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ABSTRAK 
 
Umai Rahageng Ariyana, Mei 2019. Upaya Pengasuh Pondok Dalam Meningkatkan 
Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 
2018/2019. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah. 
 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
 
Kata Kunci : Pengasuh, Santri, Pondok Pesantren, Kemandirian 
 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam selain mewajibkan seluruh santrinya untuk 
tinggal diasrama juga merupakan pondok pesantren yang memliki program pendidikan 
berbasis KMI (Kulliyatul Mu’alimat Al-Islamiyah) yang memiliki banyak kegiatan 
baik harian, mingguan, dan tahunan kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang 
diupayakan pengasuhan untuk meningkatkan kemandirian santri. Sehingga, santri 
yang awalnya belum memiliki sikap kemandirian menjadi santri yang memiliki sikap 
kemandirian. Oleh karena itu pengasuh Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mengadakan 
upaya guna meningkatkan kemandirian santri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang upaya pengasuh dalam meningkatkan kemandirian santri di 
pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta tahun 2018/2019.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualittif. 
Penelitian dilaksanakan di pondok pesantren Ta’mirul Islam dengan subjek penelitian 
berupa pengasuh pondok dan informan penelitian berupa santri, guru/ustadzah, wali 
santri. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi metode dan triangulasi sumber. 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan terdapat 13 program kegiatan yang 
digunakan untuk meningkatkan kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul 
Islam. Program kegiata tersebut dapat meningklatkan kemandirian emosional, 
kemandirian tingkah laku, dan kemandirian nilai. Progam kegiatan yang dapat 
mengkatkan kemandirian emosional diantaranya yaitu mengaji Al-Qur’an, latihan 
pidato, ekstrakurikuler, pentas seni, PG (Panggung Gembira), pramuka, bulisah, OSTI 
(Organisasi Santri Ta’mirul Islam), interpreneur. Adapun program kegiatan yang dapat 
meningkatkan kemandirian tingkah laku diantaranya yaitu khutbatul ‘arsy, mengaji 
Al-Qur;an, latihan pidato, pentas seni, PG (Panggung Gembira), Q-Fest (Qurban 
Festifal), Pramuka, bulisah, OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul islam), interpreneur. 
Sedangkan program kegiatan yang dapat meningkatkan kemandirian nilai diantaranya 
yaitu sholat jamaah, mengaji Al-Qur’an, Latihan pidato, OSTI (Organisasi Santri 
Ta’mirul Islam) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Nasional yang tumbuh dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat muslim dan ikut terlibat langsung 
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan telah memberi konstribusi 
yang cukup signifikan dalam menyelenggarakan pendidikan di Indonesia. 
Pesantren dalam kalangan masyarakat dikenal sebagai sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan yang memiliki kekhasan tersendiri dan berbeda dengan 
lembaga pendidikan lainya dalam menyelenggarakan sistem pendidikan dan 
pengajaran agama. Selain pembelajaran agama pesantren sebagai sarana untuk 
memandirikan santri juga menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat. 
Ditinjau dari segi historisnya pesantren sudah dikenal jauh sebelum 
Indonesia merdeka bahkan sebelum islam datang dan masuk ke Indonesia 
sebab lembaga serupa sudah ada sejak Hindu dan Budha.  tentang kapan 
pesantren mulai muncul sebagai lembaga pendidikan Islam Indonesia, tidak 
terdapat kesepakatan dikalangan para sarjana. akan tetapi dari hasil pendapatan 
yang diperoleh dari depatermen agama   pada tahun 1984-1985 diperoleh 
keterangan bahwa pesantren tertua didirikan pada tahun 1062 atas nama 
pesantren Jan Tampes II di Pamekasan Madura. Tetapi hal ini seperti yang 
dikatakan Matuhu diragukan karena pasti ada pesantren Jam Tampes I yang 
lebih tua, dan dalam buku depatermen agama banyak dicantumlkan tanpa tahun 
pendirian, jadi dapat disimpulkan mungkin mereka memiliki usia lebih tua. 
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Seiring dengan perkembangan zaman semakin banyak perubahan-
perubahan yang muncul dari pesantren. Salah satunya adalah berupa 
berkembangnya pesantren salafi menjadi pesantren khalafi. Pesantren salafi 
merupakan pesantren yang tetap mengajarkan kitab-kitab lama dan 
menggunakan system pengajaran yang tergoong lama pula tanpa memasukan 
pengetahuan umum. Sedangkan pesantren khalafi merupakan pesantren yang 
memiliki pembelajaran yang sistematik serta banyak memasukkan 
pengetahuan umum dilingkungan pesantren (Arief Subkhan 2012:129)  
Meskipun pondok pesantren mempunyai kecenderungan baru dalam 
rangka renovasi terhadap sistem yang selama ini dipergunakan seperti mulai 
akrab dengan metodoligi ilmiah modern, keterbukaan atas perkembangannya, 
pembekalan kiai kepada santri diluar mata pelajaran (ketrampilan kerja). 
Kendatipun demikian, pesantren masih tetap mempertahankan sistem 
pengajaran tradisional yang menjadi ciri khasnya. Seperti halnya sistem 
sorogan yang tambak dalam berbagai bentuk bimbingan individual, serta cara 
pengajaran bendungan yang tampak dalam kegiatan ceramah-ceramah umum 
yang sekarang lebih di kenal dengan system majlis ta’lim (Enung dan Fenti, 
2006:105) 
Di Indonesia istilah pesantren lebih dikenal dengan sebutan Pondok 
Pesantren. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
berada diluar system persekolahan (pendidikan diluar sekolah) dan 
berkembang di dalam masyarakat. Kendati demikian seiring dengan 
perkembangan zaman pondok pesantren memiliki tujuan sebagaimana 
16 
 
 
 
lembaga pendidikan lainya. Salah satu tujuan dari pondok pesantren adalah 
mempersiapkan para santri untuk menjadi orang ‘alim dalam ilmu agama yang 
diajarkan oleh kiai dan mengamalkanya dimasyarakat.disamping 
meningkatkan kemampuan beragama, pengetahuan umum kini juga telah 
banyak memasuki dunia pesantren.  
Dalam dunia pendidikan, pesantren telah berperan melakukan 
bimbingan kepada santri mukim dan santri kalong (santri yang tidak menetap 
dipesantren, mereka pulang kerumah masing-masing setelah mengikuti 
pelajaran dipesantren dan biasanya mereka berasal dari daerah sekitar). 
Disamping itu, biasanya pesantren juga melayani pengajian orang-orang tua 
(dewasa) yang berada dari sekitar pesantren itu sendiri. Didikan yang diberikan 
kepada santri muda maupun santri tua pada dasarnya untuk menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim yang sholeh, terutama dalam rangka 
beribadah kepada Allah. (Mujamil Qomar, 2014:4) 
Meninjau dari tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam 
undang-undang nomor 20 tahun 2003, selain bertujuan untuk menciptakan 
peserta didik yang religious, pendidikan juga bertujuan untuk menciptakan 
peserta didik yang mandiri, seperti halnya dijelaskan pada Al-Qur’an  surat Al-
Mujadalah  ayat 11  
  
    
   
   
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    
  
   
  
  
   
   
     
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu dikatakan 
kepadamu:”berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah 
niscahya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan:”berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscahya Allah akan 
meninggikan orang-orang diantaramu dan orang-orang diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan berupa derajad. Dan Allah 
maha mengetahui apa yang dikerjakan  
Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bawasanya tujuan dari pesantren 
adalah sebagai lembaga pendididkan yang merupakan tempat mencari ilmu 
pengetahuan. Pondok pesantren merupakan wadah yang paling tepat untuk 
menimba dan mendapatkan ilmu (Samsul Nizar, 2013:122). Dengan demikian 
pesantren mempunyai tuntutan dan tanggung jawab yang besar dalam 
mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut. Pesantren secara tidak langsung 
telah mendidik santri atau peserta didik untuk mencapai kemandirian dalam 
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hidupnya. Sebagaimana yang kita ketahui santri maupun peserta didik yang 
menuntut ilmu dipondok pesantren dituntut untuk hidup mandiri dengan 
tinggal dipondok dan tidak bergantung pada orang tua mereka.  
Pondok Pesantren juga berperan sebagai lembaga pembinaan moral dan 
kultural, baik dikalangan santri maupun santri dengan masyarakat. (Mujamil 
Qomar 2014:13). Sistem pondok pesantren yang mengutamakan 
kesederhanaan, idealisme, persaudaraan, penanaman rasa percaya diri, dan 
keberanian hidup dapat menjadi pengaruh besar bagi masyarakat. Seperti 
halnya kalangan masyarakat yang menggunakan pondok pesantren sebagai 
pijakan tempat untuk menyelesaikan persoalan atas berbagai problem sosial 
(terkadang juga politik) yang dialami masyarakat (Arief Subkhan, 2012:83) 
Demi tercapainya tujuan pondok pesantren yang sedemikian rupa, 
maka peran kiai dalam pencapaian pengetahuan mengenai ilmu keagamaan 
sangat diperlukan bagi santri. Mengingat bawasanya kiai merupakan orang 
yang paling memiliki wewenang terhadap keadaan pondok pesantren, terutama 
dalam hal pembelajaran kitab-kitab. Selain pada hal itu, perlakuan kia terhadap 
santri atau komunitas tertentu layaknya seorang ayah dan anak, dengan 
demikian hal tersebut dapat berdampak pada ketaatan, kesetiaan, dan 
kepatuhan santri atau komunitas kepadanya (Sugeng Haryanto, 2012:97) 
Diantara elemen-elemen pondok sebuah pesantren yaitu pondok, 
masjid, pengajaran kitab-kitab klasik, santri dan kiai sebagaimana yang 
disebutkan Zamakhsyari Dhofir. Kiai merupakan elemen terpenting, Kiai 
bukan hanya pendiri pesantren, tetapi juga perumus-perumus materi 
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pembelajaran didalamnya keahlian kiai dalam bidang keilmuan Islam tertentu 
juga menjadi ciri khas sebuah pesantren (Arief Subkhan, 2012:82).  Kiai 
sebagai orang ahli agama Islam mengajarkan ilmunya mengajarkan ilmunya 
kepada santri sekaligus menjadi pemilik dar pesantren tersebut. Dengan 
demikian seorang kiai minimal mempersipakan para santrinya sebagai tenaga 
yang siap pakai tanpa harus bercita-cita menjadi pegawai negeri. Namun lebih 
jauh lagi para santri disiapkan untuk menjadi pemuka yang apat membangun 
masyarakat (Maunah, 2009:25) 
Diantara kelebihan pesantren adalah lebih bersikap hidup mandiri 
dengan tidak menggantungkan diri kepada seseorang dan lembaga masyarakat 
apapun. Disamping hal itu kiai menerapkan prinsip kehidupan berupa 
kesederhanaa, keiklasan dan kemandirian bagi santrinya. Prinsip tersebut 
bertujuan supaya santri dapat menjadi orang yang bersyukur dalam keadaan 
apapun dan tidak senantiasa mementingkan kehidupan dunia (Enung dan Fenti, 
2006:111) Santri dibaratkan sebagai pelanggan  pelanggan yang sehari-hari 
setia berinteraksi dengan kiai untuk mendapatkan sesuatu dari kiai, baik ilmu 
pengetahuan maupun barokah sebagaimana yang diyakini dalam komunitas 
pondok pesantren 
Tidak hanya lembaganya, santri didalam pesantren juga dituntut untuk 
hidup mandiri mulai dari mencuci pakaian sendiri, membersihkan kamar tidur 
sendiri dan bahkan sebagain pondok pesnatren menerapkan santrinya untuk 
memasak dan menyiapkan kebutuhannya sendiri. Pondok pesantren bukan lagi 
lembaga pendidikan yang sekedar sebagai sarana mentransfer ilmu 
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pengetahuan agama, tetapi sangat multifungsi. Salah satunya yaitu dalam hal 
membentuk kemandirian santri. Selain menjadi tujuan dari pesantren dengan 
adanya kemandirian tujuan pendidikan pesantren lainya dapat tercapai secara 
optimal (Samsul Nizar, 20013:123). 
Salah satu pondok pesantren yang mengedepankan kemandirian 
santrinya adalah Pondok pesantren Ta’mirul Islam. Pondok pesantren Ta’mirul 
Islam termasuk dalam kelompok pondok pesantren khalafi, yang mana 
didalamnya masih mengajarakan kitab-kitab klasik sebagai pelajaran utama 
serta memasukkan ilmu-ilmu umum didalam pembelajarannya.  Pondok 
pesantren yang dirintis oleh K.H Naharusurrur merupakan salah satu pesantren 
yang berada ditengah-tengah masyarakat pedesaan kota yang santrinya berasal 
dari berbagai daerah. Oleh karena itu pondok pesantren selain membina 
kegiatan santri juga mengadaan kegiatan-kegiatan yang menghubungkan 
antara pondok dan masyarakat. Kegiatan kegiatan tersebut selain untuk 
membina aklak serta mempererat hubungan dengan masyarakat juga sebagai 
sarana untuk membentuk kemandirian santri. 
Pondok pesantren Ta’mirul Islam merupakan pondok pesantren  
dengan sistem lembaga pendidikan KMI (kulliyatul mu’allimin/Mu’allimat Al 
Islamiyah) atau lembaga pendidikan guru Islam. Lembaga yang didirikan pada 
tahun 1936 ini merupakan lembaga pendidikan guru islam yang 
mengutamakan kemandirian, pembentukan kepribadian dan sikap mental serta 
ilmu pengetahuan islam. Selian itu, lulusan pondok pesantren Ta’mirul Islam 
diwajibkan untuk mengabdi baik di masyarakat maupun di lembaga-lembaga 
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pendidikan selama satu tahun sebagai syarat pengambilan ijasah. Oleh karena 
itu tidak heran jika pondok pesantren Ta’mirul Islam memberikan kewajiban 
kepada tiap santri akhir yaitu kelas 6 KMI untuk mengajar selama satu jam 
mata pelajaran di setiap minggunya dengan didampingi oleh ustadzah/ustadzah 
yang sesuai bidangnya. 
Meskipun pondok berbasis KMI yang notabene merupakan pondok 
yang memiliki banyak kegiatan diantaranya berupa kegiatan mingguan, tengah 
tahunan, tahunan serta kegiatan kurikuler sebagai penunjung utama. Pondok 
pesantren ta’mirul Islam juga memiliki progam tahfidzul Qur’an yang menjadi 
salah satru program unggulan di pondok pesantren. Sehingga akhir-akhir ini 
pondok pesantren Ta’mirul Islam mampu meluluskan alumni-alumni yang 
hafal Al-Qur’an 30 juz. Tidak hanya alumni dari program tahfidz, pondok 
pesantren Ta,mirul Islam juga mewajibkan lulusan pondok pesantren ta,mirul 
Islam untuk menghafal 9 surat pilihan serta juz 30. 
Pondok pesantren yang menerapkan bahasa asing (Arab Inggris) 
sebagai bahasa pembelajaran dan bahasa sehari-hari ini merupakan pondok 
pesantren yang menonjolkan pembelajaran kemandirian spiritual. Sehingga 
tidak heran jika banyak alumni lulusan pondok pesantren Ta’mirul Islam 
banyak yang diminta untuk mengajar mengaji, mengisis kajian dan bahkan 
menjadi patokan untuk setiap pertanyaan yang diajukan oleh lingkungan 
sekitar baik berupa keluarga, teman, maupun tetangga. Selain hal tersebut pada 
dasarnya pembentukan kemandirian santri adalah bertujuan untuk “Mencetak 
kader ulama’ ‘amilin penerus Rosulullah yang menjadi perekat umat berbasis 
22 
 
 
 
sanad sehingga tercapai generasi Rabbi Radhiyya”.  (Hasil wawancara dari 
Ustad Sunardi Sudjani pada tanggal 26 februari 2019) 
Dengan kegiatan yang sedemikian rupa pembentukan kemandirian 
santri sangatlah diutamakan, hal tersebut dikarenakan ketika santri tidak 
memiliki kemandirian maka sulit untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
berada di pondok pesantren. Dengan demikian ada beberapa upaya yang 
dilakukan oleh pengurus pondok baik kegiatan dasar berupa bimbingan 
mencuci, menata almari, membagi waktu sampai dengan kegiatan besar untuk 
menunjang kemandirian santri. Sehingga santri yang awalnya tidak memiliki 
kemandirian menjadi santri yang memiliki kemandirian dan dapat mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren Ta’mirul Islam.  
Pembinaan kemandirian dirancang utuk menjawab tantangan zaman 
serta mempersiapkan lulusan yang dapat membawa perubahan baik bagi 
dirinya sendiri, lingkungan keluarga maupun masyarakat sekitar. Pembinaan 
kegiatan mandiri tersebut diantaranya adalah melalui kegiatan-kegiatan yang 
diadakan oleh pengasuh pondok pesantren salah satunya yaitu berupa kegiatan, 
Rihlah Iqtishodiah, Q-Fest, Intrepreneur, Pramuka, Muhadhoroh, Pensi, PG, 
OSTI dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak lain adalah untuk 
mencapai aspek berupa kemandirian social, intelektual serta ekonomi. (Hasil 
wawancara dengan Ustadzah Istiqomah pada tanggal 30 januari 2019) 
Pada realitanya pengembangan kemandirian santri tidaklah mudah, 
peran pengasuh pondok dalam pembentukan kemandirian santri sangatlah 
diperlukan hal tersebut dikarenakan pengasuh pondok merupakan pengganti 
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dari orang tua santri ketika berada dilingkungan pondok pesantren. Sehingga 
tanggung jawab pengasuh terhadap keadaan santri baik mengenai ketakwaan, 
keimanan serta kemandirian sangatlah besar. Oleh karena itu sangat diperlukan 
upaya-upaya untuk membentuk kemandirian santri, baik berupa kemandirian 
emosi, kemandirian ekonomi, kemandirian intelektual, dan kemandirian social.  
Berdasarkan realita diatas maka menarik untuk diteliti dalam sebuah 
penelitian dengan judul “Upaya Pengasuh Pondok Dalam Meningkatkan 
Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 
2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakan masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagi 
berikut: 
1. Banyaknya kegiatan yang menunjang santri untuk memiliki sikap 
kemandirian di Pondok pesantren Ta’mirul Islam. 
2. Upaya yang dilakukan pengasuh pondok dalam meningkatkan kemandirian 
santri. 
3. Kendala yang dihadapi pengasuh pondok dalam meningkatkan 
kemandirian santri. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dan menyimpang, maka dari 
permasalah dilakukan pembatasan masalah yaitu Upaya pengasuh Pondok 
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Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Ta’Mirul 
Islam Putri Surakarta Tahun 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat dirumuskan 
permasalah yaitu bagaimana Upaya Pengasuh Pondok Dalam Meningkatkan 
Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 
2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang Upaya Pengasuh 
Pondok Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 2018/ 2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan data 
ilmiah serta menjadi kontribusi pemikiran-pemikiran baru terutama bagi 
Pendidikan agama Islam di Indonesia 
2. Aspek praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a) Bagi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan masukan bagi pondok pesantren Ta’mirul 
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Islam sebagai salah satu bentuk upaya dalam meningkatkan 
kemandirian santri. 
b) Bagi Pengasuh pondok diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan dan pemikiran tentang upaya membentuk 
kemandirian santri 
c) Bagi IAIN Surakartahasil penelitian ini di diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pedoman bagi peneliti selanjutnya 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Pengasuh Pondok Pesantren 
a. Upaya Pengasuh 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, Upaya diartikan 
sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk 
mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk 
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencapai jalan keluar 
(dekdikbud Indonesia, 2005:995). Dari pengertian tersebut dapat 
diartikan bawasanya upaya adalah usaha-usaha yang dilakukan 
seseorang untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya. 
Pengasuh berasal dari kata “asuh” yang berarti menjaga 
(merawat dan mendidik), memimpin (membantu melatih dan 
sebagainya) orang atau negri supaya dapat berdiri sendiri. Jadi 
pengasuh dapat dikatakan sebagai orang yang mengasuh atau wali yaitu 
orang tua di keluarga maupun kiai ketika di pesantren,. Jadi pengasuh 
yang dimaksud adalah seorang kiai yang memimpin pondok pesantren 
yang mengandung makna mengasuh, mendidik, merawat, membantu 
maupun melatih santri. (Harun Ihwantoro 2017:72) 
Jadi upaya pengasuh pondok pesantren yang dimaksud adalah 
usaha-usaha yang dilakukan kiai sebagai pemimpin pondok pesantren 
untuk mencapai tujuan yang ingin di capai dalam usahanya memimpin 
santri-santrinya. 
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b. Pondok Pesantren 
1) Pengertian Pondok Pesantren 
Pesantren berasal dari santri, yang berarti “terpelajar” 
(learned) atau “ulama” (scholar). Jika santri menunjukan kepada 
murid, maka pesantren menunjuk kepada lembaga pendidikan. Jadi 
pesantren dapat diartikan sebagai tempat belajar para santri. (Arief 
Subkhan 2012:75). Secara epistemology perkataan pesantren 
berasal dari kata santri dengan awalan “pe” dan akhiran “an” yang 
berarti “tempat tinggal santri“ selain itu, asal kata pesantren tempat 
pendidikan manusia yang baik (Mulyadi 2013:87). 
Mujamil Qomar (2014:4) berpendapat bawasanya pesantren 
dapat didefinisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan 
pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan di dukung 
oleh asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen. 
Sedangkan menurut Mulyadi pesantren merupakan lembaga 
keagamaan yang memiliki kekhasan tersendiri. 
Di Indonesia istilah pesantren lebih popular disebut dengan 
istilah pondok pesantren yang secara kultural berasal dari budaya 
pra Islam. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat 
belajar para santri. Sedangkan pondok berarti rumah atau tempat 
tinggal sederhana yang terbuat dari bambu. Disamping itu kata 
pondok juga berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti hotel atau 
asrama (Zamakhsyari, 1983:3).  
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Istilah Pondok Pesantren sering di gunakan secara bergantian 
dengan pengertian yang sama. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menyebut “pondok” dan “pesantren” dengan pengertian yang sama, 
yaitu asrama dan tempat murid-murid belajar mengaji (Arif 
Subkhan 2012:76). Mujamil Qomar menjelaskan bahwasanya 
penggunaan gabungan kedua istilah secara integral yakni pondok 
dan pesantren menjadi pokok pondok pesantren akan lebih 
mengakomondasikan karakter keduanya, namun penyebutan 
pondok pesantren dianggap kurang jami’mani’ (singkat padat) 
(Mujamil Qomar, 2014:2) 
Pondok pesantren menurut H.M.Arifin (1995:240) 
merupakan suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh 
serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) 
dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sitem 
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah 
kedaulatan dari Ileader ship seorang atau beberapa orang kiai 
dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik.  
Mislaini dalam Samsul Nizar (2013:144) menjelaskan 
bahwasanya pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan 
pengajaran yang materi pengajaranya diberikan dengan system non 
klasikal (bandongan dan sorogan), dimana seorang kiai 
mengajarkan santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis 
dalam bahasa arab pada abad pertengahan dan biasanya santri 
29 
 
 
 
tinggal dalam pondok atau asrama yang ada dalam komplek 
pesantren tersebut. 
Dengan dememikian dapat disimpulkan yang dimaksud 
dengan pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam 
yang tumbuh dan diakui dilingkungan masyarakat yang 
mengajarkan kitab-kitab bahasa arab dengan sistem pengajaran non 
klasikal (bandongan dan sorogan) yang sepenuhnya berada 
dibawah kedaulatan seorang kiai. 
Menurut H.M Arifin (1995:243) ditinjau dari segi 
administrasi, pondok pesantren dapat dibedakan dalam 4 kategori, 
yaitu: 
a) Pondok pesantren dengan sistem pendidikan yang lama yang 
pada umumnya tersapat jauh diluar kota yang hanya 
memberikan pengajian. 
b) Pondok pesantren modern dengan sistem pendidikan klasikal 
berdasarkan atas kurikulum yang tersusun dengan baik serta 
terdapat pendidikan skill atau vocational (ketrampilan). 
c) Pondok pesantren dengan kombinasi yang disamping 
memberikan pengajaran dengan sistem pengajian, juga 
madrasah yang diperlengkapi dengan pengetahuan umum 
menurut tingkat atau jenjangnya. 
d) Pondok pesantren yang tidak lebih dari asrama pelajar daripada 
pondok yang semestinya. 
 
30 
 
 
 
2) Dasar dan Tujuan Pondok Pesantren 
Tujuan pendidikan merupakan bagian terpadu dari faktor-
faktor pendidikan. Tujuan termasuk kunci keberhasilan pendidikan, 
disamping factor-faktor yang terkait: pendidik, peserta didik, alat 
pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Keempat faktor tersebut 
tidak ada artinya bila tidak diarahkan terhadap suatu tujuan, adapun 
tujuan yang tidak jelas akan mengaburkan seluruh aspek tersebut 
Ironisnya, pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tidak 
memiliki tujuan yang jelas, baik dalam tataran institusional, 
kurikuler maupun intraksional umum dan khusus. Tujuan yang 
dimilikinya hanya angan-angan. Mastuhu melaporkan bawasanya 
tidak pernah dijumpai rumusan yang jelas mengenai tujuan 
pendidikan pesantren  
Seandainya pesantren tidak memiliki tujuan tertentu maka 
aktifitas dilembaga pendidikan Islam yang menimbulkan penilaian 
kontroveksial ini tidak mempunyai bentuk konkret. Penididikan 
Islam akan kehilangn orientasi sehingga berjalan tanpa arah dan 
menimbulkan kekacauan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bawasanya semua pesantren memiliki tujuan, hanya saja tidak 
semua pesantren menuangkanya dalam bentuk tulisan, akibatnya 
beberapa penulis menumuskan tujuan itu hanya berdasarkan 
pemikiran atau wacana semata. (Mujamil Qomar 2009:3) 
Kendati demikian, pasal 30 secara yudiris menetapkan 
penyelenggaraan pendidikan pesantren, fungsinya, 
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kewenangannya, dan eksistensinya. Hal ini menunjukan bahwa 
keberadaan lembaga pendidikan pesantren telah mendapatkan 
payung hukum yang sangat kuat sehingga tidak ada kekhawatiran 
sedikitpun tentang pengakuan pemerintah. Peraturan Pemerintahan 
Nomor 55 Tahun 2007 Pasal 26 Ayat 1 menetapkan bawasanya 
“pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan 
menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
SWT,akhlak mulia, serta tradisi pesantrenuntuk 
mengembangkan kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan 
peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama islam (muttafaqqih 
fi al-diin) dan/atau menjadi muslim yang memiliki ketrampilan 
atau keahlian untuk membangun kehidupan yang islami di 
masyarakat” 
(Mujamil Qomar 2014:69) 
H.M Arifin (1995:294) menuliskan dalam bukunya adapun 
tujuan Pondok Pesantren perlu dirumuskan secara interated yang 
dapat menampung cita-cita Negara dan ulama. Dengan demikian 
tujuan tersebut dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tujuan umum 
dan tujuan khusus, 
a) Tujuan umum, membentuk mubaligh-mubaligh Indonesia yang 
pancasilais yang bertakwa, yang mampu baik rohaninya 
maupun jasmaninya mengamalkan ajaran Agama Islam bagi 
kepentinganhidup diri sendiri. 
b) Tujuan khusus, membina suasana pondokmsebaik mungkin, 
memberikan pengertian keagamaan melalui pengajaran ilmu 
agama islam, mengembangkan sikap beragama melalui 
praktek-praktek ibadah, mewujudkan ukhuwah islamiyah baik 
dilingkungan pondok pesantren maupun lingkungan sekitar, 
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memberika pendidikan ketrampilan civik dan kesehatan 
olahraga untuk anak didik, serta mengusahakan terwujudnya 
segala fasilitas dalam pondok pesantren yang memungkinkan 
mencapai tujuan umum tersebut  
Mastuhu dalam Samsul Nizar (2013:119) juga 
mengemukakan tentang tujuan dari pendidikan pendidikan, 
berkenaan dengan sarana meraih kebahagian dunia dan akhirat serta 
meningkatkan ibadah kepad Allah SWT. Mastuhu merumuskan 
terlihat sederhana dan bersifat umum yang mencangkup dari kata 
“kebahagiaan” yang meliputi aspek-aspek didalamnya. Dari 
pendapat yang dikemukakan tersebut Samsul Nizar 
mengungkapkan bawasanya yang menjadi substansi dan tujuan 
lembaga pesantren adalah: 
a) Adanya pembinaan aklak dan kepribadian yang mulia. 
b) Adanya semangat pengabdian, baik bagi agama, masyarakat 
maupun lembaga. 
c) Selama aktifitas yang dilakukan termasuk dalam menuntut 
ilmu adalah bermaksud untuk mencari ridho Allah. 
d) Bercita-cita untuk mendapatkan kebahagiaan dan selamat 
didunia dan akhirat. 
Selain Mastuhu, Jusuf Amir (1995:183) juga mengemukakan 
tujuan dari Pondok Pesantren  yaitu: 
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a) Mencetak ulama yang menguasai ilmu-ilmu agam sesuai 
dengan Al-Qur’an Surat At-Taubah 122 
    
    
    
  
  
  
   
  
     
“Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (kemedan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya. 
b) Mendidik muslim yang dapat melaksanakan syariat agama. 
c) Mendidik agar objek memiliki ketrampilan dasar yang relevan 
dengan terbentuknya masyarakat beragama. 
Hiroko Hirokoshi dalam Mujamil Qomar (201:4) melihat dari 
segi otonomi merumuskan bawasanya tujuan pesantren menurutnya 
adalah untuk melatih para santri untuk memiliki kemampuan 
mandiri. Sedangkan Manfred Zimek tertarik melihat sudut 
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keterpaduan aspek perilaku dan intelektual sehingga tujuan 
pesantren menurut pengamatannya adalah membentuk kepribadian, 
memantapkan aklhak dan melengkapinya dengan pengetahuan.  
Disamping hal itu, Mastuhu dalam Mujamil Qomar 
(2013:118) merumuskan bawasanya tujuan pesantren adalah 
menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim , yaitu 
berkepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, 
berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmad 
kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi 
masyarakat tetapi rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat 
sebagaimana kepribadian Nabi Muhammd (mengikuti sunnah 
nabi), mampu berdiri sendiri, bebas, dan teguh dalam kepribadian, 
menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat 
ditengah-tengah masyarakat (‘Izz al-Islam wa al-Muslim) dan 
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian 
manusia. 
Mujamil Qomar (2014:5-7) merincincikan bwasanya tujuan 
umum pesantren adalah membina warga Negara agar berkribadian 
Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran Islam dan menanamkan rasa 
keagamaan tersebut pada semua segi kehidupan serta menjadikanya 
sebagai orang-orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan 
Negara. Adapun tujuan khusus menirutnya adalah sebagai berikut: 
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a) Mendidik santri/anggota masyarakat untuk menjadi seorang 
Muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, beraklak mulia, 
memiliki kecerdasan, ketrampilan, dan sehat lahir batin sebagai 
warga Negara yang berpancasila. 
b) Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia muslim serta 
kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa iklas, tabah, 
tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah islam secara 
utuh dan dinamis. 
c) Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangksaan agar dapat menumbuhkan 
manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun 
dirinya dan bertanggungjawab kepada pembangunan bangsa 
dan Negara. 
d) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro 
(keluarga). 
e) Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap 
dalam berbagai sektor pembangunan mental, spiritual. 
f) Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka 
usaha pembangunan masyarakat bangsa. 
Rumusan tujuan tersebut diatas menurut Mujamil Qomar 
adalah yang paling rinci diantara rumusan yang pernah 
diungkapkan dari beberapa peneliti, tetapi harapan untuk 
memperlakukan tujuan tersebut bagi seluruh pesantren rupanya 
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kandas. Sebagaimana yang sudah di jelaskan di awal bawasanya 
kiai-kiai tidak merumuskan tujuan tersebut secara tertulis, sehingga 
tujuan baku bagi pesanrenya kendati orientasi pesantren tidak jauh 
beda dari tujuan tersebut. 
3) Elemen-Elemen Pondok Pesantren 
Pondok pesantren adalah suatu lembaga Pendidikan Agama 
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem 
asrama (kampus) dimana santri-santri memperoleh pendidikan 
agama melalui system pengajian atau madrasah yang sepenuhnya 
berada dibawah kedaulatan  dari leadership seorang atau beberapa 
orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta 
independent dalam segala hal (H.M Arifin,1995:240) 
Zamakhsyari dalam MS Anis Masykhur (2010:50) 
berpendapat terdapat lima elemen dasar dari tradisi pesantren yang 
membedakanya dengan lembaga pendidikan lainya. Kelima elemen 
tersebut dapat diperjelas sebagai berikut: 
a) Pondok 
Dalam tradisi pesantren pondok merupakan asrama tempat para 
santri tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan kiai. 
Pada umumnya pesantren dikelilingi dengan pagar pembatas 
yang membatasi antara pesantren dan masyarakat sekitarnya.  
Bangunan pondok pada tiap peasntren berbeda-beda, baik 
dalam hal kualitas maupun dalam hal kelengkapanya. Ada yang 
didirikan atas biaya kiainya, gotong royong dari santri, 
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sumbangan dari masyarakat dan pemerinta daerah. Namun 
demikian, dalam hal pesantren terdapat kesamaan umum 
dimana kiai memiliki wewenang sepenuhnya terhadap 
pembangunan dan pengelolaan pesantren. 
b) Masjid  
Dalam hal pesantren masjid merupakan unsur dasar yang harus 
dimiliki pesantren. Hal tersebut dikarenakan masjid merupakan 
tempat utama yang ideal untuk mendidik para santri,khususnya 
dalam mengerjakan ibadah, pengajaran kitab-kitab serta 
kegiatan kemasyarakatan. Masjid pesantren biasanya dibangun 
didekat rumah kiai. 
c) Santri  
Para santri yang tinggal dipondok biasanya memiliki rasa 
solidaritas yang tinggi baik sesam santri maupun santri dengan  
kiai mereka. Situasi sosial yang berkembang diantara para santri 
daintaranya adalah berupa hidup dalam masyarakat, 
benegoisasi, memimpin dan dipimpin. Jumlah santri dalam 
pesantren biasanya dijadikan tolak ukur atas maju atau tidaknya 
suatu pesantren. Semakin banyak santri disebuah pesantren 
maka pesantren tersebut dinilai semakin baik.  
terdapat dua macam santri, yaitu santri mukim dan santri 
kalong. Santri mukim adalah santri yang memiliki kurun waktu 
yang lama dalam menuntut ilmu dan tinggal di pondok yang 
disediakan oleh pesantren. Sedangkan santri kalong merupakan 
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santri yang tinggal diluar komplek pesantren, baik dirumah 
sendiri maupun dirumah-rumah penduduk sekitar pesantren 
(samsul mizan 2013:92) 
d) Pengajar kitab-kitabklasik (kitab kuning) 
Kitab-kitanb yang dipelajari adalah kitab-kitab berbahasa arab 
yang merupakan literature dari berbagai abad. Biasanya pondok 
pesantren konveksional tidak mengenal suatu kurikulum yang 
baku. Pembelajaran biasanya berlangsung mengikuti pola 
pengajaran tuntas kitab yang dijakan rujukan utama suatu 
pondok pesantren sesuai dengan keahlian kiayinya.  
Tujuan utama dari pengajian kitab adalah untuk mendidik 
calon-calon ulama, oleh karena itu wajar apabila diperlukan 
waktu yang lama. Kitab-kitab dipesantren meskipun berbahasa 
arab namun tidak dilengkapi dengan syakl atau harokah 
(symbol tanda baca). Oleh karena itu, kitab kuning sering 
disebut oleh kalangan pondok pesantren sebagai “kitab 
gundul”. Oleh karena itu banyak pondok pesantren yang standar 
tamatan kelulusan adalah berupa banyaknya kitab yang sudah 
dipelajari, bukan pada pemahaman secara tuntas maupun 
lamanya santri belajar sebagaimana yang dilakukan oleh 
pondok modern. 
e) Kiai  
Kiai merupakan elemen terpenting diantara elemen-elemen 
pesantren lainya. Kiai bukan hanya sebagi pendir pesantren, 
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tetapi juga perumus materi-materi pembelajaran didalmanya. 
Keahlian kiai dalam bidang keilmuan khusunya terhadap ilmu-
ilmu agama menjadi ciri khas sebuah pesantren.  Otoritas kiai 
tidak hanya dipesantren, akan tetapi juga pada masyarakat 
sekitar. Oleh karena itu kiai menjadi pijakan utama untuk 
tempat bertanya, menyelesaikan berbagai macam masalah 
social, dan sebagai sandaran moral bagi masyarakat sekitar. 
Clifford Geertz dalam Arief Subkhan (2012:82) juga 
memberikan deskripsi menarik tentang peranan kiai. Geertz 
menggambarkan kiai sebagai actor yang menjembatani great 
traditions dan little traditions. Dengan kata lain, sebagai juru 
bicara islam kepada masyarakat. Dalam hal ini dapat di artikan 
bawasanya kiai merupakan actor penting dalam konteks muncul 
dan tersebarnya perkembangan baru, terutama berkaitan dengan 
gagasan reformasi islam. Selain hal tersebut kiai juga berfungsi 
sebagai penyaring terhadap budaya yang datang dari luar. Peran 
tersebut dapat terus berlangsung karena kiai menjadi otoritas 
utama dalam masalah-masalah keagamaan. 
 
2. Kemandirian Santri 
a. kemandirian 
1) Pengertian kemandirian 
Istilah kemandirian berasal dari kata dasar “diri” yang 
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, kemusian membentuk 
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suatu kata keadaan ataupun kata berbeda karena kemandirian 
berasal dari kata “diri”, oleh karena itu pembahasan mengenai 
kemandirian tidak dapat lepas dari pembahasan mengenai 
perkembangan diri yang dalam konsep Carl Roger disebut dengan 
istilah self. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI) 
kemandirian berasal dari kata mandiri yang berarti keadaan dapat 
berdiri sendiri atau tidak bergantung kepada orang lain. Kemudian 
arti kemandiria yaitu hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 
bergantung kepada orang lain. 
Menurut Sutari Imam Barnadib kemandirian merupakan 
perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, 
mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri 
tanpa bantuan orang lain. Pendapat tersebut juga diperkuat oleh 
Kartini dan Dali yang mengatakan bahwa kemandirian adalah 
hasrat untuk mengerjakan sesuatu bagi diri sendiri. (Enung 
Fatimah, 2010:149) 
Kemandirian menurut Caplin dalam Desmista (2011:185)  
adalah kebebasan individu manusia untuk memilih, untuk menjadi 
kesatuan yang bisa memerintah dan membentuk dirinya sendiri. 
Erikson juga menyatakan kemandirian adalah usaha untuk 
melepaskan diri dari orangtua dengan maksud untuk menemukan 
dirinya melalui peroses mencari identitas ego, yaitu merupakan 
perkembangan kearah individualitas yang mantap dan berkembang 
sendiri. 
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Dengan demikian,  Desmista (2011: 186) secara singkat 
menyimpulkan bahwa kemandirian mengnadung pengertian: 
a) Suatu kondisi dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk 
maju demi kebaikan dirinya sendiri. 
b) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi. 
c) Memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya 
d) Bertanggung jawab atas yang dilakukan. 
2) Aspek-aspek kemandirian 
Kemandirian mencakup perilaku mampu berinisiatif, mampu 
mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri, 
dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Jadi 
kemandirian merupakan suatu keadaan dimana seseorang memiliki 
hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan diri sendiri, mampu 
mengambil keputusan dan inisiatif atas masalah yang dihadapi, 
memiliki kepercayaan terhadap mengerjakan tugas-tugasnya serta 
tanggung jawab atas apa yang dilakukan. 
Robert Havighurst dalam Enung Fatimah (2008:143) 
menambahkan bahwa kemandirian terdiri dari beberapa aspek, 
yaitu: 
a) Emosi, aspek ini ditujukan pada kemampuan mengontrol emosi 
dan tidak bergantung kepada orang tua. 
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b) Ekonomi, aspek ini ditujukan dengan kemampuan mengatur 
ekonomi dan tidak bergantungnya kebutuhan ekonomi terhadap 
orangtua 
c) Intelektual, aspek ini ditunjukan dengan kemampuan mengatasi 
berbagai masalah yang dihadapi 
d) Sosial, aspek ini ditunjukan dengan kemapuan untuk 
mengadakan interaksi dengan orang lain dan tidak bergantung 
atau menunggu aksi dari orang lain 
Sementara itu, Steiberg dalam Desmita (2009:16)  
membedakan karakteristik kemandirian atas tiga bentuk, yaitu: 
a) Kemandirian emosional, merupakan aspek kemandirian yang 
menyatakan perubahan pendekatan hubungan emosional antar 
individu, seperti hubungan emosional peserta didik dengan guru 
atau dengan orangtuanya 
b) Kemandirian tiangkah laku, merupakan suatu kemampuan 
untuk mebuat keputusan-keputusan tanpa tergantung pada 
orang laindan melakukan secara bertanggung jawab 
c) Kemandirian nilai, merupakan kemampuan memaknai 
seperangkap prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang 
penting dan apa yang tidak penting 
Sebagai dimensi psikologis, pada dasarnya kemandirian 
mimiliki tingkatan-tingkatan tersendiri sesui dengan perkembangan 
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nya, Lovinger dalam Desmita (2009:18) mengemukakan bawanya 
terdapat 6 tingkatan kemandirian beserta karakteristiknya, yaitu: 
a) Tingkat pertama, adalah tingkat impulsive dan melindungi diri 
seperti peduli terhadap keuntungan yang diperoleh ketika 
berinteraksi dengan orang lain, mengikuti aturan secara 
spontanistik dan hedonistic, berfikir tidak logis, serta cenderung 
menyalahkan dan mencela orang lain serta lingkungan nya 
b) Tingkatan Kedua, adalah tingkatankonformistik, salah satu ciri-
cirinya adalah berupa peduli terhadap penampilan dan 
penerimaan social, cenderung berfikir stereotype dan klise, 
bertindak dengan motif, menyalahkan diri dan kurang 
intropeksi, takut apabila tidak diterima oleh kelompok, tidak 
sensitive terhadap keindividuan, serta merasa bersalah ketika 
melanggar aturan. 
c) Tingkatan ketiga, adalah sadar diri, ciri-ciri nya adalah berupa 
memiliki kemampuan untuk berfikir alternative, melihat 
harapan dalam segala kondisi, mengambil manfaat dari setiap 
kesempatan yang dimilikinya, lebih menekankan kepada 
pentingnya memesahkan masalah, memikirkan cara hidup 
serta penyesuaian terhadap situasi dan perasaan. 
d) Tingkatan keempat, tingkat seksama (conscientious) ciri-
cirinya adalah berupa mampu melihat diri sebagai pembuat 
pilihan, bertindak atas dasar nilai-nilai internal, mampu 
melihat keragaman emosi terhadap diri sendiri maupun orang 
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lain, sadar akan tanggung jawab, mampu mengkritik dan 
menilai diri, peduli akan hubungan mutualistic, memiliki 
tujuan jangka panjang, berfikir lebih komplek atas dasar 
analisis. 
e) Tingkatan kelima, adalah tingkatan individualitas, ciri-cirinya 
adalah berupa kesadaran diri meningkat, memiliki sikap 
toleran terhadap diri sendiri maupun orang lain, mengenal 
perbedaan individual, mampu bersikap toleransi, 
membedakan kehidupan internal dengan kehidupan luar 
dirinya, mengenal kompleksitas diri, serta peduli akan 
perkembangan dan masalah-masalah social 
f) Tingkat keenam, merupakan tingkatan mandiri, ciri-cirinya 
adalah berupa memiliki pandangan hidup berupa keseluruhan, 
peduli terhadap pemahaman abstrak, mampu 
mengintregasikan nilai-nilai yang bertentangantoleran 
terhadap ambiguitas, peduli akan pemenuhan diri, berani 
menyelesaikan konflik internal, respinsif terhadap 
kemandirian orang lain, menyadari akan adanya saling 
ketergantungan antar orang lain serta mampu mengespresikan 
perasaan dengan penuh keyakinan dan keceriaan. 
3) Ciri-Ciri Kemandirian 
Kemandirian memiliki ciri-ciri yang beragam berikut 
merupakan ciri-ciri kemandirian yang dikemukakan oleh beberapa 
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ahli, diantaranya adalah ciri-ciri kemandirian yang dikemukakan 
oleh Chabib Thoha (1993:123) yaitu: 
a) Memiliki rasa tanggung jawab. 
b) Memiliki pertimbangan dalam menilai problem yang dihadapi 
secara inlelegen. 
c) Memiliki perasaan aman ketika berbeda pendapat dengan orang 
lain. 
d) Memiliki sikap kreatif yang bisa menghasilkan ide-ide berguna 
bagi orang lain. 
Antonius juga mengemukakan bahwa ciri-ciri seseorang telah 
bersikap mandiri adalah: 
a) Memiliki sikap percaya diri. 
b) Mampu bekerja secara sendiri. 
c) Dapat menguasai keahlian dan ketrampilan yang sesuai dengan 
kerjanya. 
d) Dapat mengahrgai waktu. 
e) Memiliki rasa tanggung jawab. 
Dengan melihat ciri-ciri kemandirian yang sudah 
dikemukakan oleh beberapa ahli Roni Manihai (2013) 
menyimpulkan bahwa ciri-ciri dari kemandirian adalah sebagai 
berikut: 
a) Memiliki rasa tanggung jawab. 
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b) Melihat pertimbangan terhadap maslah yang dialami dengan 
intelegent serta mampu bekerja secara mandiri. 
c) Memiliki rasa aman ketika pendapatnya tidak diterima oleh 
orang lain. 
d) Memiliki rasa percaya diri dan sikap kreatif terhadap ide-ide 
yang dimilikinya. 
e) Dapat menghargai waktu. 
Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan kembali bahwa 
ciri-ciri kemandirian adalah berupa ketika seseorang mampu 
memiliki sikap rasa tanggung jawab, mampu bekerja secara 
mandiri, memiliki perasaan aman ketika pendapatnya tidak di 
terima oleh orang lain, selalu tampil percaya diri dan dapat 
menghargai waktu yang ada. 
4) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 
Enung Fatimah (2008:143) menjelaskan bawasanya 
kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara 
komulatif selama dalam perkembangannya, dan indifidu tersebut 
akan senantiasa belajar untuk bersikap mandiri dalam 
mengahadapsi situasi di berbagai lingkungan kehidupanya, 
sehingga pada akhirnya individu mampu berfikir dan bertindak 
sendiri. Dengan demikian seseorang dapat memilih hidupnya untuk 
berkembang dengan lebih baik. 
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Untuk mencapai kemandirian seseorang tentunya 
memerlukan kesempatan, dukungan, serta dorongan dari keluarga 
dan lingkungan sekitarnya. Adapun seorang santri yang tinggal di 
lingkungan pondok pesantren dorongan dari pengurus serta orang-
orang yang berada dilingkungan sekitar lebih di perlukan. 
Desmita (2011:189) menjelaskan bawasanya dewasa ini 
banyak ditemui peserta didik yang terlibat perkelahian, berperilaku 
agresif, mengkonsumsi alcohol, serta berperilaku menyimpang. Hal 
tersebut pada dasarnya dapat menimbulkan gangguan mental para 
peserta didik. Fenomena-fenomena tersebut menuntut dunia 
pendidikan untuk mengembangkan kemandirian peserta didik. 
Sunaryo Kartadinta menyebutkan beberapa gejala yang 
berhubungan dengan permasalahan kemandirian yang perlu 
mendapat perhatian dunia pendidikan yaitu: 
a) Memiliki sikap disiplin yang masih bergantung pada control 
luar dan bukan karena kemauan diri sendiri. Perilaku yang 
seperti ini akan mengarah pada perilaku formalistic, ritualistic 
dan tidak konsisten. Yang pada akhirnya akan menghambat 
kemampuan bekerja yang tentunya akan berdampak pada 
kemandirian 
b) Memiliki sikap tidak peduli dengan lingkungan hidup. Pada 
hakekatnya manusia merupakan salah satu unsur yang tidak 
dapat lepas dari lingkunganya sendiri. Ketidak pedulian 
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terhadap lingkungan hidup merupakan gejala perilaku 
impulsive yang menunjukan pada rendahnya suatu kemandirian 
c) Sikap hidup konformistis tanpa pemahaman konformitis 
dengan mengorbankan prinsip. Percaya akan mitos yang 
bawasanya segala sesuatu dapat diatur merupakaan salah satu 
hal yang menunjukan ketidak jujuran dalam berfikir dan 
bertindak serta kemandirian yang msaih rendah 
Beberapa ilmuan telah menjelaskan mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemandirian. Pada dasarnya kemandirian 
dapat dipengaruhi oleh aspek pisikologis, disamping hal itu 
perkembangan kemandirian juga dapat dipengaruhi oleh berbagai 
stimulasi yang datang dari lingkungan sekitarnya. Dengan 
demikian, kemandirian dapat dipengaruhi oleh faktor internal 
maupun eksternnal. Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut 
a) Faktor internal, faktor internal merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemandirian dari dalam siswa, diantaranya 
adalah 
(1) Gen atau keturunan orang tua yang memiliki sifat 
kemandirian tinggi biasanya dapat diturunkan kepada 
anaknya. Namun demikian hal ini masih menjadi 
perdebatan bawasanya kemandirian sang anak bukan 
diturunkan dari orang tua melainkan lebih kepada pola asuh 
yang diberikan kepada anak  
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(2) Jenis kelamin, anak yang berkembang dengan pola tingkah 
laku maskulin biasanya lebih mandiri dari anak yang 
berkembang dengan pola tingkah laku feminism. 
(3) Urutan posisi anak, dalam hal ini anak pertama yang 
diharapkan dapat memberi contoh kepada adik-adiknya 
akan berkembang lebih mandiri, sedangkan anak bungsu 
yang banyak mendapatkan perhatian akan cenderung 
kurang dalam hal kemandirian. 
b) Faktor eksternal, faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang 
muncul dari sekitar tempat tinggal anak, baik berupa orang 
sekitar maupun tempat tinggal. Dapaun diantaranya adalah 
berupa 
(1) Pola asuh orang tua terhadap anak, pola suh yang 
demokratis biasanya akan menjadikan anak lebih mandiri. 
(2) Sistem kehidupan di masyarakat, sistem masyarakat yang 
kurang menghargai dan terlalu menekan kepentingan 
pribadi biasanya akan menghambat perkembangan 
kemandirian anak. 
(3) Sistem pendidikan di sekolah, proses pendidikan  sekolah 
yang tidak mementingkan pentingnya penghargaan 
terhadap potensi anak, pemberian reward, dan penciptaan 
potensi positif akan menghambat kelancaran dalam 
memandirikan anak. 
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(4)  Kurangnya kegiatan diluar rumah, anak yang kurang 
bergaul dengan teman-temannya akan membuat anak cepat 
bosan sehingga tidak muncul ide-ide kreatif,dengan 
demikian hal tersebut dapat menghambat pertumbuhan 
kemandirian anak. 
Dengan pemaparan tersebut dapat disimpulkan 
bawasanya faktor penghambat kemandirian anak adalah 
gen/keturunan orang tua, jenis kelamin, pola asuh orangtua,  
urutan posisi anak, pola asuh orang tua, system kehidupan di 
masyarakat, sistem pendidikan disekolah serta kurangnya 
kegiatan anak diluar rumah (www.pscyhologymania.com 
diakses pada 7 februari 2019 20:45). 
5) Teori Meningkatkan Kemandirian 
Untuk mencapai kemandirian, dukungan dari orang tua dan 
lingkungan sekitar sangat diperlukan oleh santri sebagai penguat 
terhadap setiap perilaku yang dilakukanya. Hal ini sejalan dengan  
yang dikatakan Reber dalam Enung Fatimah (2008:41) bahwa 
“kemandirian merupakan suatu sikap otonomi bahwa seseorang 
secara relative bebas dari pengaruh penilaian, pendapat dan 
keyakinan orang lain”.  Dengan demikian proses serta peran orang 
tua dalam sangat berpengaruh terhadap kemandirian anak. Oleh 
sebab itu terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua 
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maupun pengururus pondok pesantre untuk meyikapi  kemandirian 
santri, diantaranya adalah: 
a) Komunikasi, dengan berkomunikasi orang tua Maupun 
pengurus pondok dapat mengetahui pandangan-pandangan dan 
kerangka berfikir anak maupun santri, dan sebaliknya anak juga 
dapat mengetahui apa yang sebenarnya diinginkan oleh orang 
tua maupun pengurus mereka. 
b) Kesempatan, dengan memberikan kesempatan untuk 
melaksanakan atau membuktikan keputusan yang telah diambil 
hal tersebut dapat melatih anak untuk melepaskan diri dari 
ketergantungan terhadap orang tua amaupun orang dewasa 
lainya. 
c) Tanggung jawab, tanggung jawab merupakan kunci dari sebuah 
kemandirian. Dengan bertanggung jawab terhadap apa yang 
telah dilakukan maupun terhadap keputusan yang telah diambil, 
anak akan belajar untuk tidak mengulangi hal-hal yang 
meberikan dampak-dampak negative atau tidak menyenangkan 
bagi dirinya. 
d) Konsistensi, konsistensi orang tua maupun pengurus dalam 
menerapkan disiplin serta menanamkan nilai-nilai akan menjadi 
panutan bagi anak untuk megembangkan kemandirian dan 
berfikir dewasa .orang tua maupun pengurus yang konsisten 
akan memudahkan remaja dalam membuat rencana hidupnya 
sendiri dan dapat memilih berbagai alternative karena segala 
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sesuatu sudah dapat diramalkan olehnya (Enung Fatimah, 
2008:144-148). 
Dalam dunia pendidikan, kemandirian adalah kecakapan yang 
berkembang sepanjang rentang kehidupan individu, yang sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman dan pendidikan. 
Desmista (2011:190) menyebutkan beberapa upaya yang yang 
dapat mengembangkan kemandirian peserta didik, diantaranya 
adalah: 
a) Mengembangkan proses belajar yang demokratis sehingga anak 
merasa dihargai. 
b) Mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan 
keputusan dan dalam berbagai kegiatan sekolah. 
c) Memberi kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi 
lingkungan yang dapat mendorong rasa ingin tau mereka. 
d) Penerimaan positif tanpa syarat kelebihan dan kekurangan 
anak, tidak membeda-bedakan antara anak yang satu dengan 
yang lainya. 
e) Menjalin hubungan yang harmonis dan akrap dengan anak  
 
b. Santri  
Santri dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai orang 
yang mendalami ilmu agama (debdikbud KBBI 783). Santri berasal dai 
kata cantrik. Cantrik dalam tradisi masyarakat jawa sebelomnya adalah 
seorang abdi dalem yang tinggal dirumah tuanya, yang mengabdi dan 
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mengikuti apapun yang ditunjukan tuanya dan akan mengikuti kemanapun 
tuanya pergi, oleh karena itu kata cantrik kemudian diadobsi menjadi kata 
santri. Sementara itu Zamakhsyari Dhofier memaparkan terdapat dua 
istilah yang menjadi asal usul santri. Yang pertama dengan mengutip 
pendapat Prof.Jhon bahwa istilah santri berasal dari kata Tamil yang berarti 
guru mengaji. Yang kedua pendapat C.C Berg bahwa kata santri berasal 
dari kata shastri yang berasal dari bahasa india yang berarti orang yang 
tahu buku-buku suci agama hindu atau orang ahli kitab agama hindu Anis 
Masykhur. (2010:55) 
Santri dalam penggunaanya dilingkunga pondok pesantren adalah 
seorang alim yang sedang menuntut ilmu agama, dan ia akan disebut 
dengan sebutan kiai apabila sudah memiliki pesantren dan santri sendiri 
yang sudah terpisah dari pesanren induknya, yaitu pesantren tempat santri 
tersebut menimba ilmu agama. Santri sendiri dapat digolongkan menjadi 
dua kelompok 
1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah jauh dan 
menetap dipondok pesantren. 
2) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa sekeliling 
pesantren yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk 
mengikuti pelajaran yang ada dipesantren biasanya mereka bolak-balik 
(Glajo) dari rumahnya sendiri (Jasa Ungguh Muliawan 2015:300) 
Mislaini dalam Samsul Nizar (2013:132) menjelaskan, tujuan  santri 
tinggal di pensantren adalah: 
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1) Ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membahas islam secara lebih 
mendalam dibawah bimbingan kiai yang memimpin pesantren tersebut 
2) Ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren baik dalam 
bimbingan pengajaran, pengorganisasian maupun hubungan-hubungan 
dengan pesantren yang terkenal 
3) Ingin memusatkan studinya dipesantren tanpa disibukan oleh 
kewajiban sehari-hari dirumah keluarganya. 
   Kekhususan pondok pesantren dibanding dengan lembaga-lembaga 
lainya adalah para santri atau murid tinggal bersama-sama dengan kiai atau 
guru merekadalam suatu kompleks tertentu yang mandiri, hingga dapat 
menumbuhkan ciri-ciri pesantren seperti: 
1) Adanya hubungan yang akrab antara santri dan kiai 
2) Menjadikan santri lebih taat dan patuh kepada kiainya 
3) Para santri dapat hidup secara mandiri dan sederhana 
4) Adanya semangat gotong royong dalam suasana penuh persaudaraan 
5) Para santri terlatih hidup berdisiplin dan terikat (Samsul Nizar, 
2013:95) 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian 1 Achmad Habibullah Zaeni (2018) 
 Kajian penelitian terdahulu pertama yang relevan adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Achmad Habibullah Zaeni jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan IAIN Surakarta dengan judul 
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“Upaya Pengurus Pondok Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri Baru 
Di Pondok Pesantren Al-Mu’ayyad Surakarta Tahun 20017-2018”.  
 Dalam penelitian tersebut masalah yang diteliti adalah berupa 
kurangnya kemandirian santri baru di Pondok pesantren Al-Muayyad 
Surakarta yang ditandai dengan banyaknya santri baru yang masih belom 
menyadari tentang kemandirian serta belom dapat beradaptasi sehingga 
masih bergantung pada orang tua dalam mengikuti kegiatan dipondok 
pesantren Al-Muayyad. Hasil dari penelitian tersebut adalah berupa 
pengurus pondok yang melakukan upaya untuk memandirikan santri baru 
dengan mengadakan kegiatan-kegiatan seperti Khutbah Iftitah, Mengaji 
Al-Qur’an, Pekan Seni ta’aruf dan Sariro. 
 Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Ahcmad Habibullah 
Zaeni dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti 
di lembaga pendidikan Pondok Pesantren tentang kemandirian santri. 
Perbedaan nya adalah Achmad Habibullah Zaeni hanya meneliti mengenai 
upaya pengurus dalam meningkatkan kemandirian santri baru di pondok 
putra, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berupa meneliti tentang 
upaya pengurus pondok dalam meningkatkan kemandirian santri di pondok 
pesantren ta’mirul Islam baik kemandiran terhadap santri baru maupun 
santri lama putra dan putri. 
2. Penelitian ke-2 Harun Ikhwantoro (2017) 
 Kajian penelitian terdahulu yang relevan ke 3 adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Harun Ikhwantoro mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta dengan judul penelitian”Upaya Pengasuh Pesantren Dalam 
Membentuk Kemandirian Santri Pondok Pesantren As Salafiyyah Mlangi 
Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta” 
 Masalah yang diteliti oleh Harun Ikhwantoro adalah banyaknya santri 
yang belum memiliki ketrampilan diri, belum dapat mengatur waktu 
dengan baik serta masih adanya santri yang kekurangan dalam hal biaya 
pendidikan dipondok pesantren. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
pengasuh pondok pesantren melakukan upaya dengan cara, pertama 
mengadakan kemandirian dalam bidang kewirausahaan seperti konveksi, 
koperasi, laundry, kantin serta penerapan uang kupon terhadap santri. 
Upaya kedua adalah melakukan pengawasan terhadap program 
kemandirian. Upaya ketiga adalah dengan memberikan kegiatan penunjang 
seperti mengadakan latihan kursus setahun sekali.  
 Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Harun Ikhwantoro dengan 
penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas tentang upaya 
untuk meningkatkan kemandirian santri di pondok pesantren. Perbedaanya 
yaitu Harun Ikhwantoro memfokuskan penelitian mengenai kemandirian 
dalam bidang ekonomi sedangkan penulis memfokuskan kemandirian 
dalam bidang ekonomi, social, emosi dan intelektual santri. 
3. Penelitian ke-3 Siti Nurullita Zahra (2017) 
 Kajian penelitian terdahulu yang relevan ke 2 adalah penelitian yang 
diteliti oleh Siti Nurullita Zahra mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan IAIN Surakarta dengan judul 
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Menanamkan  
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Kemandirian Sholat Pada Anak Autis Harmoni Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017” 
 Dalam penelitian tersebut masalah yang diteliti oleh Siti Nurlita Zahra 
adalah tentang adanya gangguan perkembangan yang dialami anak autis 
sehingga menjadikan kurangnya komunikasi dan cuek terhadap lingkungan 
sosial. Kurangnya komunikasi menjadikan anak tenggelam dengan 
dunianya sendiri sehingga anak hanya fokus pada hal-hal yang disukainya. 
Selain hal itu Siti Nurullita Zahra juga meneliti tentang keberadaan anak 
autis yang tidak dilatih secara khusus untuk sholat dikarenakan banyaknya 
orangtua, guru dan masyarakat yang belum mengetahui tentang bagaimana 
menumbuhkan kemandirian sholat pada anak autis. 
 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurullita Zahra   
bawasanya upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan 
kemandirian sholat pada anak autis di SLB Harmony adalah dengan 
melalui tahapan berupa pengenalan mengenai gerakan dan bacaan sholat 
melalui gambar, pendampingan dalam praktek sholat, tahap pra mandiri 
yaitu dengan menjadikan anak sebagi imam, tahab mandiri yaitu gurur PAI 
tidak lagi mendampingi anak untuk sholat disampingnya. Adapun yang 
menjadi faktor pendukung adalam sarana dan prasarana yang disediakan 
serta keistiqomahan dalam pelaksanaanya. Disamping itu hal yang menjadi 
faktor penghambat adalah berupa lingkungan keluarga yang tidak 
memperhatikan serta kondisi anak autis yang terkadang tidak mampu 
mengontrol dirinya. 
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 Relevansi penelitian yang dilakukan Siti Nurullita Zahra dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah berupa kedua peneliti sama-sama 
meneliti tentang upaya untuk memandirikan anak. Perbedaan dalam 
penelitian yang dilakukan adalah Siti Nurullita Zahra menekiti tentang 
kemandirian sholat pada siswa autis di SLB sedangkan pada penelitian 
yang akan dilakukan  adalah berupa penelitian tentang upaya pengurus 
dalam meningkatkan kemandirian santri baik berupa ekonomi, social, 
emosi dan intelektual di pondok pesantren. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Kemandirian merupakan salah satu ciri khas yang dimiliki oleh lembaga 
pendidikan pondok pesnatren (Anis Masykur, 2010:57). Santri yang tinggal 
dipondok pesantren pada dasarnya dituntut untuk hidup mandiri mulai dari hal-
hal kecil seperti mencuci pakaian, menyiapakan makan sampai pada memiliki 
kemampuan untuk mengahadpi tantangan dari luar ketika sudah keluar dari 
pondok nanti. Terlebih Pondok pesantren Ta’mirul Islam merupakan Pondok 
pesantren berbasis KMI yang notabene merupakan pondok pesantren yang 
memiliki banyak progam, baik berupa program harian, mingguan maupun 
tahunan. Selain hal itu pondok pesantren Ta’mirul Islam juga merupakan 
pondok pesantren yang mengedepankan kemandirian santrinya. Hal tersebut di 
karenakan, ketika santri tidak memiliki kemandirian maka santri akan kesulitan 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren. 
 Oleh karena itu terdapat upaya-upaya pengasuh pondok pesantren untuk 
meningkatkan kemandirian santri sehingga santri mampu mengikuti kegiatan-
59 
 
 
 
kegiatan yang ada tanpa mengesampingkan kegiatan yang lainya. Serta mampu 
menciptakan lulusan-lulusan pondok pesantren yang mampu mencapai visi dan 
misi pondok pesantren. Disamping hal itu, dengan adanya upaya peningkatan 
kemandirian diharapkan, selain mampu mengurus dirinya sendiri santri juga 
memiliki keahlian maupun ketrampilan tertentu. Dalam hal ini pengasuh 
pondok pesantren mengadakan kegiatan-kegiatan seperti Khubtbatul ‘Arsy, 
Rihlah Iqtishodiyah, Muhadoroh, Q-fest, Intrepreneur, dll guna meningkatkan 
kemandirian santri. Dengan adanya kegiatan kegiatan tersebut diharapkan 
santri menjadi lebih aktif dalam menyampaikan ide-ide maupun kreatifitas 
yang dimilikinya serta memiliki tanggung jawab, sehingga secara tidak 
langsung kegiatan tersebut mampu dapat meningkatkan kemandirian pada diri 
santri.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian (suharsimi, 2006:160). Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa data temuan yang didapat oleh 
peneliti dilapangan. Artinya peneliti hanya mendeskripsikan atau 
menggambarkan hasil pengamatan, wawancara dan proses dari yang dilihat 
dan di dengar. Jadi peneliti tidak boleh mengemukakan pendapatnya, 
mengubah ungkapan asli subjek yang diteliti (Nusa Putra 2013:111). 
Metode Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi, analisis data bersifat induktif, serta hasil dari penelitian kualitatif 
lebih mengutamakan makna daripada generalisasi. Selain itu obyek dalam 
penelitian kualitatif merupakan obyek yang alamiah atau natural setting 
sehingga sering disebut sebagai metode yang naturalistic (Sugiono 2016:2)  
Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang mengfokuskan 
perhatian dengan beragam metode yang mencangkup pendekatan interpretif 
dan naturalistic terhadap subjek kajian . hal tersebut dapat dipahami bawasanya 
penelitian kualitatif mempelajari benda-benda yang dalam kontek alaminya, 
61 
 
 
 
dan berupaya untuk memahami serta menafsirkan fenomena yang dilihat dari 
sisi makna yang dilekatkan penelitin kepadanya (Nusa Puta 2013:62). 
Untuk lebih memahami arti daripada penelitian kualitatif perlu kiranya 
dikemukakan beberapa devinisi, Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau perkataan dari orang-orang yang dapat diamati. 
Pendapat selanjutnya adalah pendapat yang dikemukakan oleh Anselem 
Strauss dan Juliet Corbin menurut mereka penelitian kualitatif dapat diartikan 
sebagai jenis penelitian yang temuan-temuanya tidak diperbolehkan melalui 
prosedur statistic atau bentuk hitung lainya (Zuldafrial dan Muhammad Lahir 
2012:2). 
Dari kajian berdasarkan definisi-devinisi tersebut dapat disimpulkan 
bawasanya penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mempelajari 
benda-benda pada konteks alaminya yang berdasarkan pada data deskriptif 
berupa kata-kata yang tertulis atau perkataan dan perilaku orang-orang yang 
dapat diamati. 
Dalam penelitian tersebut digunakan metode penelitian kualitatif 
karena dengan penelitian kualitatif peneliti dapat berkomunikasi secara 
langsung dengan subjek dan informan. Sehingga realitas yang terjadi dapat 
diungkapkan secara jelas dan benar dengan bantuan data-data yang ada. 
Berdasarkan devinisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian yang bersifat menggambarkan, 
menjelaskan serta memaparkan sebuah data dari hasil penelitian tanpa 
dilakukan perhitungan statistic. Penelitian ini peneliti akan menjelaskan dan 
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menggambarkan bagaimana upaya pengurus pondok pesantren dalam 
meningkatkan kemandirian santri di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan dijadikan objek penelitian adalah Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta yang berada di jalan K.H Samanhudi  No.13 
Tegalsari Laweyan Surakarta. Dengan pertimbangan Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta merupakan sebuah lembaga pendidikan dibawah 
naungan yayasan yang mewajibkan seluruh santrinya untuk tinggal di 
Pondok yang sudah disediakan serta salah salah satu pondok Pesantren 
yang mengedepankan kemandirian santrinya. 
2. Waktu pelaksanaan 
Penelitian dengan judul Upaya Pengasuh Pondok Dalam Meningkatkan 
Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta waktu 
penelitian dilaksanakan pada Februari– Juni 2019. 
 
C. Subjek Dan Informasi 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti 
yaitu berupa pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifudin, 
2001:117) subjek dalam penelitian ini adalah pengasuh Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Putri Surakarta.  
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2. Informan penelitian 
Informan adalah jenis sumber data yang berupa manusia yang memiliki 
informasi serta yang memberikan tanggapan pada apa yang diminta atau 
ditentukan oleh penelitinya. Selain hal itu narasumber bukan sekedar 
memberikan tanggapan pada yang diminta peneliti, tetapi ia bisa memilih 
arah dan selera dalam menyajikan informasi yang ia miliki (H.B Sutopo 
2002:50). Dalam penelitian ini yang menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah santri serta Santri, guru/ustad-ustadzah dan wali santri di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dengan memperhatikan sumber data penelitian serta mempertimbangkan 
tentang kelengkapan kekongkritan dan kelengkapan data. Maka dalam 
penelitian ini akan digunakan metode pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki. Metode observasi merupakan alat yang langsung untuk 
mencapai macam-macam gejala dan dapat mencatat secara serempak 
tejadinya suatu gejala tesebut (Cholid Narbuko dan Abu Achmad 2016:70). 
Bedasarkan cara pendekatanya observasi dapat dilksanakan dengan cara 
langsung maupun tidak langsung. Observasi secara langsung adalah 
pengamatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau 
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berlangsungnya peristiwa, sedangkan observasi tidak langsung adalah 
pengamatan yang dilakukan tidak pada berlangsungnya peristiwa yang 
diselidiki maupun diteliti  seperti melihat foto, catatan maupun yang lainya 
(Moh.Pabundu Tika 2006:58). 
Sanafiah Faisal dalam Sugiono (226:2015) membagi macam-macam 
observasi menjadi tiga bagian yaitu: 
a) Observasi partisipatif, merupakan sebuah observasi yang melibatkan 
peneliti dengan dengan kehidupan sehari-hari orang yang diteliti atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 
pengamatan peneliti ikut mengerjakan apa yang dikerjakan oleh 
sumber data dan ikutmerasakan sumber datanya. 
b) Observasi terus terang atau tersamar, yaitu peneliti dalam melakukan 
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber dara bahwa 
ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui 
sejak awal sampai akhir tentang aktifitas peneliti. Tapi dalam suatu saat 
peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini 
untuk menghindari apabila data yang dicari merupakan suatu data yang 
masih dirahasiakan. 
c) Observasi tak berstruktur, yaitu observasi yang dilakukan dengan tidak 
bersetruktur karena fokus peneliti belom jelas. Focus observasi akan 
berkembang selama kegiatan observasi berlangsung apabila masalah 
penelitian sudah jelas maka observasi dapat dilakukan secara 
berstruktur dengan menggunakan pedoman observasi. 
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Dalam penelitian ini penggunaan metode observasi bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana upaya pengurus pondok pesantren dalam 
meningkatkan kemandirian santri di Pondom Pesantren Ta’mirul Islam. 
Observasi yang dilakukan adalah berupa mengamati Muhadhoroh, Rihlah 
Iqtisodiah, Malam 1001 bahasa, Q-Fest, Mengaji bersama dll.  
Jenis opservasi yang digunakan adalah observasi terus terang 
tersamar melalui pendekatan langsung dan tidak langsung. Dalam 
observasi peneliti langsung terjun kelapangan untuk mengamati aktifitas 
pengurus dalam membentuk kemandirian santri. Selain itu peneliti juga 
merancang tentang apa yang mau diamati, dimana, dan kapan untuk 
memperoleh data informasi umum dan menyeluruh mengenai upaya 
pengurus pondok dalam meningkatkan kemandirian santri. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga daapat dikontraksi makna 
dalam topic tertentu. Metode wawancara merupakan metode dilakukan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan study 
pendahuluan  untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam(Sugiono 
2016:72). Tujuan utama dilakukan wawancara adalah untuk menyajikan 
suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa, aktifitas, organisasi, 
perasaa, motivasi, tanggapan, tanggapan dan bentuk keterlibatan, dan 
sebagainya untuk merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian 
dari pengalaman masa lampau, atau memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan 
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dengan harapan yang bisa terjadi dimasa yang akan datang( Sutopo 
2002:58). 
Estarberg dalam Sugiono (233:2015) membagi macam-macam 
wawancara menjadi tiga macam yaitu: 
a) Wawancara terstruktur (structured Intervie) yaitu teknik yang 
digunakan sebagai pengumupulan data apabila peneliti sudah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
Dalam melakukan wawancara pengumpul data telah menyiapkan 
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
b) Wawancara semistruktur (Semistrukture Intervie) yaitu  wawancara 
yang dimana pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana fihak yang 
diwawancarai dimintai pendapat dan ide-idenya. 
c) Wawancara tak berstruktur (Unstructured Interview) yaitu wawancara 
yang dilakukan secara bebas dimana pihak pewawancara tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar  
permasalahan yang akan ditanyakan. 
Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 
semi struktur, hal tersebut dikarenakan sekalipun wawancara dilakukan 
secara bebas akan tetapi sudah menyiapkan pertanyaan yang sudah 
disiapkan sebelomnya yang mana pertanyaan-pertanyaan tersebut akan 
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berkembang sesuai dengan jalanya wawancara yang dilakukan. Metode 
wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data dan 
kejelasan  tentang upaya pengurus pondok pesantren dalam meningkatkan 
kemandirian santri di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta yang 
meliputi Muhadhoroh, Rihlah Iqtisodiah, Malam 1001 bahasa, Q-Fest, 
Mengaji bersama dll. Narasumber dalam wawancara ini adalah: 
a) Subjek penelitian yaitu pengurus pondok bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang upaya meningkatkan kemandirian 
santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. 
b) Informan penelitian yaitu santri, guru/ustad-ustadzah dan wali 
santri bertujuan untuk mengetahui tanggapan tentang upaya 
pengurus pondo dalam meningkatkan kemandirian santri di pondok 
pesanren Ta’mirul islam Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang 
sejumplah besar data dan fakta tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Data tesebut dapat diperoleh dari surat, catatan harian, arsip 
foto, hasil rapat, cendera mata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data-data 
tersebut mempunyai sifat utama tak terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga bisa dipakai untuk menggali infotmasi yang terjadi dimasa silam. 
(Wiratna Sujarweni 2014:33) 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan gambar, dan karya-karya monumental dari 
seseorang. Studi dokumen digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan 
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metode observasi dan wawancara dalam penelitia kualitatif. (Sugiono 
2016:82) 
Metode dokumentasi dilakukan untuk menemukan bahan tertulis atau 
yang tampak pada kegiatan Muhadhoroh, Rihlah Iqtisodiah, Malam 1001 
bahasa, Q-Fest, Mengaji bersama dll. dokumentasi yang digunakan adalah 
berupa bentuk notulen, buku, dan gambar. Metode dokumentasi juga 
dilakukan sebagai pendukung atas data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan observasi, serta melengkapi hasil penelitian utuk 
mengetahui bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan kemandirian 
santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat penting yang harus dipenuhi dalam 
sebuah penelitian. Seorang pneliti melakukan pemeriksaan data guna 
memperoleh hasil penelitian yang memiliki derajad keabsahan data yang tinggi 
dalam penelitian yang dilakukan. Teknik keabsahan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada.(Sugiono, 2017:330) 
Wiliam Wiiersman dalam Sugiono (273:2015) membedakakan 
triangulasi menjadi tiga macam yaitu: 
1. Triangulasi sumber yaitu utnuk menguji kredebilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
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2. Triangulasi Teknik yaitu teknik untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. 
3. Triangulasi waktu yaitu pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara melakukan pngecekan dengan wawancara, observasi atau teknik  pada 
waktu dan situasi yang berbeda 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan 
trianggulasi sumber. Triangulasi teknik berarti menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Dalam hal ini peneliti membandingkan dan mengkaitkan data 
wawancara, observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data upaya 
pengururs dalam meningkatkan kemandirian santri. Apabila data yang 
dihasilkan dari pengecekan berbeda, maka peneliti akan melakukan diskusi 
yang lebih lanjut dengan sumber-sumber yang bersangkutan lain untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. Triangylasi tahap ini dilakukan 
jika ada data atau informasi yang diperoleh dari subjek diragukan kebenaranya. 
Triangulasi Sumber digunakan membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Dalam hal ini penelitian dilakukan 
dengan cara membandingkan apa yang dikatakan subjek dengan apa yang 
dikatakan informan. Sehingga dapat memastikan data-data tersebut tidak saling 
bertentangan, dan dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit. Cara yang 
dilakukan dalam metode trianggulasi sumber adalah sebagai berikut: 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan hasil 
wawancara. 
3. Mebandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Mdjiaraharto dalam Wiratna Sujarweni (2014:34) analisis 
data adalah data sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikanya sehingga 
diperoleh suatu temuan  berdasarkan focus atau masalah yang ingin dijawab. 
Melalui serangkaian aktifitas tersebut data yang belum terkumpul kemudian 
dikumpulkan untuk dianalisis. Analisis merupakan bagian sangat penting 
dalam sebuah penelitian, analisis kualitatif tergolong kedalam analisis yang 
sangat sulit,hal tersebut dikarenakan tidak ada pedoman baku, tidak terproses 
secara linier, dan tidak ada aturan-aturan yang sistematik. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis interaktif 
dalam menganalisis data. Analisis data interaktif merupakan analisis data yang 
berlangsung secara bersama-sama dengan proses pengumpulan data. Menurut 
Miles dan Huberman dalam Sugiono (2017:337) tahapan analisis data meliputi: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
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Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk laporan atau 
data yang terperinci. Kemudian laporan disususn berdasarkan data yang 
diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan 
pada hal-hal yang penting. Data hasil hasil dari pemilahan tersebut akan 
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, selain 
itu juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai 
tambahan atas data sebelumnya yaitu mengenai upaya pengurus pondok 
dalam meningkatkan kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Pada tahap penyajian data peneliti akan menyajikan hasil wawancara 
dengan subjek dan informan penelitian, dokumentasi yang didapat, dan 
hasil observasi di pondok pesantren Ta’mirul Islam. Data yang diperoleh 
dikategorikan menurut pokok permasalahan dengan uraian singkat yaitu 
berupa teks naratif dan dibuat dalam bentuk bagan apabila diperlukan. 
Sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu 
data dengan data lainya dan merencanakan kerja selanjutnya. 
3. Vertifikasi (Conclusion Drawing) 
Langkah selanjutnya adalah Vertifikasi atau penarikan kesimpulan, 
kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara artinya masih 
bisa berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang dapat 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila 
kesimpulan yang dikemukakan di tahab awal telah didukung dengan bukti-
bukti yang kuat, valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan maka 
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Pada 
tahap terahir teknik analisis data maka ditarik kesimpulan dari hasil 
observasi, wawancara yang telah dilakukan dan hasil dokumentasi yang 
didapat. Penarikan kesimpulan didapatkan berdasarkan bukti yang didapat 
pada saat proses pengumpulan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
Dalam website resmi dan buku profil Pesantren Ta’mirul Islam, 
terdapat sejarah singkat pondok pesantren tersebut, pada hari selasa, tgl. 
28 April 2019 pukul 20.45 WIB Diceritakan bahwa awal mula sejarah 
berdirinya Pesantren Ta’mirul Islam tidak terlepas dari pengaruh 
masyarakat tegalsari letak pesantren tersebut. Bahwa sejak berdirinya 
Masjid Tegalsari Surakarta tahun 1928, para Ulama di Tegalsari telah 
merencanakan untuk mendirikan pondok pesantren di kota solo yaitu 
Pesantren Ta’mirul Islam.  Namun karena beberapa hal, cita-cita  
tersebut belum dapat diwujudkan. Mengingat Indonesia pada waktu itu 
masih dijajah oleh Belanda. 
Cita-cita mendirikan Pondok Pesantren, mulai dirintis pada tahun 
1968. Dengan membentuk Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari dan 
dilanjutkan dengan mendirikan SD Ta’mirul Islam. Kemudian pada 
tahun 1979, didirikanlah SMP Ta’mirul Islam. Walaupun telah berdiri 
dua lembaga diatas, masih dirasa kurang dalam menjawab tantangan 
zaman dan harapan masyarakat sekitar. Diawali kegiatan berupa 
Pesantren Kilat atau populer disebut Pesantren Syawwal, Pesantren 
Mu’adalah Ta’mirul Islam resmi didirikan. Pendirian ini dilakukan 
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pada tanggal 14 Juni 1986. Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari 
Surakarta, diprakarsai oleh : 
1) KH. Naharussurur ( Pimpinan Pondok ) 
2) Hj. Muttaqiyah ( Istri Pimpinan Pondok ) 
3) Ust. HM. Halim, SH ( Direktur KMI ) 
4) Ust. M. Wazir Tamami, SH ( SDM ) 
Terdapat beberapa latar belakang  berdirinya Pesantren Ta’mirul 
Islam, diantaranya yaitu: 
1) Menciptakan ulama bagi ummat. 
Tujuan ini, terinspirasi oleh salah satu surat dalam Al qur’an , 
yaitu Surat Al Mulk ayat 5: 
 ِنيِطَايَّشلِل اًموُجُر اَهَانْلَعَجَو َحِيباَصَِمب َايْنُّدلا َءاَمَّسلا اَّنَّيَز ْدَقَلَو
ريِعَّسلا َبَاذَع ْمَُهل َانَْدتَْعأَو 
Yang artinya : 
“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang itu sebagai alat pelempar syaitan, dan kami sediakan 
bagi mereka api neraka yang menyala-nyala”  
Dari ayat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa Allah SWT 
menciptakan bintang-bintang sebagai perhiasan langit. Sekaligus 
sebagai  alat untuk melempari syaitan. 
a) Memperbaiki serta meningkatkan akhlaq para penerus bangsa. 
Karena salah satu kelebihan pondok adalah, menggabungkan 
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aspek batin dan aspek dhohir atau bersifat batiniyah dan 
dhohiriyah. 
b) Mempersatukan dan mempererat hubungan antar ummat. 
Pesantren Mu’adalah Ta’mirul Islam berkedudukan untuk 
semua golongan ummat dan tidak dibawah satu golongan. 
c) Membetuk generasi yang tarbawi dan islami. 
Sekarang ini Pesantren Ta’mirul Islam merupakan salah satu 
pondok pesantren modern di karisidenan Surakarta. Pondok Pesantren 
di tengah kampung Tegalsari tersebut telah berdiri selama 31 tahun 
yaitu sejak tahun 1986. Dikarenakan pemimpin telah wafat, maka 
adanya estafet perjuangan yang pada akhirnya diamanatkan kepada: 
a. H. Mohammad Halim, S.H 
b. H. Mohammad Ali Asyafi’i  
c. H. Mohammad Adhim, M.Pd 
b. Letak Geografis 
Secara geografis, Pondok Pesantren Ta’mirul Islam berada di 
daerah perkotaan daberlokasi di Jalan KH. Samanhudi No. 3 Kampung 
tegalsari Kelurahan Bumi, kecamatan Laweyan di Kota Surakarta. 
Dengan batas-batas sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara – Jalan KH. Samanhudi 
2) Sebelah Selatan – SD dan MI Ta’mirul Islam  
3) Sebelah Timur – Jalan Dr. Wahidin 
4) Sebelah Barat – Jalan kampung tegalsari 
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c. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam  Surakarta 
Visi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah mencetak kader 
ulama ‘amilin penerus Rasulullah berbasis sanad dan menjadi perekat 
umat. Sedangkan misi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah sebagai 
berikut: 
1) Tahqiqul ‘ulu>m bissanad yang artinya semua ilmu yang diajarkan 
berdasarkan pada sanad. Sanad disini maksudnya sumber pemberi 
ilmu itu jelas, bukan hanya dari Al-qur’an dan hadist saja melainkan 
ilmu pegetahuan yang didapat dari para ulama’, guru para ustadz 
sendiri, maupun para kyai-kyai lainnya.  
2) Tazkiyatun nafs. Tazkiyatun nafs berasal dari dua buah kata yaitu 
Tazkiyatun dan An-nafs. Tazkiyatun memiliki arti menumbuhkan, 
mengembangkan, memperbaiki, membersihkan, mensucikan dan 
menjadikannya jadi baik serta bertambah baik. Sedangkan an-nafs 
artinya ruh atau jiwa. Jadi maksud dari tazkiyatul nafs yaitu upaya 
manusia untuk mensucikan jiwa dan dirinya, sehingga ia 
mempunyai sifat terpuji pada dirinya di dunia tentunya dan kelak di 
akhirat mendapatkan pahala dan balasan yang sesuai dengan 
perbuatannya. Tazkiyatul nafs dapat dilakukan dengan berbagai 
bentuk ibadah, seperti dzikurullah, mujahadah, khidmat, dan amal 
shalih. 
3) Da’wah Ilallah, harapan para pimpinan pondok agar para ustdz 
maupun santrinya mampu mengamalkan ilmunya ke masyarakat 
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sekitar salah satunya dengan da’wah, agar para umat selalu berada 
di jalan Allah. 
d. Moto Dan Panca Jiwa Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mempunyai motto dan panca 
jiwa. Adapun motto Pesantren Mu’adalah Ta’mirul Islam, yaitu: 
1) Al- qur’ānu tājul ma’had. Motto ini memiliki arti, Al Qur’an adalah 
mahkota pondok. Diharapkan dapat mendorong santri untuk 
menerapkan Al Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga apa 
yang dilakukan santri diharapkan sesuai dengan Al Qur’an. 
2) Al-lugotu libaasul ma’had, yang berarti “bahasa adalah pakaian 
pondok”. Dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris sebagai 
pengantar dalam kegiatan sehari-hari di Pondok, diharapkan semua 
santri mampu mendalami semua disiplin ilmu. Karena kedua 
bahasa tersebut telah menjadi bahasa Internasional 
Selain motto, Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mempunyai 
panca jiwa yang menjadi ruh dalam aktifitas sehari-hari dalam pondok. 
Ke-lima jiwa itu, yaitu: 
1) Jiwa Keikhlasan. Sepi ing pamrih, kata bijak itu selalu tertanam di 
hati para guru, bukan karena didorong oleh keinginan mencari 
keuntungan tertentu, tetapi semata-mata karena Allah SWT. Hal ini 
meliputi segenap aktifitas kehidupan di pondok, para ustadz dan 
ustadzah ikhlas dalam mengajar, membimbing, dan mendidik para 
santri di dasari rasa ikhlas. 
78 
 
 
 
2) Jiwa kesadaran. Para kiai, pengasuh, ustadz dan ustadzah, serta para 
santri melaksanakan tugas dan perannya masing-masing dengan 
penuh kesadaran. Semua tahu dan mengerti akan tugasnya, yaitu 
beribadah lillahi ta’ala. 
3) Jiwa kesederhanaan. Kehidupan di dalam pondok pesantren diliputi 
suasana kesederhanaan, tetapi agung. Sederhana bukan berarti pasif 
atau miskin, tetapi sederhana mengandung unsur kekuatan dan 
ketabahan hati dalam menghadapi perjuangan hidup dengan segala 
kesulitan. 
4) Jiwa keteladanan. Setiap orang harus siap menjadi teladan bagi 
orang lain di dalam kebaikan tentunya. Seorang kyai akan selalu 
diteladani oleh para guru dan santrinya, para ustadz dan ustadzah 
harus menjadi teladan yang baik bagi para santrinya. Santri yang 
lebih baru harus mau meneladani dari kakak-kakaknya yang baik, 
dan begitu seterusnya. Sehingga satu sama lain saling meneladani 
dalam kebaikan. 
5) Jiwa kasih sayang. Kasih sayang menjadi ruh bagi pendidikan. 
Kesombongan, kebodohan, kemalasan dan kemarahan, hanya dapat 
diluruhkan dengan kasih sayang. Kasih sayang yang benar yang 
tidak menghalangi ditegakkannya disiplin dan peraturan. Seorang 
anak yang mendapat sanksi dari pengasuhnya, bukanlah sedang 
dihukum karena dendam dan kemarahan, tapi semata-mata adalah 
untuk perbaikan dengan penuh kasih sayang. 
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e. Program Pendidikan Pondok Pesantren  Ta’mirul Islam 
Adapun beberapa program pendidikan yang ada di Pondok 
Pesantren  Ta’mirul Islam, meliputi: 
1) KMI (Kuliyyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah), merupakan 
pendidikan setara SMU yang ditempuh selama 6 tahun untuk 
lulusan SD atau MI dan 4 tahun untuk lulusan SMP. Sesuai SK 
Mendiknas No.240/C/KEP/mn/2003, ijazah KMI tersebut dapat 
digunakan untuk mendaftar di perguruan tinggi. 
2) Takhosus, merupakan kelas akselerasi (percepatan). Program ini 
diperuntukkan bagi santri atau santriwati alumni SMP maupun MTs 
yang masih lemah dalam kemampuan berbahasa Asing (Arab dan 
Inggris). 
3) Tah}fiidzul Qur’an, diperuntukkan untuk santriwati yang memiliki 
minat dan kemauan dalam menghafalkan al-qur’an. 
Salah satu perbedaan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dengan 
pondok lainnya yaitu semua kegiatan santri baik formal maupun non 
formal dilakukan di dalam pondok. Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
merupakan salah satu pondok modern/Khalafiyah jenis Mu’allimin 
yang setara dengan Madrasah Aliyah dan ijazahnya juga diakui oleh 
lembaga pendidikan di luar negri. Bagi santriwati tingkat Tsanawiyah 
(kelas 1-3 KMI) memiliki program yang sama dengan kelas IX umum 
lainnya yaitu adanya Ujian Nasional ketika merekaduduk di kelas 3 
KMI. 
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Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan pondok pesantren 
berbasis asrama dan sistem madrasah yang mana ke dua aktivitas 
tersebut dilakukan disatu tempat atau area, dengan kata lain bahwa 
semua kegiatan baik formal maupun non formal diadakan di dalam 
pondok. Madrasah di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam  memiliki visi 
dan misi yang sangat serasai dengan visi dan misi pondok.Visi dari 
madrasah yaitu “Terbentuknya Generasi Rabbi Rodhiyya Yang 
Kaffah”. Adapun misinya antara lain: 
1) Menciptakan suasana madrasah sesuai syari’at Islam dalam 
keseharian dengan berbasis pondok pesantren. 
2) Melestarikan dan mengembangkan iptek, bahasa, seni, olahraga, 
dan budaya yang sesuai dengan syariat Islam. 
3) Mengembangkan pribadi yang cinta terhadap Rosullah SAW. 
4) Menjadikan madrasah yang mampu berkiprah di dunia pendidikan 
pada umumnya dengan berbasis pondok pesantren.  
Dilihat dari visi dan misi tersebut maka dibuatlah tujuan dari 
adanya madrasah di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Adapun tujuan 
dari madrasah tersebut antara lain: 
1) Menumbuhkan lingkungan yang kondusif bagi terbentuknya anak-
anak muslim yang sholeh, cerdas, kreatif, kompetitif, dan 
menyenangi kegiatan belajar. 
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2) Mengembangkan kurikulum, fasilitas dan model pembelajaran 
yang tepat untuk membentuk anak-anak muslin yang sholeh, 
cerdas, kreatif, serta menyayangi kegiatan belajar. 
3) Mengembangkan hubungan madrasah dan orang tua siswa yang 
tepat sehingga terdapat integrasi dan sinergi berkesinambungan 
antara runah dan sekolah sebagai lingkungan pembelajaran yang 
sesuai dengan visi keluarga. 
4) Membuat dan mengembangkan model sistem seleksi, pelatihan dan 
pengembangan guru sesuai dengan sistem persekolahan yang 
disebutkan. 
5) Mengembangkan teknologi informasi secara efektif dan efisien 
dalam manajemen pendidikan.  
f. Keadaan Guru, Pengasuh, Dan Santri 
Keadaan guru dan pengasuh di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam adalah sebagai berikut : 
No Pendidikan Terakhir Jumlah  
1 S3 1 
2 S2 6 
3 S1 48 
4 SMA (KMI Gontor dan KMI Ta’mirul Islam) 34 
 JUMLAH 89 
      Tabel. 01 Datar Guru 
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Jumlah guru yang mengajar di Pesantren Mu’adalah Ta’mirul 
Islam adalah 89 orang. Dari 89 guru tersebut, 40 guru menjadi 
pengasuh pondok yang bertempat tinggal di dalam pondok. 5 orang 
merupakan pengasuhan pondok pesantren dan sisanya adalah berupa  
P2QB, Ta’lim, dan juga Pengajaran. Pengasuhlah yang 
bertanggungjawab untuk mengatur kegiatan di dalam pondok selama 
24 jam. 
Sedangkan jumlah santri Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
adalah sebagai berikut: 
NO KELAS PUTRI 
1 I KMI 73 
2 II KMI 70 
3 III KMI 80 
4 I TKS 14 
5 IIITKS 14 
6 IV KMI 47 
7 V KMI 55 
8 VI KMI 40 
JUMLAH 393 
KESELURUHAN 734 Santri 
     Tabel. 02 Datar Santri 
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g. Sarana Dan Prasarana 
Sarana prasarana merupakan unsur yang sangat penting dalam 
pendidikan guna menunjang pelaksanaan pendidikan dengan baik. 
Setiap lembaga pendidikan memiliki sarana prasarana yang 
dibutuhkan. Sarana prasarana yang ada di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam selalu diatur sebagaimana perkembangan dan peningkatan santri 
setiap tahunnya, berikut sarana prasarana di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam: 
1) Pergedungan yang meliputi rayon dan kamar santri, MCK, jemuran, 
Balai Kesehatan Santri dan Masyarakat (BKSM), ruang kelas, 
kantin, aula di gedung Salam Rahmah, kantor guru, kantor 
HUMAS, dan perluasan tanah wakaf di Masaran 
2) Perlengkapan untuk menunjang proses pembelajaran, meliputi 
ruang kelas, perpustakaan, laboratorium IPA, ruang multimedia, 
dan LCD 
SaranadanPrasarana Jumlah 
Kelas 15 ruang 
Kantor KMI 1 ruang 
Multimedia  1 ruang 
Kantor Humas 1 ruang 
Kantor administrasi 1 ruang 
Perpustakaan 1 ruang 
Laboratorium IPA 1 ruang 
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Aula  1 buah 
Mushola 1 buah 
Kamarsantri 26 ruang 
MCK 32 buah 
Dapur  5 ruang 
Lapangan 2 buah 
LCD 2 buah 
   Tabel. 03 Sarana Prasarana 
2. Upaya Pengasuh Pondok Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri 
Kegiatan observasi untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 
guna melengkapi data-data yang dibutuhkan telah selesai dilaksanakan. 
Selain hal itu, kegiatan wawancara dengan pihak terkait yaitu pimpinan 
pondok, Pengasuh, guru/ ustadzah, Santri dan wali santri juga telah 
dilaksanakan guna memperoleh keabsahan data yang diinginkan. 
Disamping hal itu, kegiatan pengumpulan dokumen-dokumen untuk 
menunjang keabsahan data dari data wawancara maupun obserfasi juga 
telah terkumpul. Adapun dokumen-dokumen tersebut diantaranya adalah 
pdf kegiatan pengasuhan, laporan kegiatan yang ditulis oleh bagian 
pengasuhan maupun santri, akrap/majalah santri, foto-foto kegiatan dan 
lain sebagainya. 
Setelah dilakukan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
terkait dengan penelitian, ditemukanlah berbagai program yang dilakukan 
oleh pengasuh pondok untuk meningkatkan kemandiri santri dipondok 
pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. Progam tersebut merupakan program 
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yang diadakan didalam lingkungan pondok pesantren dan di luar 
lingkungan pondok pesantren. Setiap kegiatan kemandirian yang dilakukan 
memiliki penanggung jawab masing-masing. Penanggung jawab tersebut 
utamanya adalah bagian pengasuhan dan dibantu oleh bagian lain maupun 
guru dan ustadzah yang berwenang dalam bidangnya. Meskipun demikian, 
penanggung jawab utama tetaplah pada bagian pengasuhan. 
Berdasarkan data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi bahwasanyakegiatan-kegiatan yang diupayakan oleh 
pengasuh Pondok Pesantren Ta’mirul Islam untuk meningkatkan 
kemandirian diantaranya adalah: 
a. Sholat Berjamaah 
Sholat berjamaah di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
merupakan kegiatan wajib yang harus di ikuti oleh setiap santri. 
Adapun sholat yang diwajibkan untuk dilakukan secara berjamaah 
adalah sholat wajib 5 waktu. Disamping hal itu, pada pukul 07.30 santri 
juga diwajibkan untuk mengikuti kegiatan sholat dhuha sebelom 
mengikuti kegiatan KBM yang berada di pondok pesantren ta’mirul 
Islam. Untuk menunjukan waktu sholat berjamaah, OSTI khususnya 
dari bagian keamanan membunyikan lonceng sebanyak 3 kali. Kegiatan 
sholat wajib berjamaah di pimpin/ diimami oleh santri yang bertugas. 
Akan tetapi khusus pada waktu sholat magrib maka kegiatan sholat 
berjamaah di imami oleh ustad/ustadah yang berwenang mada hari itu. 
(W.07)  
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Santri yang sedang berhalangan dalam mengikuti sholat pada 
saat kegiatan sholat berjamaah tidak di wajibkan mengikuti. Akan 
tetapi pada waktu kegiatan sholat magrib berjalan, mereka 
dikumpulkan menjadi satu di ruangan kelas untuk mendengarkan 
Ta’lim yang di bacakan oleh salah satu dari mereka. Dan tetap 
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan Ta’lim di Muhola bersama-santri 
yang mengikuti kegiatan sholat. Akan tetapi di lain waktu sholat magrb 
mereka di berika kebebasan untuk melakukan kegiatan mereka dengan 
catatan tidak mengganggu santri yang sedang melaksanakan sholat 
berjamah. 
Sebelum melaksanakan sholat, para santri di anjurkan untuk 
melaksanakan sholat sunah 2 rokaat terlebih dahulu, begitu pula ketika 
selesai sholat. Di samping hal itu, juga diadakan kegiatan pembacaan 
asmaul husna secara bersama-sama pada hari senin.  Adapun kegiatan 
yang dilakukan ketika selesai sholat berjamaah adalah berdzikir 
bersama dan membaca aurodhul yaum pada waktu selesai sholat 
magrib dan selesai sholat subuh. Disamping hal itu, setiap selesai sholat 
magrib santri juga mendengarkan kultum maupun ceramah yang 
disampaikan oleh ustadzah maupun bagian OSTI. Sebelom santri 
meninggalkan masjid,  terlebih dahulu OSTI yang bertugas pada waktu 
itu membacakan apsen santri sesuai dengan kelompoknya. (O.05) 
Apsensi pada kegiatan sholat ini bertujuan untuk membentuk 
kedisiplinan dan tanggung jawab santri. Hal tersebut supaya santri juga 
lebih mandiri dalam melaksanakan sholat. Dalam artian ketika dirumah 
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tidak lagi di suruh maupun harus di bentak orang tua untuk melakukan 
sholat berjamaah. (W.07)  
Disamping kegiatan sholat wajib, kegiatan sholat dhuha 
berjamaah juga rutin dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam. Kegiatan sholat dhuha di pimpin/diimami oleh ustadzah yang 
bertugas serta di lanjutkan dengan do’a bersama ketika sholat selesai 
dilakukan. Pada pukul 07.20 bagian KMI membunyikan lagu sebagai 
tanda sholat dhuha berjamaah sekaligus memberi isyarat kepada para 
santri untuk segera pergi ke mushola. Ketika bunyi musik berhenti 
maka pertanda sholat segera di mulai. Kegiatan tersebut merupakan 
kegiatan pemanasan atau yang dalam dunia pendidikan modern disebut 
dengan ice breaking yang di berikan pondok kepada santri supaya santri 
lebih siap mengikuti kegiatan KBM. (W.07) 
Dengan adanya kegiatan sholat dhuha berjamaah, santri 
menjadi terbiasa melakukan sholat dhuha. Sehingga ketika waktu 
liburan, santri menjadi terbiasa melaksanakan sholat dhuha. Tidak 
hanya itu, santri yang sebelum masuk pondok pesantren sulit ketika 
disuruh melakukan sholat tepat waktu, pasalnya ketika santri sudah 
berada dipondok pesantren menjadi santri yang melaksanakan sholat 
dengan tepat waktu. (W.12) 
b. Mengaji Al-Qur’an 
Kegiatan mengaji Al-Qur’an merupakan kegiatan yang 
diadakan setiap hari pada waktu setelah sholat subuh dan setelah sholat 
Magrib. Dalam kegiatan ini santri dibagi menjadi beberapa kelompok 
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sesuai dengan tingkatan mengajinya. Setiap kelompok didampingi oleh 
satu ustadzah dengan satu asisten santri yang bertugas menyimak, 
mengajar serta menacatat keadaan santri mengenai bacaan Al-
Qur’anya. (O.02) Dalam kegiatan ini santri dikelompokan sesui dengan 
tingkatan bacaanya yaitu dimulai dari Tahsin (pembenaran can Al-
Qur’an bagi santri yang belom lancar dan belom benar dalam tatacara 
membacanya), Bil Ghoib (Menghafal Juz 30), Binnadzor (membaca 30 
juz dengan cara disimakkan ke ustadzah), Khalaqoh 
(membaca/menderes Al-Qur’an dengan bersama-sama), Tahfidz 
(Menghafal surat-surat pilihan), dan Ta’lim (membantu ustadzah dalam 
mengajarkan Al-Qur’an atau menjadi asisten ustadzah). Setiap santri 
akan menaiki tingkatnya apabila ia lolos dalam mengikuti ujian yang 
diadakan. Tujuan diadakan kgiatan tersebut supaya santri lebih 
mendalami tenntang materi yang diajarkan. Selain hal itu santri juga 
dapat mengajarkanya kembali ke lingkungan sekitar serta menjadi 
bekal dalam pelaksanaan pengabdian yang diadakan oleh pondok 
pesantren. (W.07) 
Dalam hal ini santri dibimbing penuh untuk mencapai target 
yang diberikan oleh ustadzah. Kegiatan kenaikan tingkat dari Tahsin 
hingga Ta’lim tersebut berlaku bagi santri yang tidak mengikuti 
program tahfidzul Qur’an. Adapun kegiatan mengaji bagi santri yang 
mengikuti program tahfidzul Qur’an bertempatkan di Rayon Ardhan. 
Apabila di pondom pusat santri mengaji Al-Quran dengan waktu 
setengah jam yaitu sampai pada pukul 19.00, utnuk santri Tahfidzul 
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Qur’an waktu mengaji mereka dari sabis subuh sampai 06.00 serta 
habis magrib sampai pukul 20.00. Disamping hal itu santri tahfidzul 
Qur’an juga ada waktu mengaji pada pukul 14.00 sampai waktu ashar 
tiba. (W.07) 
Program Tahfidul Qur’an bisa diikuti oleh santri yang lolos 
mengikuti ujian masuk yang diberikan oleh Ustadzah Nisa’. (W.07). 
Adapun kegiatan mengaji mereka dilakukan dalam satu kelompok 
dengan disima’oleh ustadzah pembombing berjumplah 6 orang. (O.06) 
Selain menima’ Ustadzah pembimbing juga mencaatat hafalan yang 
disetorkan oleh santri, baik berupa murojaah ataupun ziadah.  Bagi 
santri yang berhasil melewati satu juz maka syarat untuk dapat 
menambah lhafalan baru lagi adalah dengan mengikuti simaan sekali 
duduk, yang penyimak hafalanya merupakan santri yang berhalangan 
(haid), simaan tersebut berlaku kelipatan hingga pada perolehan 5 juz. 
Tujuanya adalah supaya santri lebih lancar dan mudah ketika 
mempersiapkan untuk mengikuti simaan qubro 30 juz. 
c. Latihan Pidato (Muhadhoroh/publick speaking) 
Muhadhoroh/publickspeaking merupakan salah satu program 
yang diupayakan pondok untuk meningkatkan kemandirian santri. Hal 
tersebut dikarenakan dalam kegiatan muhadhoroh terdapat tahapan-
tahapan tertentu yang harus di lewati santri. Muhadhoroh dilaksanakan 
selama kurang lebih 2 jam setiap 3X dalam satu minggu dengan 
menggunakan 3 bahasa yaitu Bahasa Indonesia pada hari Ahad, Bahasa 
Arab pada malah Ahaddan Bahasa Inggris pada kamis malam. (W.05) 
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Satu kali kegiatan muhadhoroh terdapat kurang lebih 5-6 santri 
yang mendapat giliran maju, jadi setiap santri mendapat giliran 
menyampaikan pidatonya selama 1X dalam dua minggu. Kegiatan ini 
didampingi oleh OSTI sebagai pembimbing dan pengarah dalam 
kegiatan yang dilaksanakan.Selain pengampu dari bagian OSTI. Setiap 
kegiatan muhadhoroh secara bergantian ustadzah mengecek ruangan 
yang digunakan sebagai tempat muhadhoroh dan memberi teguran 
kepada pengawas muhadhoroh apabila di temukan kesalahan maupun 
pemberian saran kepada kelompok yang menjadi sorotan ustadzah. 
(O.05) 
Selain mengecek kegiatan, pengasuh juga mengadakan acara 
traning muhadhoroh, baik untuk penhampu maupun untuk santri 
sendiri. Hal tersebut bertujuan supaya santri lebih memahami mengenai 
dunia pidato serta dalapat menambah wawasan santri serta 
memunculkan ide-ide baru untuk kegiatan muhadgoroh. Adapun 
pembicaranya adalah dari masayih maupun ustad ustadzah yang sudah 
berpengalaman dalam dunia Muhadoroh/publickspeaking. (W.05) 
Semua santri diwajibkan untuk mengikuti kegitan muhadhoroh, 
akan tetapi bagi santri kelas 6 KMI tidak lagi diwajibkan mengikuti 
kegiatan muhadhoroh ketika sudah melewati semester satu, akan tetapi 
di ganti dengan kegiatan belajar bersma, hal tersebut di karenakan 
santri kelas 6KMI mempersiapkan untuk mengikuti ujian akhir KMI 
yang materinya merupakan pembelajaran dari kelas 1-6 KMI. Dalam 
kegiatan ini pengasuh membagi kelas muhadhoroh menjadi 11 
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kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 25-30 santri dengan 
pembimbing kelompok 5-6 santri. (W.05) 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Luthfia serta 
didukung dengan observasi, bahwasanya kegiatan muhadhoroh di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam putri tidak semerta-merta santri 
menyampaikan dan yang lain mendengarkan, akan tetapi dalam satu 
waktu penyampaian terdapat santri yang bertugas menyampaikan 
muhadhoroh, regu piket muhadhoroh, intermezzo, peserta muhadhoroh 
dan pengawas muhadhoroh. Disamping hal tersebut, terdapat tahapan-
tahapan yang harus di selesaikan maupun hal-hal yang harus yang harus 
dilakukan, baik bagi peserta yang mendapat tampil, piket muhadoroh, 
intermezzo, pesrta muhadhoroh serta pengawas muhadhoroh 
diantaranya enjelasanya adalah sebagai berikut: 
1) Peserta yang tampil (khotibah),  
Peserta Muhadhoroh yang akan tampil perlu melewati beberapa 
tahab diantaranya adalah santri terlebih dahulu harus memiliki 
referensi untuk membuat teks muhadhoroh, setelah sanri 
mendapatkan referensi maka teks boleh dibuat dengan cara di tulis 
dengan disertai pembukaan serta penutupan, selanjutnya santri 
menyerahkan tulisanya ke pembimbing muhadhoroh untuk di 
koreksi tata penulisan bahasanya. Teks yang perlu dikoreksikan 
hanyalah teks berbahasa Arab dan Inggris. Apabila teks selesai di 
koreksi, maka teks harus di salin dibuku khusus muhadhoroh dan 
dikumpulkan ke bagian Ta’lim guna mendapatkan stampel 
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muhadhoroh. Setelah semuanya terlewati santri 2 hari sebelom 
maju muhadhohoh diwajibkan untuk menghafal teks muhadhoroh 
terlebih dahulu ke pembimbing muhadhoroh dan mendapatkan 
tanda tangan. (W.05) 
2) Regu piket 
Tugas dari regu piket adalah mendesain ruangan muhadhoroh 
semenarik mungkin. Selain itu tugas piket juga bertugas menjadi 
MC mupun Host dalam acara muhadhoroh. (W.05) 
3) Intermezzo 
Intermezzo dalam hal ini merupakan hiburan bagi santri setelah 
kegiatan muhadhoroh selesai di lakukan. Santri yang bertugas 
memberikan intermezzo harus memberikan penampilan semenarik 
dan sekreatif mungkin. Intermezzo yang biasa dilakukan adalah 
berupa drama, puisi, menyanyi, dan comedy. (W.05) 
4) Peserta 
Peserta muhadhoroh wajib mendengarkan muhadhoroh dan 
mencatat intisari dari yang disampaikan peserta. Selain hal tersebut, 
peserta muhadhoroh di anjurkan untuk bertanya ketika ada suatu 
hal yang ingin ditanyakan. Selain itu juga diwajibkan untuk maju 
kedepan apabila di panggil untuk menyampaikan intisari 
muhadhoroh. (0.2) 
5) Pengawas  
Tugas dari pengawas adalah bertanggung jawab atas anggotanya, 
baik dalam pembentukan kelompok muhadhoroh, mengoreksi teks 
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muhadhoroh santri, serta menjaga kedisiplinan santri dalam 
bermuhadhoroh. Selain itu pengawas muhadhoroh juga menjadi 
juri untuk setiap santri yang menyampaikan muhadhorohanya, 
selain menjadi juri pengawas muhadhoroh juga memberikan 
masukan terhadapn penanpilan santri serta menambah wawasan 
anggotanya dalam berpidato. (O.02) Disamping hal itu, sebelom 
pengawas muhadhoroh memberikan cap kepada teks muhadhoroh 
santri, pengawas muhadhoroh harus terlebih dahulu mengoreksikan 
teks muhadhoroh kepada ustadzah dan dimintakan tandatangan, 
baru setelahnya buku muhadhoroh dapat di kembalikan ke santri 
yang akan menjadi khotibah. (W.05)  
Kegiatan muhadhoroh bertujuan untuk melatih mental santri 
supaya lebih percaya diri dan berani berbicara didepan orang banyak. 
Selain hal itu kegiatan muhadhoroh juga menjadi latihan santri dalam 
mengajari adek-adeknya, hal tersebut dikarenakan ketika santri 
menjadi kelas 6 KMI santri mendapat tanggung jawab untuk mengajar 
di kelas dalam satu mata pelajaran dan satu jam pelajaran. Dengan 
demikian ketika mengajr nanti santri dapat menyampaikan dengan 
sebaik mungkin. (W.05) Selain hal itu ketika berada di masyarakat 
santri juga lebih perjaya diri untuk berbicara di depan umum, seperti 
berbicara pada kultum romadhon maupaun di depan santri TPA yang 
ada di masyarakat sekitar.( W.11) 
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d. Pentas seni 
Pentas seni merupakan kegiatan yang diadakan untuk 
menyambut ujian atau sebagai kegiatan penutupan atas kegiatan santri 
yatu berupa kegiatan muhadhoroh dan ekttakulikurel. Dalam hal ini 
ustadzah dengan bantuan pengurus OSTI akan memilih santri yang 
akan tampil pada acara pentas seni tersebut. Kegiatan pentas seni 
dilakukamn dua kali dalam satu tahun dengan mengangkat tema-tema 
tertentu yang dapat memberikan makna terhadap jalan dakwah 
islamiyah. (W.04) 
Selain santri peserta dari pentas seni adalah berupa santri yang 
mengikuti kegiatan ekstrakulikurel. Selain sebagai penutupan kegiatan 
ekstra dan kegiatan muhadhoroh kegiatan tersebut juga bertujuan untuk 
menambah kreatifitas santri serta melatih mental santri. Disamping hal 
itu kegiatan ini juga bertujuan supaya menambah semangat santri untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada. (W. 04) 
Dalam kegiatan ini, mula-mula santri akan dipilih untuk 
menampilkan kreatifitasnya baik dalam hal berpusi, menari, drama, 
dane dan lain sebagainya dengan tujuan supaya yang ditampilkan dapat 
dilakukan semaksimal dan sebaik mungkin. Selanjutnya santri akan 
dilatih dalam kurun waktu 2 minggu sebelom mereka tampil datas 
panggung. (W.04) 
Dalam hal ini santri tidak hanya diperlihatkan tampilan-
tampilan yang menarik saja akan tetapi juga diajarkan memenejemen 
waktu serta bertanggung jawab atas apa yang ahrus dilakukanya. Hal 
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tersebut dikarenakan setiap peserta yang tampil mereka diberi 
kebebasan untuk mengeluarkan apresiasinya sebelum di seleksi  
maupun diluruskan oleh ustadzah. (W.04) 
Salah satu kreatifitas mereka yang akan paling kelihatan adalah 
pada penampilan fashion show gi penghujung acara, karena dalam hal 
ini mereaka akan berfikir sekreatif munfkin untuk membuat gaun 
dengan bentuk sedemikian rupa. Tidak hanya menggunakan bahan 
baru, akan tetapi sebagian dari yang ditampilkan dibuat dengan 
menggunakan barang bekas seprti Koran, Sendok plastic, Plastik 
Kresek, dan lain sebagainya. Tidak hanya itu, seluruh peserta yang 
tampil di atas panggung juga menggunakan kostum dan make up sesuai 
dengan apa yang mereka tampilkan. Dalam hal ini Ustadzah Susi 
menegaskan bahwasanya sebagian besar kostum dan make up yang 
mereka pakai adalah hasil dari karya santri itu sendiri. (O.04) 
Tujuan dari acara ini adalah untuk membentuk dan 
mengembangkan kreatifitas santri dalam bidang kesenian. Selain hal 
itu juga sebagai wadah untuk menuangkan talenta yang dimiliki oleh 
santri sehingga santri merasa percaya diri dengan apa yang dimilikinya. 
Disamping hal itu, kegiatan pentas seni juga sebagai tempat latihan 
santri dalam kegiatan PG di akhir KMI nanti. Sehingga mereka 
memiliki gambaran terhadap hal-hal yang di perlukan dalam bidang 
pentas seni terutama dalam hal manajemen waktu. (W.04) 
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e. Enterpreneur 
Entrepreneur merupakan kegiatan wirausaha yang di adakan 
oleh pengasuh guna membentuk santri yang lebih mandiri dalam hal 
kewirausahaan. (W.03). Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi, kegiatan entrepreneur dilaksanakan didalam pondok yaitu 
berada di halaman sewindu dan sekitarnya. Dalam hal ini santri dengan 
didampingi oleh ustadzah akan membuat olahan bahan makanan yang 
nantinya akan di pasarkan atau dijual kepada santri lain maupun tamu 
yang sedang berkunjung kepondok pesantren. (O.03) 
Dalam kegiatan ini, tidak semua santri mengikuti kegiatan 
interpreneur yang dilaksanakan pada hari itu. Akan tetapi mereka 
melaksanakan kegiatan tersebut secara bergilir, yaitu sesui dengan 
kelas maupun ankatan mereka. Biasanya tiap kelas akan dibagi lagi 
menjadi beberapa kelompok. Hal tersebut bertujuan supaya setiap 
santri dapat mengikuti kegiatan tersebut, sehingga tidak ada santri yang 
terlihat menganggur atau hanya menonton serta lebih mudah untuk di 
atur kegiatanya. (W.03) 
 Kegiatan tersebut berjalan selama waktu kurang lebih 4 jam 
yaitu dari jam 08.30 sampai pada waktu dhuhur. Kegiatanya diawali 
dengan santri mengambil serta menata peralatan yang dibutuhkan dari 
tempat penyimpanan. Salah satu barang yang dibawa oleh santri adalah 
berupa kompor gas, alat untuk memasak, baskom, piring, pisau dan 
lain-lain. Selanjutnya santri dengan didampingi oleh ustadzah mulai 
meracik dan memasak makanan yang mereka buat. Adapun makanan 
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yang mereka buat merupakan jenis makanan ringan. Setelah semua 
selesai santri akan menyajikan dan menaruhnya di tempat yang sudah 
disediakan. Tahap terahir dari kegiatan ini adalah berupa santri akan 
menjajaran masakanaya dan di jual sesuai harga yang di buat oleh 
masing-masing kelompok. (O.03) 
 Ustadzah Kunti menjelaskan Pada dasarnya kegiatan 
interpreneur ini merupakan kegitan yang diadakan oleh pengasuh untuk 
membentuk ketrampilan dan wawasan santri serta melatih mental dan 
tenaga mereka. Disamping hal itu, santri secara tidak langsung akan 
diajarkan menejemen waktu serta manajemen keuangan. Hal tersebut 
dikarenakan dana atau modal dari kegiatan yang mereka lakukan 
merupakan dana pinjaman dari ustadzah. Para santri diminta untuk 
mengembalikan dana tersebut ketika kegiatan selesai dilaksanakan 
beserta laporan kegiatan berupa jumplah pemasukan yang di dapat dari 
hasil berjualan. Uang atau untung yang didapat dari hasil penjualan 
akan menjadi milik kelompk tersebut, dan biasanya oleh santri uang 
tersebut akan di masukan di dalam kas kelas. (W.03) Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikatakan oleh ukhty Fajria Ainussalma (5KMI) ia 
mengatakan bawasanya 
“kami dikasih uang ustadzah, terus uang itu buat belanja 
bahan yang mau kita masak, habis itu sorenya dikemablikan 
lagi keustadzah sama ngasih tau untung dari jualan kita ukh” 
 
“untungnya biasanya buat nambah kas kelas ukh, kayaknya 
tidak pernah kalo dibagi ke kelompokn kalopun boleh” 
(W.14) 
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f. Khutbatul ‘arsy 
Khutbatul ‘arsy merupakan acara yang diadakan setiap awal 
tahun yang menjadi agenda utama sebelom kegiatan lainya di jalankan. 
Acaea tersebut diadakan selama 6 hari dengan diikuti oleh seluruh 
keluarga besar pondok pesantren Ta’mirul Islam baik berupa santri 
baru, santri lama, santri akhir, maha santri, asatidz, karyawan dan 
bahkan masayikh Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. (W.05) 
Acara tersebut merupakan acara wajib awal tahun yang 
diselenggarakan oleh pondok dengan bantun sanri kelas 5 KMI sebagai 
panitia. Dalam kegiatan ini, pimpinan Pondok Pesantren sevcara 
bergantian akan melakukan ceramah berisi orientasi, pengenalan 
kemabali dan penjelasan secara mendalam tentang apa dan bagaimana 
pondok pesantren Ta’mirul Islam itu seharusnya. Secara bergantian 
pimpinan pondok akan menjelaskan sejumlah tema seperti Sejarah 
Pondok, Biografi Pendiri Pondok (KH.Naharusurur), Panca Jiwa, 
Panca Jangka, Motto dan Visi Misi Pondok, Pengasuhan, KMI serta 
mengenai kedudukan Al-Qur’an dan Bahasa di pondok. (W.05) 
Acara tersebut akan diikuti oleh seluruh keluarga besar pondok 
dalam sebuah majlis atau satu perkumpulan. Semua keluarga besar 
Pondok Pesantren diharapkan mendengarkan tentang penjelasan yang 
disampaikan oleh pimpinan pondok. Hal ini berjtujuan supaya 
semuanya paham sehingga setiap penghuni pondok dapat menyatukan 
niat dan arah tujuan sehingga tidak ada yang salah melangkah atau 
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malah melawan arah selama berada dipondok satu tahun kedepan. 
(AKRAB. 2015) 
Disamping hal itu, baik santri maupun panitiayaitu kelas 5 KMI 
diwajibkan untuk mencatat setiap point dari apa yang disampaikan oleh 
pimpinan pondok pesantren hal tersebut bertujuan supaya mereka sapat 
melihat kemabli catatanya apabila ada suatu hal yang lupa untuk 
menghindari kesalahan penyampaian maupun pemahaman tentang 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Selain mencatat, panitia juga diberi 
tanggung jawab dan tugas untuk mengatur acara yang berhungan 
dengan santri seperti, menata tempat duduk sesuai dengan kelompok, 
membangunkan apabila ada yang tidur, memberikan konsumsi, serta 
mengecek daftar hadir santri. (W.05) 
g. Ekstrakurikuler 
Extrakurikuler merupakan kegiatan sore yang diadakan oleh 
ustadzah. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada waktu sore hari yaitu 
pada pukul 16.00 sampai 17.00 dalam waktu satu minggu sekali. 
Beradasrkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Kunti 
serta didukung dengan dokumentasi yang ada, kegiatan ini tidak 
diwajibkan ountuk seluruh santri, melainkan hanya yang berminat 
mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan yang ada diantaranya adalah 
Bela diri, Kali grafi, Nasyid, Qiroah, Kalikatur, Letter, Jurnalis, Tari, 
Olahraga dan lain sebagainya.  
Kegiatan ekstrakurikurel diampu oleh ustadzah dan didampingi 
dengan bagian OSTI untuk mengecek daftar hadir serta menggantikan 
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ustadzah apabila berhalangan. Selain ustadzah, beberapa ekstra juga 
mendatangkan guru dari luar, seperti Olahraga, bela diri, dan jurnalis. 
Dalam hal ini santri akan dilatih sesuai dengan dengan ektra yang 
diikutinya. (W.09) Disamping hal itu, setiap kelompok ekstra pada 
waktu semester akan membuplikasikan karyanya dibeberapa sudut 
pondok seperti di lorong, di mushola, dan di papan informasi bagi santri 
yang mengikuti ekstra ketrmpilan maupun tulis menulis. Adapun santri 
yang mengikuti ekstra berupa oleh fisik akan menampilkan atraksinya 
pada kegiatan pentas seni yang diadakan oleh ustadzah diakhir semester 
sebelum ujian pondok dimulai. (W.04) 
Tujuan diadakanya ektra adalah selain untuk mengisi waktu 
luang santri juga sebagai ajang tempat latihan menumbuhkan bakat. 
Selain hal itu kegiatan ini juga bertujuan untuk melatih santri supaya 
kelak bisa mengajarkanya kembali ke santri-santri lain. (W.09) 
h. PG (Panggung Gembira) 
PG atau Panggung Gembira merupakan kegiatan berupa pentas 
seni atau pagelaran seni akbar dengan bentuk kreatifitas santri akhir 
KMI. Hal ini juga merupakan bentuk apresiasi pondok kepada santri 
senior di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Kegiatan panggung 
gembira dilaksanakan selama satu tahun sekali pada awal tahun ajaran 
baru atau awwalu sanah. (W.10) 
Dalam kegiatan ini santri akhir KMI akan menampilkan 
beberapa persembahan seperti drama cabaret, tari daerah, modern 
dance, choir, perkusi, akustik, beladiri, nasyid, fashion show dan 
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tampilan-tampilan lainya. (Majalah AKRAB 2019) Untuk 
mempersiapkan semuanya baik berupa kostum, make up, dan desain 
panggung para santri akhir KMI biasanya membutuhkan persiapan 3-5 
bulan sebelum tampil. Hal ini dikarenakan tidak ada waktu khusus yang 
diberikan untuk latihan kegiatan PG kecuali 1 hari sebelum tampil 
untuk kepentingan pemasangan panggung serta gladi bersih. Oleh 
karena itu santri akhir KMI akan mengatur waktu sedemikian rupa. 
Sehingga mereka dapat memberikan penampilan terbaik. (W.10) hal 
tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ukhty Latifah 
bahwasanya 
“Dulu pas kakak kelas masih ada waktu buat latihan, tapi 
sekarang sudah tidak ada, jadi kita pinter-pinter aja 
ngaturnya ukh.” 
 
“Biasanya habis ashar, kalo tidak ya pagi-pagi sebelum 
berangkat sekolah. Kalo misalkan ada jam kosong ya pas 
jam kosong. Terkadang juga habis belajar ukh kalo dapat 
izin dari ustadzah”. 
(W.11) 
 
Selain hal itu, santri akhir KMI juga diwajibkan untuk 
memberikan tema pada acara PG mereka serta memberitahukan makna 
dan arti dari tema tersebut. Adapun dana atau biaya dalam acara 
tersebut sepenuhnya akan ditanggung oleh santri. Dikarenakan biaya 
yang dibutuhkan cukup banyak maka santri akhir KMI akan 
mengluarkan kreatifitas mereka dengan mengumpulkan rongsokan 
yang ada dipondok, bejualan aksesoris, membuat proposal dan lain 
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sebgainya. Hal tersebut dilakukan supaya biaya iurang yang di jatuhkan 
kepada setiap santri lebih ringan. (W.11) 
Adapun hal-hal yang akan dilakukan santri dalam pengadaan 
acara panggung gembira adalah, pertama santri akan membuat konsep 
serta tema panggung gembira yang akan mereka laksanakan nanti, 
dalam hal ini santri akan bermusyawarah bersama. Selanjutnya santri 
akan menghitung perkiraan jumplah biaya yang akan mereka 
keluarkan, setelah mengetahui mereka akan berusaha menekan 
pembiayaan iyu supaya lebih ringan, disamping hal tersebut mereka 
juga melakukan latihan untuk kepentingan pentas diatas panggung 
setelah dikelompokan jenis persembahan yang akan ditampilkan. 
Selain hal itu mereka juga membuat dan mengecat beground panggung 
yang akan mereka gunakan nanti, selama ini santri biasa menggunakan 
triplek yang di susunsedemikian rupa. Tahap terahir adalah berupa 
pemasangan panggung serta menampilkan apresiasi mereka di atas 
panggung. (W.11) 
Panggung gembira atau PG  selain berfungsi sebagai media 
pembelajaran bagi santri kelas 6 KMI tentang kekompokan dan 
manajemen diri melalui persiapan, latihan, perencanaan dan tata 
pelaksanaan, kegiatan ini jua menjadi keteladanan bagi adik-adik kelas 
mereka yangmenyaksikan kakak kelasnya dari semenjak persiapan 
hingga penampilan. (W.10) 
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i. Q-Fest (Qurban Festifal) 
Q-Fest merupakan acara berupa perlombaan yang diadakan 
untuk menyambut ‘idhul Adha. Tujuan diadakanya Q-Fest adalah 
untuk mengisi waktu liburan santri, terlebih kepada santri baru karena 
diwaktu kosong mereka akan lebih banyak melamun yang pada 
akhirnya memngingatkan mereka terhadap rumah akibatnya santri baru 
menjadi tidak betah berada di pondok pesantren. (Majalah AKRAB 
2013) 
Selain hal tersebut, salah satu tujuan diadakanya Q-Fest adalah 
untuk mmenambah kreatifitas santri, selain itu juga bertujuan untuk 
membentuk dan melatih rasa tanggung jawab pengurus Rayon terhadap 
Rayon dan anggota-anggotanya sebelum menjadi OSTI. Karena dalam 
hal ini diadakan perlombaan antar rayon, salah satunya adalah berupa 
lomba drama, baca puisi, mascot hostel, nasyid, kreatifitas parcal dan 
lain sebagainya. (W.04) 
Dalam kegiatan tersebut, pengurus rayon harus berperan aktif 
dalam menggerakan anggotanya, selain hal itu, anggota juga diminta 
kreatifitasnya terhadap hal-hal yang akan dilombakan nanti, tidak 
hanya perorangan saja, akan tetapi beberapa lomba memerlukan semua 
santri untuk menjadi participant seperti kebersihan kamar, menghias 
kamar, dan keindahan serta kelengkapan rayon. Dalam hal ini santri 
akan berlomba sebaik mungkin guna merebutkan hadiah berupa jalan-
jalan keluar pondok bersama ustadzah pengasuhan. (W.04) 
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Perlombaan yang dilaksanakan dalam acara Q-Fest semuanya 
murni dari santri tanpa ada campur tangan ustadzah kecuali dalam hal-
hal tertentu. Misalnya meminta tolong untuk membelikan peralatan 
yang di pondok tidak menjual peralatan tersebut. Adapun tujuan dari 
diadakanya perlombaan ini adalah untuk menumbuhkan kedekatan 
antar santri dan juga melatih kekompakan mereka. tidak hanya itu, 
kegiatan ini juga sebagai ajang kreatifitas santri dalam hal-hal tertentu. 
(W.04) 
j. Pramuka 
Kegiatan pramuka di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
merupakan kegiatan wajib yang diikuti oleh seluruh santri. Pramuka 
dilaksanakan setiap hari kamis pada pukul 13.00 sampai dengan 15.00. 
Dala kegiatan ini santri diajarkan berbagai hal baik berupa materi 
maupun praktek sesuai dengan tingkatan keanggotaanya. Materi 
pramuka diberikan oleh kakak Pembina yang tanggung jawab serta 
pelantikanya sama seperti halnya dengan OSTI. Sebelom menjadi 
Pembina pramuka, Pengasuhan mengadakan acara pelatihan 
kepemimpinan serta kepramukaan atau yang biasa disebut dengan 
KMD selama 6 hari. Waktunya adalah 3 hari in door dan 3 hari out 
door. Pemateri dalam acara ini merupakan anggota khusus yang 
sengaja didatangkan pondok dari luar untuk melatih santri. (W.02) 
Ustadzah Sholeh juga menjelaskan bahwasanya anggota 
pramuka akan mengikuti rangkaian kegiata peninggakat pangkat. 
Setiap ujian kenaikan pangkat santri harus terlebih dahulu 
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menyelesaikan rangkaina catatan di buku pengangan yang mereka 
punya dan selanjutnya dari bagian pramuka akan mengadakan 
perkajum/persami untuk istilah luar sebagai rangkaian acara penutup. 
Dalam hal ini santri akan melaksanakan kegiatan berupa cross country, 
unggun ceria, renungan malam, dan jalan malam. Unggun ceria 
diadakan sebelum kegiatan renungan ma;am dan jalan malam. Pada 
saat unggun ceria setiap panggat keanggotaan diwajibkan untuk 
memberikan hiburan. Untuk kegiatan renungan malam serta jalan 
malam santri akan dibangunkan tengah malam dan melewati jalur yang 
sudah di buat oleh panitia, di setiap pos yang mereka temui akan di 
berikan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 
kepramukaan. Adapun untuk kegiatan renungan malam biasanya 
renungan malam akan disampaikan oleh masayikh atau ustadzah 
pondok.  
Selain kegiatan-kegiatan tersebut juga terdapat kegiatan lain 
berupa Hiking, Dahepo LT-1, Out Bond, dan Cross Caountri yang 
bertempat di luar pondok atau didaerah-daerah tertenti seperti masaran, 
Karanganyar, Salatiga, Boyolali dan lain sebagainya. dalam kegiatan 
tersebut santri akan mengikuti rankaian kegian kegiatan yang dikemas 
dalam brbagai acara diantaranya adalah perlombaan, pengajian akbar, 
promosi yel-yel , lintas alam, unggun ceria, atraksi-atraksi dan diakhiri 
dengan hiking untuk kegiatan kemah serta Dahepo LT-1. (W.02) 
Tujuan diadakanya pramuka adalah untuk menambah wawasan 
santri mengenai organisasi dan juga menumbuhkan keberanian santri 
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dalam menghadapi tantangan yang ada. Tidak hanya itu, pada dasarnya 
kegiatan ini juga di tujuakan untuk membetuk pengalaman santri dan 
menambahkan ilmu pengetahuan kepada santri serta menjadikan santri 
aktif. (W.02) 
k. Bulisah  
Bulishah atau biasa disebut dengan polish woman merupakan 
salah satu kegiatan harian yang diadakan oleh pengasuhan secara 
bergantian. Pesertanya berjumlah 6 santri. Kegiatan yang dilakukan 
merupakan kegiatan-kegiatan yang sangat menunjang kemandirian. 
Dimana santri mendapatkan giliran untuk menjaga pondok, menjaga 
dalam hal ini adalah bertanggung jawab atas beberapa keadaan di 
pondok. Seperti, mencatan keluar masuknya tamu yang datang ke 
pondok, mencatat santri yang keluar pondok, dan mencatat paketan 
maupun pos yang masuk kepondok lalu memberikannya ke santri 
maupiun ustadzah yang mendapat kiriman paket tersebut. (W.15) 
Tugas dari buslisah diantaranya adalah membantu ustadzah 
dalam kegiatan tertentu, seperti mengfotokopy file, membeli peralatan, 
mengantarakan barang dan lain sebagainya. Disamping hal itu, 
bulishah pondok juga di beri tanggung jawab untuk membersihkan 
beberapa tempat tertentu yang sudah di atur oleh utadzah pengasuhaan 
diantaranya adalah membereskan mushola, membereskan meja KMI, 
menata ruang tamu, serta menyapu beberapa sudut halaman. (W.15) 
Disamping hal itu, bulishah juga diwajibkan untuk selalu 
standbay di tempat yang sudah di sediakan. Bulishah yang bertugas 
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pada hari tersebut akan membagi tugas sesuai dengan kesepakatan 
kelompok mereka. Selain itu, buslihah juga di wajibkan untuk 
melaporkan tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada hari itu 
kepada ustadzah pengasuhan yang bertugas di hari tersebut. Baik 
kegiatan yang sudahtercantum dalam buku tugas maupun kegiatan 
yang belum tercantum. (W.15) 
Dengan adanya kegiatan bulisah secara bergilir, santri dapat 
belajar mengenai tanggung jawab dan kebersihan lingkungan. Tidak 
hanya itu, secara tidak langsung santri juga diajarkan mengenai tata 
cara berinteraksi dengan orang yang belum pernah di temui sebelumnya 
serta belajar tentang adap dan sopan santun. (W.15) 
l. Organisasi (OSTI) 
OSTI merupakan Organisasi Santri Ta’mirul Islam yang banyak 
berperan dalam memandiriakan santri. Organisasi ini hampir sama 
dengan OSIS, yang membedakan organisasi OSIS berada disekolah 
sedangkan OSTI dilaksanakan diluar sekolah, yaitu mengenai hal-hal 
yang menyangkut kegiatan para santri di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam. (Majalah AKRAB 2013) 
OSTI pada dasarnya tidak hanya organisasi yang dibentuk 
semata-mata untuk memandirikan bagian OSTI sendiri, akan tetapi 
juga dibentuk guna meembantu dalam hal memandirikan santri Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam. Hal tersebut dikarenakan dalam kegiatan 
organisasi ini santri diberikan tanggung jawab yang cukup besar, baik 
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tanggung jawab terhadap organisasi sendiri maupun tanggung jawab 
terhadap santri. (W.02) 
OSTI terbagi menjadi 15 bagian atau di pondok pesantren 
Ta’mirul Islam biasa disebut dengan istilah kism, yang tiab-tiap 
bagian/kism memiliki program kerja (proker) yang akan di pertanggung 
jawabkan. 15 bagian tersebut  salah satunya adalah Ketua, Sekretaris, 
Bendahara, Keamanan, Bahasa, Kesehatan, Kesenian, Penerimaan 
Tamu, Dapur dan lain sebagainya. (Dokumen: Proker OSTI). 
Pada dasarnya setiap bagian memiliki tugas inti yang sama, 
diantaranya adalah membantu pimpinan pondok dalam menegakkan 
kedisiplinan pondok,” membantu pimpinan pondok dalam menerapkan 
motto, panca jiwa dan panca jangka pondok,” membantu pimpinan 
pondok dalam menerapkan pendidikan dan pengajaran di pondok,” 
membimbing segenap santri kearah kesadaran beribadah, belajar, 
berkelakuan baik dan berorganisasi,” serta, membimbing, membina, 
dan meningkatkanjalanya bahasa resmi di pondok. (Dokumen: Proker 
OSTI) 
Santri yang memiliki jabatan sebagai OSTI merupakan santri 
kelas 5/6 KMI yang mana mereka dilantik sebagai pengurus OSTI pada 
waktu kelas 5 akhir semester 2 dan turun jabatan pada waktu kelas 6 
KMI. Berdasarkan hasil wawancara, tidak semua anggota kelas 5/6 
menjadi anggota OSTI, Anggota OSTI dipilih sesuai dengan 
kemampuan dan aklaknya, bahkan sebagian dari mereka dapat 
diturunkan jabatanya ditengah-tengah masa jabatan mereka. oleh 
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karena itu, dalam hal ini secara tidak langsung santri akan berlomba-
lomba dalam menjaga tingkah laku dan akhlak mereka. (Ww.02) hal ini 
sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Ukhti Lathifah bawasanya: 
“ketika ana masih menjadi rayon ana jaga image banget ukh, 
takut nanti tidak dipilih jadi pengurus OSTI. Kalo sampe 
tidak dipilih bakalan malu banget pasti, apalagi kalo pas jadi 
pengurus OSTI, harus lebih mendewasai lah ukh istilahnya, 
lebih rajin juga pas itu, soalnya kan kita kayak jadi sorotan 
gitu kalo kita melakukan kesalahan yang tidak boleh 
dilakukan nanti a’ado’ bakalan bilang ‘alahh ukhti ortinya 
jarkoni’ kalo sampe kayak gini jadi sulit buat ngatur santri. 
LPJ nya juga bakalan susah, belom lagi kalo dapet omelan 
dari ustadzah” 
 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Sholeh dan didukung 
dokumen yang didapat dari majalah Akrab (2013:5) terdapat MUBES 
OSTI atau musyawarah besar OSTI, MUBES OSTI merupakan 
rangkaian kegiatan berupa acara besar yang bersangkutan dengan 
kegiatan OSTI. Rangkaian acara tersebut diantaranya adalah: 
1) LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban) 
LPJ merupakan laporan pertanggung jawaban kepengurusan 
selama satu tahun yang harus di bacakan oleh pengurus OSTI di 
hadapan ustadzah dan semua santri. Apabila salah satu kegiatan 
atau proker mereka tidak terlaksana maka OSTI harus menjelaskan 
alasanya kenapa tidak sampai terlaksana, begitu pula ketika ada 
program kerja yang terlaksana akan tetapi berbeda dengan yang ada 
di proker. Dalam hal ini biasanya santri/anggota OSTI akan aktif 
dalam kegiatan LPJ. 
2) Sidang Demokrasi 
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Siding demokrasi dalam kegiata ini merupakan penyampaian VISI 
dan MISI oleh calon ketua OSTI yang sudah di tujuk oleh masayikh 
dan guru di pondok pesantren Ta’mirul Islam di suatu tempat dan 
di dengarkan oleh seluruh anggota OSTI. Dalam hal ini ustadzah 
akan meminta santri untuk merenungkan tentang VISI dan MISI 
yang di sampaikan oleh calon ketua OSTI. Selanjutnya santri akan 
memilih calon ketua OSTI dengan cara demkrasi. Proses kegiatan 
pemungutan suara hampir sama dengan kegiatan yang ada dalam 
pemilu, yaitu pencoblosan calon ketua yang di pilih di bilik, 
memasukan kertas pilihan mereka di kotak yang di sediakan, dan 
penghitungan suara. Meskipun demikian hak suara tetap ada pada 
ustadzah dan masayikh yang menetap di pondok pesantren 
Ta’mirul Islam. Hal ini akan di jelaskan kepada sanri sebelom 
pemilihan suara di laksanakan, agar nantinya tidak terjadi kesalahah 
fahaman yang pada akhirnya menimbulkan fitnah. 
3) Sidang Komisi 
Siding komisis merupakan kegiatan persidangan pembicaraan 
program kerja untuk masa jabatan yang akan datang. Tugas yang 
dilakukan santri ketika pdilaksanakan persidangan adalah 
mendiskusikan mengenai program kerja yang akan dilaksanakn 
OSTI satu tahun yang akan datang, baik berapa mengurangi 
program kerja lama maupun menambah program kerja yang baru. 
Kegiatan siding komisi ini di ikuti oleh seluruh calon OSTI serta 
beberapa santri yang terpilih mengikut siding komisi. Dalam hal ini 
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santri maupun calon pengurus OSTI akan di kelompokan sesuai 
bagian-bagian yang sudah dibagi oleh ustadzah.  
4) Sidang Paripurna 
Siding paripurna merupakan siding yang diikuti oleh  seluruh santri 
dalam ruangan tertentu. Dalam hal ini, calon pengururs OSTI 
membacakan program kerja yang telah direvisi pada saat siding 
komisi.apabila para anggota setuju dengan rogram kerja yang 
dibacakan mereka akan mengatakan ACC. Apabila ada anggota 
yang tidak setuju ia harus mengungkapkan alas an ketidak 
setujuanya, tangapan, serta solusinya. 
5) Pelantikan Pengurus OSTI  
Setelah rangkain siding selesai dilaksanakan, maka kegiatan yang 
terahir adalah berupa pelantikan pengurus OSTI. Dalam hal ini 
masayikh yang bertugas akan membacakan jabatan di ikuti dengan 
santri yang menjabat di bagian tersebut. Setelah semuanya 
terbacakan, masayikh yang bertugas akan menuntun santri 
membacakan ikrar yang akan di dengarkan oleh seluruh ustadzah 
dan anggota OSTI. Kegiatan pelantikan ini pertanda bawasanya 
semua pengurus OSTI akan mengemban amanat selama satu tahun 
dengan menjalankan proker yang sudah di bacakan pada kegiatan 
siding paripurna. (W.02) 
OSTI merupakan sarana paling berpengaruh dalam 
memandirikan santri, baik bagi pengurus OSTI sendiri maupun bagi 
santri yang lainya. Dalam kegiatan OSTI diajarakan mengenai 
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tanggung jawab yang besar, baik terhadap diri sendiri maupun orang 
lain. Inti dari kegiatan ini adalah bertujuan sebagai pemberian bekal 
santri ketika sudah memasuki dunia luar atau ketika sudah lulus nanti. 
(W.02) 
m. Rihlah Iqtishodiah 
Rihlah iqtishodiah merupakan kegiatan entrepreneur yang 
diadakan oleh pengasuh yang pesertanya merupakan santri kelas 6KMI. 
Dalam kegiatan rihlah Iqtishodiah santri diajarkan untuk berwirausaha 
baik dalam bidang penataan yaitu berupa teori pembuatan, pemasaran 
maupun cara mencari pelanggan dan juga praktek mengenai suatu 
wirausaha baik dalam bidang bisnis makanan, peternakan, berkakas 
maupun yang lainya. (W.16) 
Rihlah Iqtishodiah diadakan dalam dua waktu yaitu in door dan 
out door. Pada kegiatan in door santri diajarkan mengenai materi 
berbisnis serta beberapa bisnis ringan dan terkadang juga beserta 
praktiknya, hal ini tergantung dengan pemateri yang didatangkan ke 
pundok oleh pengurus. Sedangkan kegiatan out door merupakan 
kegiatan kunjungan industry serta pelatihan industry di tempat 
pembuatnya langsung. Dalam hal ini santri akan mengikuti rangkaian 
kegiatan yang diajarkan, mulai dari awal pembuatan hingga pemasaran. 
Disamping hal itu santri juga diberikan wawasan mengenai sejarah 
serta seluk beluk perusaan industri yang didatangi. (W.16) 
Dalam kegiatan ini santri diberi pelatihan langsung oleh ahli 
dalam bidangnya. Adapun tugas dari ustadzah adalah mengawasi setiap 
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jalanya acara serta mempersiapkan hal-hal yang diperlukan baik berupa 
tempat, waktu, pembicara dan lain-lain yang akan digunakan dalam 
pelatihan bisnis maupun interpreneur nantinya. (W.16) 
Santri pada dasarnya tidak hanya belajar membuat olahan 
produksi saja, akan tetapi untuk mengetahui pemahaman santri 
terhadap yang mereka pelajari. (W.16)  santri yang mengikuti kegiatan 
rihlah Iqtishodiah juga di wajibkan untuk membuat laporan pada setiap 
kegiatan serta menuliskan gambaran bisnis yang akan mereka buat 
nantinya. (Dokumentasi: Kegiatan dan laporan santri) berdasarkan 
penjelasan dari Ustadzah Luthfia bawasanya laporan tersebut berjuan 
supaya santri memiliki gambaran terhadap apa yang akan mereka 
lakukan dimasa depan nantinya serta sebagai bahan evaluasi terhadap 
pemahaman kegiatan yang mereka lakukan. 
 
B. Interpretasi Data 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dan dokumentasi yang 
telah di lakukan maka diperoleh fakta bahwa dalam upaya mewujudkan visi 
dan misi pondok pesantren maka telah ditetapkan bawasanya setiap santri harus 
memiliki sikap kemandirian pada dirinya. Berdasarkan fakta yang ditemukan 
dalam penelitian upaya pengasuh dalam membentuk kemandirian santri sudah 
cukup berhasil dilaksanakan. Hal itu dapat dilihat dari mayoritas santri yang 
dapat mengurus dirinya tanpa bantuan orang lain serta memiliki rasa percaya 
diri. Meskipun ada yang belum memiliki sikap kemandirian dan masih 
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tergantung pada orang lain, sikap kurang mandiri yang terdapat dalam diri 
santri tersebut tergolong ringan. 
Pembentukan kemandirian pada santri pada dasarnya sangatlah 
diperlukan terlebih pada santri yang masih berusia remaja. Karena pada 
dasarnya setiap santri memiliki kehidupan yang berbeda. Apabila tidak 
diarahkan dan dididik dalam hal kemandirian, bagi mereka yang terbiasa 
bergantung dengan orang lain maka akan sulit menempatkan dan mengurus diri 
sendiri ketika tinggal di pondok pesantren. Kemandirian santri bisa diakibatkan 
oleh berbagai faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 
Keadaan santri di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam ini pada awalnya 
santri yang baru masuk pondok memiliki kemandirian yang kurang karena 
banyak dari mereka yang masih bergantung kepada orang tua sebagai contoh 
ketika mereka tidak dapat melakukan suatu hal mereka akan langsung 
menelfon orang tua dan memintanya untuk datang ke pondok pesantren contoh 
lain adalah kebanyakan adanya santri yang masih membawa pulang pakain 
kotor mereka untuk dicuci dirumah. tidak hanya itu, banyak santri yang masih 
kurang berani untuk menanyakan hal-hal penting terhadap pengasuh maupun 
ustadzah di pondok pesantren. Namun ketika mereka sudah memahami dan 
mendapatkan pembelajaran mengenai kemandirian, mereka sudah dapat 
mengurus dirinya sendiri dan tidak lagi merepotkan orang tua. Selain hal itu, 
santri yang awalnya belom berani mengungkapkan pendapat dan 
mengutarakan perasaan mereka kini sudah berani untuk berperilaku 
sedemikian rupa. Hal terbut dikarenakan adanya upaya pengasuh pondok 
dalam meningkatkan kemandirian santri. 
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Faktor yang mempengaruhi dan meningkatkan kemandirian santri 
diantara adalah berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternalnya 
adalah berupa pola asuh orang tua ketika santri berada dirumah dapat 
mempengaruhi sikap santri ketika berada dipondok pensantren. Adapun faktor 
internal berupa minat dan keseriusan santri dalam mengikuti program-program 
yang di berikan pengasuh di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Suraklarta. 
Dengan demikian pengasuh pondok pesantren Ta’mirul Islam membuat 
program-program yang dapat meningkatkan kemandirian santri di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. Program-program tersebut merupakan 
program yang dibuat untuk mereka yang nantinya akan digunakan ketika masih 
berada di pondok pesantren dan ketika sudah lulus dari pondok pesantren 
utamanya. Oleh karena itu untuk membentuk lulusan yang memiliki sikap 
kemandirian dalam beberapa aspek maka pengasuh pondok pesantren 
membuat program-program kemandirian. Program-program tersebut 
diantaranya adalah berupa, khutbatul ‘arsy, sholat jamaah, mengaji Al-Qur’an, 
latihan pidato (muhadhoroh/publick speaking) ektrakuikurel, pentas seni, PG 
(Panggung Gembira), Q-Fest (Qurban Festifal), Pramuka, Bulisah, OSTI 
(Organisasi Santri Ta’mirul Islam), rihlah iqtishodiah, entrepreneur. (W.07) 
Program-program yang di buat oleh pengasuhan tersebut merupakan 
program wajib yang harus di ikuti oleh seluruh santri pondok pensantren 
Ta’mirul Islam. Bagi santri yang secara sengaja dan tidak meminta izin untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut maka santri tersebut mendapatkan sangsi 
sesui dengan ketetapan yang ada. Pemberian sangsi kepada santri juga menjadi 
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salah satu upaya yang dilakukan oleh pengasuh pondok guna meningkatkan 
menadirian santri disamping kegiatan-kegiatan yang sudah diadakan. 
Berdasarkan deskripsi tentang program-program yang dibuat oleh 
pengasuh pondok dapat dideskripsikan kembali mengenai upaya pengasuh 
pondok dalam meningkatkan kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul 
Islam Putri. Upaya-upaya tersebut dapat membentuk santri untuk memiliki 
kemandirian Emosisonal, Kemandirian Inti, serta Kemndirian Tingkah laku. 
Hal tersebut sesui dengan teori yang di ungkapkan oleh Streiberg dalam 
Desmita (2009:16). Adapun penjelasan lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
1. Kemandirian Emosional 
Kemandirian Emosional menurut Streiberg merupakan aspek kemandirian 
yang menyatakan perubahan pendekatan hubungan emosional antar 
individu, seperti hubungan emosional peserta didik dengan guru atau 
dengan orangtuanya. Dalam hal ini pengasuh memberikan program yang 
dapat membentuk hubungan emosiolan baik sesama santri, kepada 
ustadzah, orang tua dan juga orang sekitar. Program yang menunjang 
pembentukan kemandirian emosianal santri diantaranya adalah program: 
a) Membaca Al-Qu’an, dalam kegiatan membaca Al-Qur’an Ustadzah 
pembimbing akan mengajari dan menyimak santrinya secara 
bergantian. Selain hal itu, satri akan mendapatkan bimbingan penuh 
dari ustadzah pembimbing sampai ketingkatan berikutnya. Dalam 
kegiatan bimbingan bimbingan yang diberikan ustadzah kepada santri 
dapat mendekatkan emosional antara ustadzah dan santri. Disamping 
hal itu 
117 
 
 
 
b) Latihan Pidato (Muhadhoroh/Publick Speaking) dalam hal kegiatan ini 
terdapat beberapa tugas yang diberikan kepada santri diantaranya yaitu 
menyampaikan muhadhoroh (khitobah), regu piket muhadhoroh, 
intermezzo, peserta muhadhoroh dan pengawas muhadhoroh. Setiap 
kelompok memiliki tugasnya masing-masing yang mau tidak mau 
mereka akan saling berinteraksi antara yang satu dengan yang lainya 
yang pada akhirnya dapat mendekatkan hubungan dan memahamkan 
antara yang satu dengan yang lainya. Adapun hal-hal yang dapat 
mempengaruhi kemandirian dalam hal emosional pada kegiatan 
muhadhoroh diantaranya adalah: (1) Peserta Muhadhoroh yang akan 
tampil perlu melewati beberapa tahab diantaranya adalah santri harus 
menyerahkan teks muhadhorohnya kepada pembimbing muhadoroh. 
Dalam hal ini pembimbing tidak hanya mengoreksi saja melainkan juga 
memberi arahan langsung kepada calon khitobah. (2) Santri yang 
bertugas menjadi regu piket dan juga intermezzo akan bersama-sama 
mendesain dan menjadi pemandu jalanya acara, dengan demikian santri 
akan saling mengenal dan saling berinteraksi. (4) Pengawas 
muhadhoroh dalam kegiatan muhadhoroh selain berperan sebagai 
pengoreksi teks muhadhoroh juga berperan sebagai juri maupun penilai 
muhadhoroh, dalam hal ini pengawas akan memberikan arahan kepada 
santri. Dengan arahan tersebut, santri akan merasa di perhatikan oleh 
pengurus, hal tersebut juga dapat menjadikan santri lebih mandiri dan 
tidak bergantung dengan orang lain. 
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c) Ekstrakurikuler, dalam kegiatan ini pengasuh dengan bantuan OSTI 
melakukan bimbingan kepada santri yang mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler sesuai bidangnya. Santri yang mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler mempublikasikan hasil karyanya di tempat yang 
disediakan, adapun santri yang mengikuti kegiatan ektra dalam bidang 
olah fisik mereka secara bersama-sama akan berlatih untuk 
menampilkan performnya dihadapan santri yang lainya dalam kegiatan 
pentas seni. Dengan demikian maka antara yang satu dengan yang 
lainya terdapat interaksi yang dapat mendekatkan antara yang satu 
dengan yang lainya. Baik santri dengan santri maupun santri dengan 
ustadzah pembimbing. kegiatan latihan ekstra sebelum pentas seni di 
lakukan juga dapat melatih santri untuk mengambil keputusan tentang 
apa yang akan mereka tampilkan tanpa bergantung dengan orang lain. 
d) Pentas seni, salah satu proses dalam kegiatan pentas seni adalah 
pemilihan santri yang dilakukan oleh ustadzah dengan bantuan OSTI 
untuk menampilkan kreatifitasnya baik dalam hal berpusi, menari, 
drama, dance dan lain sebagainya dengan tujuan supaya yang 
ditampilkan dapat dilakukan semaksimal dan sebaik mungkin. 
Selanjutnya santri akan dilatih dalam kurun waktu 2 minggu sebelom 
mereka tampil datas panggung. Selian hal itu santri dalam beberapa 
kelompok membuat gaun maupun baju yang salah stu bahanya 
menggunakan barang bekas. Dalam kegiatan-kegiatan tersebut terdapat 
diskusi maupun musyawarah sehingga terjadi banyak interaksi yang 
dapat menambah membentuk hubungan antar indufidu. Dalam 
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musyawarah pada dasarnya melatih santri untuk dapat mengambil 
keputusan tanpa bergantung dengan orang lain. 
e) PG (Panggung Gembira), salah satu hal yang dilakukan santri dalam 
pengadaan acara panggung gembira adalah, pertama santri akan 
membuat konsep serta tema panggung gembira yang akan mereka 
laksanakan nanti, dalam hal ini santri akan bermusyawarah bersama. 
Selanjutnya santri menghitung perkiraan jumplah biaya yang akan 
mereka keluarkan, setelah mengetahui mereka akan berusaha menekan 
pembiayaan iyu suipaya lebih ringan, salah satunya yaitu dengan 
menyalurkan proposal kepada tempat-tempat tertentu. Disamping hal 
tersebut mereka juga melakukan latihan untuk kepentingan pentas 
diatas panggung setelah dikelompokan jenis persembahan yang akan 
ditampilkan. Selain hal itu mereka juga membuat dan mengecat 
beground panggung yang akan mereka gunakan nanti. Tahap terahir 
adalah berupa pemasangan panggung serta menampilkan apresiasi 
mereka di atas panggung.  Dari rangkaian kegiatan tersebut antara 
santri yang satu dengan yang lainya terdapat banyak interaksi yang 
pada akahirnya dapat membentuk hubungan emosional yang baik. 
Tidak hanya itu, pengumpulan rongsokan dan pembuatan proposal 
adalah bukti dari kemandirian mereka yang tidak bergantung terhadap 
orang lain dan tidak membenkan orang tua, adapun ketika santri 
memberikan proposal PG santri pada dasarnya akan bertemu dan 
berinteraksi dengan orang baru, sehingga santri dapat belajar mengenai 
hubungan sosian dengan orang lain. 
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f) Q-fest (Qurban Festifal), kegiatan Q-Fest merupakan kegiatan yang 
mengharuskan pengurus rayon untuk berperan aktif dalam 
menggerakan anggotanya dalam kegiatan lomba yang yang diadakan. 
Selain hal itu, anggota juga diminta kreatifitasnya terhadap hal-hal 
yang akan dilombakan nanti, tidak hanya perorangan saja, akan tetapi 
beberapa lomba memerlukan semua santri untuk menjadi participant 
seperti kebersihan kamar, menghias kamar, dan keindahan serta 
kelengkapan rayon. Dengan demikian, baik santri maupun raoyon akan 
bekerja sama dalam kegiatan lomba dan saling berinteraksi serta 
bertukar pendapat yang nantinya dapat melatih hubungan emosional 
terhadap sesama. 
g) Pramuka, dalam kegiatan pramuka santri akan dibimbing oleh kakak-
kaka Pembina dalam bimbingan yang di berikan pada dasarnya santri 
akan merasa di perhatikan sehingga dari kegiatan ini dapat tercipta 
hubungan yang baik. Ilmu atau bimbingan yang diberikan menjadikan 
santri lebih mandiri dan tidak bergantung pada orang lain khususnya 
pada orang tua. Selian hal itu Adapun untuk anggota pramuka akan 
mengikuti rang kaian kegiata peninggakat pangkat. Setiap ujian 
kenaikan pangkat santri harus terlebih dahulu menyelesaikan rangkaian 
catatan di buku pengangan yang mereka punya dan selanjutnya dari 
bagian pramuka akan mengadakan perkajum/persami untuk istilah luar 
sebagai rangkaian acara penutup. Rangkaian kegiatan tersebut 
diselesaikan oleh santri sendiri tanpa bantuan orang lain, dengan 
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demikian santri secara tidak langsung berlatih untuk tidak bergantung 
dengan orang lain. 
h) Bulisah, santri yang mendapatkan tugas menjadi bulisah akan membagi 
tugas sesuai dengan kesepakatan kelompok mereka. tugas yang 
diberikan kepada bulisah diantaranya adalah menjaga gerbang pondok 
dengan mencatat keluar masuknya tamu yang di pondok serta menjadi 
penanggung jawab atas kebersihan beberapa tempat yang yang masuk 
kedalam tanggung jawab bulisah. Kegiatan pembagian tugas yang 
dilakukan santri merupakan bentuk latihan untuk mengambil keputusan 
tanpa bergantung dengan orang lain. Adapun kerja sama yang 
dilakukan oleh bulisah dapat mendekatkan hubungan antar santri. 
Selain hal tersebut, ketika santri menerima tamu yang tidak di kenal 
dalam hal ini santri akan menyapa dan melayani tamu tersebut sehingga 
santri dapat belajar tentang cara berinteraksi dengan orang baru atau 
orang asing tersebut. 
i) OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul Islam) diberikan tanggung jawab 
yang cukup besar, baik tanggung jawab terhadap organisasi sendiri 
maupun tanggung jawab terhadap santri.).OSTI terbagi menjadi 15 
bagian atau di pondok pesantren Ta’mirul Islam biasa disebut dengan 
istilah kism, yang tiab-tiap bagian/kism memiliki program kerja 
(proker) yang akan di pertanggung jawabkan. Tiap-tiap bagian tersebut 
memiliki dua ustadzah pendamping sebagai tempat konsultasi apabila 
dalam pelaksanaanya terdapat masalah yang tidak di inginkan. Dengan 
adanya program-program tersebut maka antara OSTI, Ustadzah dan 
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Santri akan saling berinteraksi. sebagai contoh santri akan saling 
bermusyawarah untuk memecahkan masalah yang ada. Adapun dengan 
adanya ustadzah pendamping mereka akan senantiasa meminta saran 
maupun nasehat terhadap kegiatan yang mereka lakukan, dengan 
demikian antar santri dan ustadzah timbul hubungan baik yang dapat 
mendekatkan emosional mereka. 
j) Interpreneur, Kegiatan interpreneur diawali dengan santri mengambil 
serta menata peralatan yang dibutuhkan dari tempat penyimpanan. 
Salah satu barang yang dibawa oleh santri adalah berupa kompor gas, 
alat untuk memasak, baskom, piring, pisau dan lain-lain. Selanjutnya 
santri dengan didampingi oleh ustadzah mulai meracik dan memasak 
makanan yang mereka buat. Adapun makanan yang mereka buat 
merupakan jenis makanan ringan. Dalam kegiatan tersebut santri akan 
saling bekerja sama untuk memperoleh hasil masakan yang semaksimal 
mungkin. Kerjasama yang dilakukan antar santri akan mendekatkan 
hubungan mereka. Setelah masakan selesai di buat santri akan 
menyajikan dan menaruhnya di tempat yang sudah disediakan. Tahap 
terahir dari kegiatan ini adalah berupa santri akan menjajaran 
masakanaya dan di jual sesuai harga yang di buat oleh masing-masing 
kelompok. Santri menjual makananya kepada para orang tua wali santri 
yang berkunjung kepondok dan kepada santri-santri. Dalam hal ini 
santri akan menawarkan daganganya dengan memberikan pelayanan 
sebaik mungkin supaya daganganya laku. Dengan demikian santri 
dapat belajar untuk tidak bergantung kepada orang lain. Pelatihan 
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inerpreneur yang diberikan, selain mendekatkan kekompakan dan 
hubungan antar santri, juga menumbuhkan ide kreatifitas pada diri 
santri, sehingga santri akan berfikir untuk menghasilkan uang sendiri. 
Dengan demikian santri tidak lagi membebankan orang tua dalam hal 
ekonomi.  
2. Kemandirian Tingkah Laku 
Kemandirian tingkah laku menurut Streiberk merupakan suatu kemampuan 
untuk mebuat keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan 
melakukan secara bertanggung jawab. Dalam hal ini pengasuhan 
memberikan program yang dapat mengasah kemampuan santri untuk 
membuat keputusan-keputisan sendiri dengan mempertimbangkan 
beberapa sudut pandang tanpa bantuan orang lain dan melakukanya secara 
tanggung jawab, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan harga diri santri. 
Sehingga santri tidak akan menunjukan perilaku yang buruk yang dapat 
menjatuhkan harga dirinya. Program-program kemandirian yang 
berhubungan dengan konsep kemandirian tingkah laku diantaranya adalah: 
a) Khutbatul ‘Arsy, Khutbatul ‘Arsy  merupakan sebuah acara tahunan 
yang diikuti oleh seluruh keluarga besar pondok pesantren Ta’mirul 
Islam. Dalam kegiatan ini, pimpinan Pondok Pesantren secara 
bergantian melakukan ceramah berisi orientasi, pengenalan kemabali 
dan penjelasan secara mendalam tentang apa dan bagaimana pondok 
pesantren Ta’mirul Islam itu seharusnya. Secara bergantian pimpinan 
pondok akan menjelaskan sejumlah tema seperti Sejarah Pondok, 
Biografi Pendiri Pondok (KH.Naharusurur), Panca Jiwa, Panca Jangka, 
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Motto dan Visi Misi Pondok, Pengasuhan, KMI serta mengenai 
kedudukan Al-Qur’an dan Bahasa di pondok. Dengan demikian santri 
akan memahami mengenai keadaan pondok sehingga santri akan 
berperilaku sesuai dengan ketetapan-ketetapan yang sudah di dejaskan. 
b) Mengaji Al-Qur’an, Dalam kegiatan mengaji santri dibagi menjadi 
beberapa kelompok sesuai dengan tingkatan mengajinya. Setiap 
kelompok didampingi oleh satu ustadzah dengan satu asisten santri 
yang bertugas membant ustadzah menyimak, mengajar serta menacatat 
keadaan santri mengenai bacaan Al-Qur’anya. Dalam kegiatan ini 
santri dikelompokan sesui dengan tingkatan bacaanya yaitu dimulai 
dari Tahsin (pembenaran can Al-Qur’an bagi santri yang belom lancar 
dan belom benar dalam tatacara membacanya), Bil Ghoib (Menghafal 
Juz 30), Binnadzor (membaca 30 juz dengan cara disimakkan ke 
ustadzah), Khalaqoh (membaca/menderes Al-Qur’an dengan bersama-
sama), Tahfidz (Menghafal surat-surat pilihan), dan Ta’lim (membantu 
ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur’an atau menjadi asisten 
ustadzah). Setiap santri akan menaiki tingkatnya apabila ia lolos dalam 
mengikuti ujian yang diadakan. Dalam setiap tingkatan, santri 
mendapat bimbingan penuh untuk mencapai target yang diberikan oleh 
ustadzah, yaitu berupa materi dan praktek. Dengan demikian santri 
dapat memahami antara bacaan yang benar dan yang salahserta dapat 
membaca al-qur’an dengan benar. Ketika santri tingkatan ta’lim santri 
akan enyimak santri lain serta memberikan bimbingan dan nilai pada 
bacaan santri. Sengan santri secara tidak langsung santri belajar 
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membuat keputusan sendiri tanpa bergantung pada orang lain 
melainkan bergantung pada ilmu yang sudah di berikan oleh ustadzah 
pada tingkatan-tingatan mengaji tersebut. 
c) Latihan Pidato (muhadhoroh/publick speaking), Setiap santri yang 
bertugas menjadi khitobah perlu melewati beberapa tahab diantaranya 
adalah santri terlebih dahulu harus memiliki referensi untuk membuat 
teks muhadhoroh, ketika santri membuat teks muhadhoroh santri akan 
memilih referensi dan teks yang mereka inginkan sebelum pada 
akhirnya dikoreksikan kepada pengawas muhadhoroh. Setelah 
semuanya tahapan terlewati santri akan menyampaikan teks 
muhadhorohnya dihadapan santri lain dengan sebaik dan sekreatif 
mungkin. Ketika santri menyampaikan teks muhadhorohnya dihadapan 
santri lain pada dasarnya saat itu santri sedang belajar untuk memiliki 
rasa percaya diri. Disamping hal tersebut bagi pengawas muhadhoroh 
diwajibkan untuk mengoreksi teks muhadhoroh santri, dengan 
demikian setiap pengawas muhadhoroh yang mendapatkan tugas harus 
memahami mengenai tata bahasa dan penggunaanya yang benar. 
Dengan demikian teks muhadhoroh yang di sampaikan oleh khitobah 
tidak lagi dikhawatirkan memiliki kesalahan dalam segi bahasa yang 
digunakan. Dalam hal ini pengawas muhadhoroh akan mengoreksi teks 
muhadhoroh dengan sebaik mungkin sehingga tidak terjadi kesalahan 
yang menurunkan harga diri mereka. selain hal itu ugas pengawas 
muhadhoroh sebagai juri juga berperan dalamkemandirian tingkah 
laku, yaitu pengawas akan menilai penampilan dan pidato yang 
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disampaikan khitobah sesuai dengan pendapatnya, dan penilaian 
tersebut disampaikan langsung ketika santri masih berada diatas 
panggung. Hal ini juga dapat melatih santri untuk senantiasa membuat 
keputusan sendiri dengan pertimbangan yang tepat. Selain hal itu ketika 
pengawas menyampaikan kritik dan saranya dihadapan para santri 
dalam hal ini juga dapat melatih mental santri untuk memiliki rasa 
percaya diri. 
d) Pentas Seni, Dalam kegiatan santri tidak hanya diperlihatkan tampilan-
tampilan yang menarik saja akan tetapi juga diajarkan memenejemen 
waktu serta bertanggung jawab atas apa yang harus dilakukanya. Hal 
tersebut dikarenakan setiap peserta yang tampil mereka diberi 
kebebasan untuk mengeluarkan ide dalam tampilanya sebelum di 
seleksi maupun diluruskan oleh ustadzah. Dengan hal ini santri akan 
mebuat keputusan-keputusan yang sebaik mungkin. Salah satu 
kreatifitas mereka yang akan paling kelihatan adalah pada penampilan 
fashion show pada penghujung acara, karena dalam hal ini mereaka 
akan berfikir sekreatif mungkin untuk membuat gaun dengan bentuk 
sedemikian rupa. Dengan terciptanya gaun yang sebaik mungkin hal 
tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri santri terhadap apa yanh 
sudah di buatnya. Begitu pula ketika santri tampil di panggung, dalam 
hal ini santri di lihat oleh banyak orang yang pada akhirnya juga dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri mereka, adapun santri yang tampil 
akan menampilkan kreatifitasnya sebaik mungkin, dengan demikian 
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santri tidak akan menunjukan perilaku yang buruk yang dapat 
menjatuhkan harga diri mereka. 
e) PG (Panggung Gembira), terdapat beberapa hal yang dilakukan santri 
dalam pengadaan acara panggung gembira diantara adalah, pertama 
santri akan membuat konsep serta tema panggung gembira yang akan 
mereka laksanakan nanti, dalam hal ini santri akan bermusyawarah 
bersama. Ketika santri bermusyawarah, santri pada dasarnya membuat 
keputusan-keputusan yang tepat baik dalam penampilan, biaya maupun 
yang lainy. Selain hal itu mereka juga membuat dan mengecat 
beground panggung yang akan mereka gunakan sebelum pada akhirnya 
menampilkan pentas yang mereka siapkan sebelumny. Dalam hal ini 
santri akan memberikan yang terbaik bagi adik kelasnya dengan 
menghindari kemungkinan-kemunhgkinan buruk yang terjadi, dengan 
demikian secara tidak langsung akan menumbuhkan harga diri santir 
yang baik. Panggung gembira atau PG  selain berfungsi sebagai media 
pembelajaran bagi santri kelas 6 KMI tentang kekompokan dan 
manajemen diri melalui persiapan, latihan, perencanaan dan tata 
pelaksanaan, kegiatan ini jua menjadi keteladanan bagi adik-adik kelas 
mereka yangmenyaksikan kakak kelasnya dari semenjak persiapan 
hingga penampilan. 
f) Q-Fest (Qurban Festifal), kegiatan Q-Fest merupakan kegiatan yang 
yang memberikan tanggung jawab besar kepada pengurus rayon. Hal 
tersebut dikarenakan pengurus rayon berperan aktif dalam 
menggerakkan anggotanya terhadap kegiatan lomba yang diadakan 
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dalam acara Q-Fest. Pada hal ini pengurus rayon akan memilih santrin 
yang nantinya di ikut sertakan dalam kegiatan lomba. Ketika pengurus 
memilih santri pada dasarnya saat itu pengurus sedang membuat 
keputusan yang paling. Selain hal itu bagi anggota rayon juga diberi 
wewenang untuk mengeluarkan kreatifitasnya terhadap hal-hal yang 
akan dilombakan. Tidak hanya beberapa santri, melainkan semua santri 
di harapkan kreatifitasnya, hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa 
lomba yang mengharuskan santri untuk berpartisipasi seperti 
kebersihan kamar, mengias kamar, serta keindahan serta kelengkapan 
rayon. Ketika santri mengeluarkan ide kreatifitasnya secara tidak 
langsung hal tersebut dapat melatih santri untuk memiliki rasa percaya 
diri. Begitu pula ketika santri tampil dalam perlombaan, santri akan 
menampilakn sebaik mungkin. Hal tersebut tentunya dapat membentuk 
rasa percaya diri dan juga harga diri santri. 
g) Pramuka, Dala kegiatan ini santri diajarkan berbagai hal baik berupa 
materi maupun praktek sesuai dengan tingkatan keanggotaanya. Materi 
pramuka diberikan oleh kakak Pembina yang tanggung jawab serta 
pelantikanya sama seperti halnya dengan OSTI. Sebelom menjadi 
Pembina pramuka, Pengasuhan mengadakan acara pelatihan 
kepemimpinan serta kepramukaan atau yang biasa disebut dengan 
KMD selama 6 hari. Dengan demikian Pembina pramuka dapat 
memiliki bekal pengetahuan yang nantinya akan dipakai pada saat 
memberikan materi kepada santri (andika). Sehingga ketika santri 
memberikan materi iya dapat mengambil keputusan dengan benar sesui 
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dengan semestinya dengan demikian ketika santri mampu memberikan 
bimbingan berupa keputusan tersebut secara tidak langsung akan 
timbul rasa percaya diri terhadap diri santri. Begitu pula dengan santri 
yang mengikuti ujian, pada hal ini santri melaksanakan ujian dengan 
sebaik mungkin sehingga santri mampu menaiki tingkat selanjutnya. 
Dengan demikian santri tidak akan melakukan hal buruk yang dapat 
merusak harga diri mereka.  
h) Bulisah, santri yang mendapatkan tugas menjadi bulisah akan membagi 
tugas sesuai dengan kesepakatan kelompok mereka. dalam hal ini santri 
akan berdiskusi dan membuat keputusan sendiri  berkenaan dengan 
tugas-tugas yang di berikan oleh pengasuhan. Santri yang bertugas 
menjadi bulisah diberi tangung jawab untuk menjaga pondok, menjaga 
dalam hal ini adalah bertanggung jawab atas beberapa keadaan di 
pondok. Seperti, mencatat keluar masuknya tamu yang datang ke 
pondok, mencatat santri yang keluar pondok, dan mencatat paketan 
maupun pos yang masuk kepondok lalu memberikannya ke santri 
maupiun ustadzah yang mendapat kiriman paket tersebut. Dari tugas-
tugas tersebut santri akan melaksanakan sebaik mungkin. Demikian 
juga ketika santri bertemu dengan orang baruhal melatih rasa percaya 
diri pada diri santri. Karena dalam hal ini mau tidak mau minimal santri 
akan menyapa dan menanyakn mengenai keperluan dari tamu tersebut. 
i) Organisasi (OSTI), OSTI pada dasarnya tidak hanya organisasi yang 
dibentuk semata-mata untuk memandirikan bagian OSTI sendiri, akan 
tetapi juga dibentuk guna meembantu dalam hal memandirikan santri 
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Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Hal tersebut dikarenakan dalam 
kegiatan organisasi ini santri diberikan tanggung jawab yang cukup 
besar, baik tanggung jawab terhadap organisasi sendiri maupun 
tanggung jawab terhadap santri. OSTI terbagi menjadi 15 bagian atau 
di pondok pesantren Ta’mirul Islam biasa disebut dengan istilah kism, 
yang tiab-tiap bagian/kism memiliki program kerja (proker) yang 
dilaksanakan dalam masa bakti kepengurusan OSTI serta akan di 
pertanggung jawabkan dalam kegiatan LPJ pada akhir masa bakti.  
Salah satu kegiatan yang terdapat dalam OSTI. Disambing hal itu, 
santri juga diberikan tugas dalam sidang demonstrasi, sidang komisi, 
serta sidang paripurna. Pada kegiatan tersebut santri akan berpendapat 
dan bertanggung jawab terhadap pendapat nya. Disanti juga berwenang 
meilih calon ketua OSTI sesuai dengan keputusan yang mereka buat. 
Dengan demikian santri dapat berlatih untuk mengambil keputusan 
dengan benar. 
k) Enterpreneur, dalam kegiatan interpreneur diajarkan untuk berbisnis 
sesui dengan keinginan mereka, yaitu dalam bidang kuliner. Santri 
yang mengikuti kegiatan interpreneur membuat dan memasak makanan 
yang nantinya akan dijual kepada wali santri maupun santri lainya. 
Disamping hal itu, santri mendapat modal dariustadzah dan akan 
mengembalikan modal itu kembali. Tentunya dalam hal ini santri akan 
menghitung dan mengira-ngira antara harga beli dan harga penjualan 
kembali. Dengan demikian santri akan membuat keputusan yang baik 
yang tidak merugikan mereka. Dalam hal ini secara tidak langsung 
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santri diajarkan untuk memenejemen waktu dan keuangan, hal tersebut 
dikarenakan wkatu dan modal yang diberikan terbatas. Tidak hanya itu, 
santri diberi wewenang atas hasil maupun untung yang mereka 
dapatakan sesuai dengan kesebakaan. Baik nantinya akan dibagi per 
orangan maupun digunakan untuk kepentingan lainya. Disamping hal 
itu, kegiatan santri menawarkan dagangan kepada wali dan orang 
sekitar juga dapat melatih rasa percaya diri mereka tanpa menurunkan 
harga diri. Karena dalam hal ini santri akan berperilaku sebaik mungkin 
sehingga tidak di pandang buruk oleh opembeli yang ia temui. 
3. Kemandirian Nilai 
Kemandirian nilai menurut Streiberk merupakan kemampuan memaknai 
seperangkap prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan 
apa yang tidak penting. Dalamhal ini pengurus memberikan kegiatan-
kegiatan yang menunjang supaya santri dapat membedakan antara mana 
yang penting dan mana yang tidak penting serta dapat membedakan antara 
yang benar dan yang salah berdasarkan keyakinan-keyakinan mereka tanpa 
menyalahi peraturan. Kegiatan-kegiatn tersebut diantaranya adalah: 
a) Sholat Berjamaah, Dalam kegiatan sholat berjamaah santri diimami 
oleh ustadzah maupun santri senior yang mendapatkan tugas sebagai 
imam. Santri yang mengikuti sholat berjamaah di ajarkan untuk 
melakukan sholat sunah 2 rokaat sebelum sholat wajib dimulai. Dengan 
demikian santri akan terbiasa melakukan sholat sunnah sebelum 
melakukan sholat. Di samping hal itu, juga diadakan kegiatan 
pembacaan asmaul husna secara bersama-sama pada hari senin.  
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Adapun kegiatan yang dilakukan ketika selesai sholat berjamaah adalah 
berdzikir bersama dan membaca aurodhul yaum pada waktu selesai 
sholat magrib dan selesai sholat subuh. tidak hanya itu, setiap selesai 
sholat magrib santri juga mendengarkan kultum maupun ceramah yang 
disampaikan oleh ustadzah maupun bagian OSTI. Dengan adanya 
kegiatan-kegiata tersebut, santri menjadi paham akan kewajibanya 
sehingga terbiasa melakun hal-hal tersebut, baik ketika di pondok 
maupun di rumah. Dengan demikian santri dapat memahami 
bawasanya sholat merupakan kegiatan yang tidak dapat di tinggalkan.  
b) Mengaji Al-Qur’an, Dalam kegiatan mengaji santri dibagi menjadi 
beberapa kelompok sesuai dengan tingkatan mengajinya. Setiap 
kelompok didampingi oleh satu ustadzah dengan satu asisten santri 
yang bertugas membant ustadzah menyimak, mengajar serta menacatat 
keadaan santri mengenai bacaan Al-Qur’anya. Dalam kegiatan ini 
santri dikelompokan sesui dengan tingkatan bacaanya yaitu dimulai 
dari Tahsin (pembenaran can Al-Qur’an bagi santri yang belom lancar 
dan belom benar dalam tatacara membacanya), Bil Ghoib (Menghafal 
Juz 30), Binnadzor (membaca 30 juz dengan cara disimakkan ke 
ustadzah), Khalaqoh (membaca/menderes Al-Qur’an dengan bersama-
sama), Tahfidz (Menghafal surat-surat pilihan), dan Ta’lim (membantu 
ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur’an atau menjadi asisten 
ustadzah). Setiap santri akan menaiki tingkatnya apabila ia lolos dalam 
mengikuti ujian yang diadakan. Dalam setiap tingkatan, santri 
mendapat bimbingan penuh untuk mencapai target yang diberikan oleh 
133 
 
 
 
ustadzah, yaitu berupa materi dan praktek. Dengan demikian santri 
dapat memahami antara bacaan yang benar dan yang salah, sehingga 
santri dapat membaca al-qur’an dengan benar meskipun tidak 
didampingi oleh ustadzah. Selain hal itu bagi santri menaiki pada 
tingkatan ta’lim santri dapat menyimak santri lain dengan benar dan 
tidak di takutkan terjadi kesalahan.  
c) Latihan Pidato (muhadhoroh/publick speaking), Setiap santri yang 
menjadi khitobah diharuskan membuat tek pidato. Dalam hal ini santri 
akan memilih dan menyaring apa yang ada di buku kemudian 
menuangkanya dalam bentuk tulisan, pada dasarnya hal ini dapat  
melatih santri untuk senantiasa memiliki prinsip dalm suatu hal. 
Demikian juga dengan mereka yang mendapat tugas piket maupun 
intermezzo, mereka akan melaksanakan tugas sesuai dengan apa yang 
mereka inginkan tanpa melanggar aturan yang ada. Adapun bagi 
pengawas muhadhoroh bertugas sebagai juri juga berperan 
kemandirian nilai. hal tersebut dikarenakan juri bertugas menilai 
penampilan dan pidato yang disampaikan khitobah sesuai dengan 
pendapatnya, dan penilaian tersebut disampaikan langsung ketika santri 
masih berada diatas panggung dengan demikian pengawas muhadhoroh 
dapat berlatih membedakan antara yang benar dan yang salah. 
Penilaian yang dilakukan dihadapan santri juga bermanfaat untuk 
melatih moral mereka terutama dalam berfikir abstrak sehingga tidak 
terjadi hal-hal yang dapat menyudutkan maupun merugikan salah satu 
pihak tertentu. 
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d) PG (Panggung Gembira), dalam kegiatan PG terdapat beberapa hal 
yang dilakukan santri dalam pengadaan acara panggung gembira 
diantara adalah, pertama santri akan membuat konsep serta tema 
panggung gembira yang akan mereka laksanakan nanti, Selanjutnya 
santri akan menghitung perkiraan jumplah biasya yang akan mereka 
keluarkan, setelah mengetahui mereka akan berusaha menekan 
pembiayaan tersebut supaya lebih ringan, disamping hal tersebut 
mereka juga melakukan latihan untuk kepentingan pentas diatas 
panggung setelah dikelompokan jenis persembahan yang akan 
ditampilkan. Kegiatan menekan biaya disini berarti ketika itu santri 
berfikir semaksimal mungkin. Dengan demikian, pada hal ini santri 
berlatih untuk berfikir apstrak mengenai masalah tersebut, sehingga 
santri dapat membedakan mana yang sekira penting dan mana yang 
sekiranya tidak penting. 
e) Organisasi (OSTI), OSTI pada dasarnya tidak hanya organisasi yang 
dibentuk semata-mata untuk memandirikan bagian OSTI sendiri, akan 
tetapi juga dibentuk guna meembantu dalam hal memandirikan santri 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Hal tersebut dikarenakan dalam 
kegiatan organisasi ini santri diberikan tanggung jawab yang cukup 
besar, baik tanggung jawab terhadap organisasi sendiri maupun 
tanggung jawab terhadap santri. OSTI terbagi menjadi 15 bagian atau 
di pondok pesantren Ta’mirul Islam biasa disebut dengan istilah kism, 
yang tiab-tiap bagian/kism memiliki program kerja (proker) yang 
dilaksanakan dalam masa bakti kepengurusan OSTI serta akan di 
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pertanggung jawabkan dalam kegiatan LPJ pada akhir masa bakti. 
Dalam menjalankan proker OSTI memiliki kebebasan untuk 
membentuk tatatertib serta hukuman bagi santri yang melanggar aturan 
yang telah di sepakati. Meskipun demikian masih tetap pada batasan 
yang telah di tentukan oleh ustadzah. 
Salah satu kegiatan yang terdapat dalam rangkaian acara OSTI adalah 
Sidang Komisi. Kegiatan sidangkomisi dilaksanakan oleh beberapa 
santri yang mana mereka akan mebahas mengenai proker yang dipakai 
oleh OSTI selama masa jabatan satu tahun kedepan. Dalam hal ini 
santri memiliki wewenang untuk menambah maupun mengurangi 
proker sebelumnya. Setelah sidang komisis selesai dilakukan, maka 
diadakanlah sidang paripurna yang dimana santri membacakan hasil 
yang telah dimusyawarahkan dihadapan santri lainya. Dalam hal ini 
apabila terdapat hal yang tidak di setujui maka santri harus memberikan 
alasan serta solusi dari hal yang tidak disetujui tersebut.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
upaya pengasuh pondok pesantren Ta’mirul Islam dalam meningkatkan 
kemandirian santri di podok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta dilakukan 
dengan mengadkan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kemandirian 
santri. 
  Adapun kegiatan-kegiatan yang diupayakan oleh pengasuhan untuk 
meningkatkan kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam 
diantaranya adalah khutbatul ‘arsy, sholat jamaah, mengaji Al-Qur’an, latihan 
pidato (muhadhoroh/publick speaking) ektrakurikuler, pentas seni, PG 
(Panggung Gembira), Q-Fest (Qurban Festifal), Pramuka, Bulisah, OSTI 
(Organisasi Santri Ta’mirul Islam), rihlah iqtishodiah, entrepreneur. Kegiatan-
kegiatan tersebut dapat meningkatkan kemandirian berupa kemandirian 
Emosional, Kemandirian Tingkah Laku dan Kemandirian Inti. 
  Faktor yang mempengaruhi dan meningkatkan kemandirian santri 
diantara adalah berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternalnya 
adalah berupa pola asuh orang tua ketika santri berada dirumah dapat 
mempengaruhi sikap santri ketika berada dipondok pensantren. Adapun faktor 
internal berupa minat dan keseriusan santri dalam mengikuti program-program 
yang di berikan pengasuh juga dapat menghambat pembentukan karakter 
kemandirian di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Suraklarta. 
 
137 
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan didukung adanya kenyataan 
dilapangan maka peneliti memberanikan diri untuk mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pengasuh 
a. Pengasuh harus dapat membuat kegiatan kemandirian yang menarik 
bagi santri sehingga dapat menumbuhkan semangat santri untuk 
mengikuti kegiatan kemandirian yang dilaksanakan. 
b. Pengasuh mampu mendorong santri untuk belajar mandiri dan bersedia 
membantu santri untuk memecahkan permasalahan yang ditemui pada 
saat kegiatan kemandirian dilaksanakan. 
2. Bagi Santri 
a. Santri harus memiliki motivasi yang tinggi agar tujuan yang diinginkan 
dapat tercapai. 
b. Santri harus berani mengahadapi setiap tantangan dalam kegiatan 
kemandirian yang di berikan oleh pengasuh. 
c. Santri harus memiliki keinginan untuk maju dalam bidang kemandirian 
dan hendaklah selalu berusaha mengikuti kegiatan kemandirian dengan 
sebaik mungkin. 
3. Bagi Sekolah 
a. Pihak pondok pesantren harus menciptakan suasana atau lingkungan 
yang nyaman dan aman bagi santri. 
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b. Pihak pondok pesantren harus memberikan kebebasan bagi santri untuk 
mengeluarkan dan mengembangkan ide-ide yang positif sehingga dapat 
menumbuh kembangkan kemandirian santri. 
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PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. Pedoman Obserfasi 
Observasi yang dilakukan di lokasi penelitian adalah mengamati 
tentang bagaimana upaya pengasuh pondok dalam meningkatakan 
kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta yang 
meliputi: 
Aktifitas Hal yang diamati 
Observasi Tempat 1. Lokasi dan lingkungan sekitar pondok 
pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
2. Keadaan pondok pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta 
3. Proses kegiatan dipondok pesantren 
Ta’mirul Islam Suratakta 
Observasi Pelaksanaan 1. Upaya pondok pesantren dalam 
meningkatkan kemandirian santri  di 
pondok pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta 
     Tabel. 05 Tabel Observasi 
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B. Pedoman Wawancara 
1. Subjek Penelitian (pengasuh) 
a) Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian santri di 
pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta? 
b) Bagaimana pelaksanaan upaya pengururs dalam membentuk 
kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta? 
c) Bagaiamana pengawasan upaya dalam membentuk kemandirian santri 
di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta? 
d) Bagaiaman proses tindak lanjut upaya dalam meningkatkan 
kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta? 
e) Apakah upaya tersebut efektif dalam meningkatkan kemandirian santri 
di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta? 
f) Apakah hal tersebut merubah santri menjadi mandiri?apa perubahanya? 
g) Apakah ada proses evaluasi terhadap upaya yang diterapkan? 
h) Apa sajakah faktor pendukung upaya dalam membentuk kemandirian 
santri di Pondok pesantren Ta’mirul Islam? 
i) Apa sajakah faktor pendukung upaya dalam membentuk kemandirian 
santri di Pondok pesantren Ta’mirul Islam? 
2. Santri 
a) Apakah anda sudah memiliki sikap kemandirian? 
b) Apakah anda sebelumnya sudah terbiasa hidup mandiri? 
c) Apakah strategi peningkatan kemandirian yang diterapkan oleh 
pengasuh pondok pesantren membuat anda menjadi lebih mandiri? 
d) Bagaimana proses anda masuk program yang anda ikuti? 
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e) Bagaimana pengawasan pengasuh pondok dalam menmbentuk 
kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta? 
f) Sejauh mana kemampuan anda stelah mengikuti program kemandirian 
yang diadakan oleh pengurus pondok? 
g) Apakah upaya tersebut kelak bermanfaat dimasyarakat? Alasanya? 
h) Apa sajakah faktor pendukung dalam membentuk kemandirian santri 
di pondok pesantren Ta’mirul Islam? 
i) Apa sajakah faktor pendukung dalam membentuk kemandirian santri 
di pondok pesantren Ta’mirul Islam? 
3. Guru/ ustad dan ustadzah pondok 
a) Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Ta’mirul Islam? 
b) Apa Visi, Misi dan Motto pondok pesantren Ta’miirul Islam? 
c) Apa tujuan diadakanya upaya pengasuh dalam meningkatkan 
kemandirian santri? 
d) Upaya-upaya apa saja yang dilakukan pengasuh dalam meningkatkan 
kemandirian santri? 
e) Bagaimana pelaksanaan upaya pengasuh pondok dalam membentuk 
kemandirian santri di pondok pesantre Ta’mirul islam Surakarta? 
f) Bagaimana pengawasan pengasuh pondok dalam menmbentuk 
kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta? 
g) Sejauh mana peran guru dalam membantu pengasuh dalam 
meningkatkan kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta? 
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h) Apakah upaya tersebut dapat membentuk santri menjadi mandiri? 
Alasanya? 
i) Apa sajakah faktor pendukung dalam membentuk kemandirian santri 
di pondok pesantren Ta’mirul Islam? 
j) Apa sajakah faktor penghambat dalam membentuk kemandirian santri 
di pondok pesantren Ta’mirul Islam? 
4. Wali santri 
a) Apakah anak anda menjadi lebih mandiri selama sekolah di pondok 
pesantren Ta’mirul Islam? 
b) Apakah strategi peningkatan kemandirian yang diterapkan oleh 
pengasuh pondok pesantren membuat anak anda menjadi lebih 
mandiri? 
c) Sejauh mana kemampuan anak anda stelah mengikuti program 
kemandirian yang diadakan oleh pengurus pondok? 
d) Perubahan apa saja yang terjadi pada anak anda setelah mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh pengasuh pondok? 
e) Apakah anak anda sebelomnya sudah terbiasa hidup mandiri? 
f) Kendala apa saja yang dirasakan oleh orang tua rasakan dengan 
diadakanya upaya pengasuh pondok dalam meningkatkan kemandirian 
santri? 
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C. Pedoman dokumentasi 
1. Letak geografis pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
2. Sejarah berdirinya pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
3. Visi dan Misi pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
4. Sarana dan prasarana pondok pesantren Ta,mirul Islam Surakarta 
5. Struktur organisasi pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
6. Daftar pengasuh pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
7. Daftar guru pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
8. Daftar santri pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
9. Keadaan pengurus, guru dan santri pondok pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta 
10. Jadwal kegiatan kemandirian pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
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TABEL KEABSAHAN DATA 
No Pertanyaan Observasi Wawancara Dokumen 
1 Upaya pengasuh dalam  
meningkatkan 
kemandirian santri 
 
Ѵ 
 
Ѵ 
 
Ѵ 
2 Pelaksanaan upaya 
pengasuh dalam 
meningkatkan 
kemandirian santri 
 
Ѵ 
 
Ѵ 
 
Ѵ 
3 Tindak lanjut upaya 
pengurus dalam 
meningkatkan 
kemandirian santri 
 
Ѵ 
 
Ѵ 
 
        Ѵ 
4 Faktor pendukung dalam 
meningkatkan 
kemandirian santri 
 
Ѵ 
 
Ѵ 
 
5 Faktor penghambat dalam 
meningkatkan 
kemandirian santri 
 
Ѵ 
 
Ѵ 
 
     Tabel. 06 Keabsahan data 
 
Sumber Data 
No Pertanyaan P S U W 
1 Upaya apa yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemandirian 
santri di pondok pesantren 
Ta’mirul Islam? 
 
Ѵ 
   
2 Bagaimana pelaksanaan upaya 
pengasuh dalam membentuk 
 
Ѵ 
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kemandirian santri di pondok 
pesantren Ta’mirul Islam? 
3 Bagaimana proses tindak lanjut  
upaya meningkatkan 
kemandirian santri di pondok 
pesantren Ta’mirul Islam? 
 
Ѵ 
   
4 Apa sajakah faktor pendukung 
upaya dalam membentuk 
kemandirian santri di Pondok 
pesantren Ta’mirul Islam? 
 
 
 
Ѵ 
 
 
Ѵ 
 
 
Ѵ 
 
 
Ѵ 
5 Apa sajakah faktor pendukung 
upaya dalam membentuk 
kemandirian santri di Pondok 
pesantren Ta’mirul Islam? 
 
 
Ѵ 
 
 
Ѵ 
 
 
Ѵ 
 
Ѵ 
6 Apakah strategi peningkatan 
kemandirian yang diterapkan 
oleh pengasuh pondok pesantren 
membuat santri menjadi lebih 
mandiri? 
  
 
 
Ѵ 
 
 
 
Ѵ 
 
 
Ѵ 
7 Sejauh mana kemampuan santri 
setelah mengikuti program 
kemandirian yang diadakan oleh 
pengurus pondok? 
 
  
 
 
Ѵ 
 
 
 
Ѵ 
 
 
 
Ѵ 
     Tabel. 07 Sumber Data 
Keterangan:  
P  = Pengurus  U = Ustadzah/ Guru 
S  = Santrri  W = Wali Santri 
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Lampiran : 01 
FIELDNOTE OBSERVASI I 
Kode   : O.01 
Judul   : Penyerahan Surat Izin Penelitian 
Hari/Tanggal  : Senin, 04 Maret 2019 
Jam   : 11.00 
Lokasi/Tempat : Kantor Pimpinan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Hasil Observasi : 
 Pagi itu senin 04 maret 2019 saya mengunjungi pondok pesantren ta’mirul Islam, 
sesampainya di pondok saya menemui ustadzah Istiqomah dan mengutarakan 
keinginan saya untuk bertemu dengan pimpinan pondok pesantren Ta’mirul Islam 
guna mengajukan permohonan izin untuk melakukan penelitian. Ustadzah istiqomah 
memberikan arahan kepada saya untuk menemui Ustadz Muhammad Adzim di 
kediaman beliau. Setelah berbincang beberapa saat saya segera menuju ke kantor 
pimpinan pondok. 
Sesampainya dikantor saya bertemu dengan ustadz Muhammad Adzim lalu saya 
menyapa beliau dengan menanyakan beberapa hal kecil keperti kabar, 
memperkenalkan diri, menanyakan kabar pondok dan lain sebagainya. Selang 
beberapa waktu saya mulai mengutarakan niat saya menemui ustadz Muhammad 
Adhim. Ustad Muhammad Adhim juga menyakan beberapa hal mengenai penelitian 
yang akan saya lakukan nanti, seperti ranahnya kemana, waktunya kapan, yang terlibat 
siapa saja dan lain sebagainya. Setelah saya menjelaskan kepada ustad Adhim 
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Mengenai pertanyaan beliu. Ustadz Adhim kemudian menyarankan untuk langsung 
menemui bagian pengurus pondok guna mendapatkan hasil penelitian. 
Akan tetapi sebelum menemui bagian pengurus pondok, saya di minta untuk menemui 
bagian sekretaris pondok guna mengurus surat serta apresiasi (timbal balik) yang akan 
saya berikan kepondok nantinya. Selain itu beliau juga memberikan beberapa 
penjelasan mengenai keadaan pondok dan kegiatan santri dalam kurun waktu dekat 
ini, yaitu dimana santri akan melaksanakan ujian dan adanya kegiatan-kegiatan yang 
akan di adakan di pondok, seperti Rihlah Iqtishodiah, Pelatihan Interpreneurship, 
Closing Sow, Pentas Seni dan lain sebagainya. 
Ustad Muhammad ‘Adhim juga menyarankan untuk langsung menemui ustadzah yang 
bersangkutan. Beliau menyarankan saya untuk banyak berkonsultasi dengan Ustadzah 
Sholehah dan Ustadz Sunardi. 
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Lampiran: 02 
FIELDNOTE OBSERVASI II 
Kode   :02 
Judul   : Muhadhoroh 
Hari/Tanggal  : Kamis, 4 April 2019 
Jam   : 19.30-21.30 
Lokasi/Tempat : Gedung Madrasah (ruang kelas III B) 
Hasil Observasi : 
 Kamis 04 April 2019 jam 19.30 saya melakukan pengamatan terhadap kegiatan 
muhadhoroh di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri. Setelah saya melakukan 
wawancara dengan ustad Sunardi saya bergegas menuju ke salah satu ruang tempat 
mereka melakukan kegiatan, saya memasuki ruang kelas III B atau kelompok 6 
muhadhoroh. Didalam ruangan terlihat para santri mengenakan seragam rok hitam 
baju putih dan jilbab putih. Terlihat juga beberapa anak mengenakan gamis dan 
beberapa dari mereka terlihat menghias jilbab mereka. 
Bangku sekolah terlihat ditata sedemikian rupa, yaitu terdapat panggung, meja juri, 
meja peserta muhadhoroh yang tampil, serta meja buat peserta muhadhoroh yang tidak 
tampil dan meja MC. Tidak hanya itu, papan tulis dan panggungpun dihias dengan 
selimut dan beberapa sarung/jarik yang di bentuk seperti tirai. MC secara bergantian 
memanggil satu per saru peserta untuk menyampaikan pidatonya, pada mala jum’at ini 
poidato yang didampaikan adalah pidato berbahasa inggris, interaksi bahasa yang 
dilakukan semuanya menggunakan bahasa inggris. Setlah salah satu santri selesai 
menyampaikan pidatonya, dewan juri yang merupakan kelas 5 (pengururs OSTI) 
memberikan komentar tentang isi pidato, pakaian, bahasa, dan gesture tubuh. 
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Setelah santri yang menyampaikan pidato turun dari panggung, salah satu peeserta lain 
memberi semangat dengan memimpin menyanyikan zel-zel atau lagu pendek. Ketika 
semua peserta selesai menyampaikan pidatonya masing-masing. Kegiatan 
muhadhoroh ditutup dengan do’a khafarotul majlis. Santripun segera keluar kelas dan 
beberapa santri terlihat membersihkan ruangan dan mengembalikan meja kursi ke 
posisi semula. 
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Lampiran: 03 
FIELD NOTE OBSERVASI III 
Kode   : O.3 
Judul   : Entrepreneur 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 5 April 2019 
Jam   : 08.30-12.30 
Lokasi/Tempat : Halaman Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Hasil Observasi : 
Pada hari jum’at tanggal saya melakukan observasi pada kegiatan entrepreneur santri. 
Saya datang ke pondok setelah saya mendapat WA dari Ustadzah Istiqpmah mengenai 
kegiatan santri tersebut. Sesampainya di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri 
terlihat beberapa santri sedang mebawa alat-alat dari kantor menuju ke tempat yang 
mereka pilih untuk kegiatan entrepreneur hari ini. Alat-alat yang dibawa tersebut 
merupakan alat-alat dapur berupa kompor, wajan, dandang, dan beberapa baskom 
kecil. 
Kegiatan entrepreneur ini merupakan kegiatan membuat makanan ringan. Setiap 
kelompok terlihat antusias untuk membuat makanan yang akan mereka buat. Ada yang 
membuat Jelly, aneka Juz, Pastel, Tahu Cilok, Cilok Bakar, Salad Buah, Pizza Mini, 
dan Roti Panggang. Selain santri mereka juga didampingi oleh satu Ustadzah yang 
terlihat mengarahkan kegiatan yang mereka buat. Sembari mengamati kegiatan, saya 
juga menanyakan beberapa hal guna kelengkapan data wawancara yang akan saya 
butuhkan nanti. 
Santri yang tidak mengikuti kegiatan entrepreneur juga terlihat antusias melihat para 
santri yang sedang meracik dan memasak makanan yang mereka buat.setlah semuanya 
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selesai di buat, para santri menata masakannya pada sebuah tempat yang sudah di 
sediakan. Setelah semua selesai santri yang mengikuti kegiatan entrepreneur 
menjajarkan masakan nya dan menjualnya kepada santri lain serta beberapa wali santri 
yang datang ke pondok untuk menjenguk anaknya. 
Setelah semuanya selesai, mereka terlihat makan bersama menikmati masakan mereka 
sembari bergurau. Selanjutnya mereka segera membersihkan tempat yang mereka 
pakai, mencuci perlatan dan mengembalikan nya ke kantor. 
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Lampiran: 04 
 
FIELDNOTE OBSERVASI IV 
Kode   : O.04 
Judul   : Pentas Seni 
Hari/Tanggal  : Kamis, 11 April 2019 
Jam   : 19.00-22.00 
Lokasi/Tempat : Panggung Pondok Pesantren Ta’mirul Islam  
Hasil Observasi : 
Pada hari itu saya mendatangi kegiatan pentas seni yang diadakan oleh OSTI dibawah 
bimbingan ustadzah pengasuhan yaitu ustadzah Susi Susanti. Sesampainya di lokasi 
saya menemui salah satu santri yang bernama fenni (kelas 5KMI) pada waktu itu saya 
mengamati kegiatan di belakang pononton. Hal tersebut saya lakukan supaya saya 
dapat leluasa bergerak. Terlihat santri antusias dan semangat untuk mengikuti acara 
tersebut, hal ini dapat dilihat dari banyaknya santri yang langsung menuju tempat 
lokasi setelah sholat isya dan memilih barisan yang depan yang masih kosong. 
Dalam kegiatan pentas seni tersebut acara dibuka oleh 2 MC resmi dan 2host yang 
memeriahkan acara. Setalah acara dibuka dan disammbut oleh pembimbing pentas 
seni, acara dilanjutkan dengan penampilan dance, pidato, drama bilingual, nasyid, tari 
daerah, drama cabaret, ,usicaly puisi, Arabic dance, dan ditutup dengan fashion show. 
Disela-sela antara penampilan yang satu dengan yang lain diselingi oleh penampilan 
host yang sengaja di lakukan untuk mengatur jalanya acara. Tidak hanya itu, para 
peserta tampil dengan menggunakan kostum dan atribut yang sebagian besar 
merupakan hasil karya sendiri. Tidak hanya itu, pakaian yang di gunakan oleh 
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beberapa peserta fashion show terbuat dari bahan-bahan bekas, seperti pelastik, sendok 
pelasti, dan Koran bekas. 
Selain di depan panggung saya juga melihat di belakang panggung, saya menuju ke 
ruangan yang mereka gunakan untuk berhias. Dan disana terdapat beberapa orang yang 
sengaja ditugaskan untuk mengatur make up, kostum serta memanajemen santri yang 
akan tampil. Pada saat di penghujung acara, mereka semua ikut menaiki panggung dan 
menyanyikan lagu secara bersama-sama sebelom acara di tutup oleh MC. 
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Lampiran: 05 
FIELDNOTE OBSERVASI V 
Kode   : O.05 
Judul   : Sholat Jama’ah 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 April 2019 
Jam   : 17.30-18.30 
Lokasi/Tempat : Mushola Roudhotul Jannah  
Hasil Observasi : 
Pada hari tanggal saya mengunjungi pondok pesantren Ta’mirul Islam Putri untuk 
mengamati mengenai kegiatan sholat berjamaah. Kegiatan sholat yang saya amati 
adalah sholat magrib. Ketika waktu menunjukan pukul 17.35 lonceng berbunyi 
sebayak 4X, dan ketika itu terlihat santri serentak menuju ke mushola, sesampainya di 
mushola mereka langsung membuat shof sholat. Selang beberapa menit, lonceng 
kembali berbunyi sebanyak 3X, setelah itu salah satu santri memimpin untuk bersama-
sama membaca Al-Qur’an juz 30, pada saat itu surat yang mereka baca adalah surat 
Annazi’at-‘Abasaa. 
Santri yang datang setelah bel kedua dibunyikan mereka membuat barisan sendiri di 
belakang dan membacakan Al-Quran sambil berdiri sampai pengurus menyuruh 
mereka untuk duduk membuat shof. Selesai mengaji, selang beberapa saat santri yang 
berwenang membacakan absen secara bergantian, santri yang di panggil namanya 
menjawab dengan kata-kata hadiroh (hadir). Setelah selesai, mereka melakukan sholat 
berjamaah dengan di imami oleh Ustadzah Maulidia. 
Setelah sholat berjamaah selesai di lakukan, secara bersama-sama santri bedzikir, do’a 
dengan dipimpin imam serta di lanjutkan dengan membaca aurodul yaum secara 
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bersama-sama. Ketika aurodul yaum selesai dibaca dengan bersama-sama, para santri 
menuju ke kelompok masing-masing untuk melanjutkan kegiatan yaitu mengaji 
bersama. 
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Lampiran: 06 
FIELDNOTE OBSERVASI VI 
Kode   : O.06 
Judul   : kegiatan mengaji Al-Quran 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 April 2019 
Jam   : 18.30-20.15. 
Lokasi/Tempat : Mushola dan Wilayah Ardhan 
Hasil Observasi : 
Stelah selesai observasi kegiatan sholat magrib berjamah, saya menajutkan observasi 
pada kegiatan mengaji bersama. Dalam hal ini saya mengamati kegiatan mengaji di 
mushola serta kegiatan mengaji di lingkungan pondok tahfidz Rayon Ardhan. 
Setelah selesai sholat berjamaah, mereka menuju ke kelompok masing-masing untuk 
melakukan kegiatan ngaji bersama. Tiap kelompok terdapat satu ustadzah 
pembimbing dan satu asisten ustadzah yaitu santri senior. Setiap kelompok kegiatan 
yang dilakukan berbeda-beda, ada yang menyimakan hafalan nya ke ustadzah, ada 
yang hanya sekedar menyetorkan bacaan dan ada pula yang hanya mengaji dengan 
bersama-sama. Meskipun demikian tetap di damping oleh ustadzah pendamping. 
Setiap ustadzah membawa satu buku kecil yang merupakan buku pegangan ustadzah 
untuk mencatat daftar hadir serta batas mengaji santri. Setelah selesai setoran di 
hadapan ustadzah, ustadzah mencatat nilai dan batas mengaji santri. Kegiatan mengaji 
tersebut selesai pada pukul 19.50. Setelah selesai mengaji ustadzah menutup dengan 
kegiatan berdoa baru kegiatan mengaji di bubarkan. Setelah ustadzah beranjak dari 
tiap kelompk masing-masing, secara serentak santri membubarkan diri dari mushola 
160 
 
 
 
dan melakukan kegiatan masing-masing, ada yang tetap berada di mushola da nada 
yang turun dari mushola. 
Adapun kegiatan mengaji di rayon ardhan berbeda jauh dengan kegiatan mengaji di 
mushola. Setelah selesai mengamati kegiatan di mushola saya menuju ke rayon ardhan 
untuk melihat kegiatan mengaji yang ada di sana. Sesampainya di ardha saya antusias 
melihat para santri yang duduk di shaf mereka dengan meja di hadapanya. Keiatan 
mengaji mereka berada di halaman Ardahan dengan 6 ustadzah yang berada di baris 
depan santri serta menghadap kearah santri.  
Disana terlihat santri sedang menyetorkan hafalanya kepada ustadzah, apabila tadi di 
pondok pusat terlihat ustadzah yang membawa buku pantauan, di ardhan justru santri 
yang membawa buku pantaunya masing-masing. Setiap orang memiliki buku pantauan 
yang nantinya diisi oleh ustadzah penyimak ktika mereka selesai menyimakan 
hafalanya. Buku pantauan tersebut merupakan buku yang berisi tentang batasan ziadah 
dan takrir hafalan santri serta nilai yang di berikan dari ustadzah. Apabila di pondok 
pusat setiap santri menghadap keustadzah hanya sekitar 4-6 menit, di sini santri 
mengahad ustadzah dari 5-20 menit, tergantung berapa banyak halaman yang mereka 
setorkan. 
Selain itu, terlihat beberapa kelompok kecil yang berada di panggung are Ardhan, 
mereka merupakan santri yang sedang berhalangan sholat (haid). Kegiatan yang 
mereka lakukan adalh menyimak hafalan santri yang sengaja di tunjuk ustadzah untuk 
simaan. Pada saat observasi santri yang disimak adalah ukhty Hania Diah, Ukhti 
Riaquna dan Ukhty Nabila. Masing-masing dari merek di simak 5 jus sekali duduk. 
(berdasarkan wawancara dari Ustadzah Isna Rohmatun). 
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Kegiatan mengaji selesai di lakukan pada pukull 20.00, akan tetapi pada pukul 20.15 
masih terlihat beberapa santri yang masih berada di hadapan ustadzah untuk 
menyetorkan hafalanya sedangkan santri yang lainya sudah menutup kegiatan 
mengajinya dan melakukan sholat isya’ berjamaah. 
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Lampiran: 07 
FIELD NOTE VII 
Kode   : O.07 
Judul   : keadaan lingkungan pondok pesantren 
Hari/Tanggal  : jum’at 24 Mei 2019 
Jam   : 09.00-14.00 
Lokasi/Tempat : Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Hasil Observasi : 
Pada hari jumat 24 Mei 2019 mengunjungi pondok pesantren Ta’mirul Islam. 
Sesampainya dipondok saya menemui ukhty Sarah Musfira (kelas 5KMI) untuk 
melakukan wawancara. Setelah selesai wawancara saya meminta dia untuk menemani 
saya mengelilingi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam putri. Ketika saya mulai berjalan 
saya melihat beberapa santri yang sedang dijenguk oleh orang tuanya. Sambil 
berkeliling pondok saya juga menanyakan beberapa hal yang sekinya perlu saya 
tanyakan.Pondok Pesantren Ta’mirul Islam putri memiliki dua halaman yang cukup 
luas, halaman pertama adalah depan gedung Nahdoh digunakan sebagai ruang tamu 
santri, disana banyak ditata meja kuri permanen serta pos bulisah/polishwoman. 
Lapangan kedua adalah lapangan halaman asrama santri yaitu terletak di depan gedung 
Sewindu dan Gedung Seperempatabad, lapangan sewindu lebih luas di bandingkan 
dengan lapangan nahdoh, disana terdapat panggung permanen, lapangan basket, dan 
kursi di beberapa sudut, disana banyak santri berlalu lalang serta melakukan beberapa 
aktifitas. 
 Adapun hasil dari obserfasi pada hari ini adalah: 
1. Mushola 
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Mushola Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri berada di lantai dua yaitu 
diantara bangunan asrama dan madrasah pondok. Di mushola terdapat beberapa 
tempelan diantaranya jadwa imam, tulisan-tulisan islami serta mufrodzat harian. 
Bawah mushola merupakan lorong, kamar mandi santri,dapur ustadzah serta 
kamara dan kantor pegasuhan. 
2. Masjid  
Masjid di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri merupakan bangunan baru yang 
berada di antara pondok putra dan putri. Masjid tersebut untuk sementara waktru 
di gunakan oleh santri putra, sehingga samping masjid terdapat tirai yang sengaja 
di pasang untuk menutupi kegiaatan santri putra dari santri putri. 
3. Asrama 
Asrama Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri berada di dua gedung, yaitu pada 
lantai dua dan tiga di gedung Sewindu serta lantai dua, tiga, dan empat pada 
gedung Seperempat Abad. Asrama di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri 
berjumplah 20 dengan fasilitas almari, gantungan baju, kipas angina, cermin dan 
beberapa alat lainya. Setiap kamar almari diataur sedemikian rupa yaitu dengan 
di pepetkan di tembok, sedangkan kasur, bantal dan selimut di tumpuk di tengah-
tengah kamar. Setiap kamar berisi antara 18-36 santri, tergantung besar kamar 
yang di gunakan. 
4. Kamar mandi 
Kamar mandin Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri terletak di beberapa 
bagian, dianytaranya yaitu di belakang gedung Sewindu, Bawah Mushola, dan di 
lantai 4 gedung sewindhu. Pada pintu masuk kamar mandi, terdapat rak yang 
digunakan untuk menaruh peralatan mandi santri. 
164 
 
 
 
5. Gedung Madrasah 
Gedung madrasah berada di lantai satu, dua, dan tiga gedung nahdoh serta lantai 
satu di gedung sewindhu. Selain itu, gedung madrasah juga berada di gedung 
salam rohmah lantai satu dan dua. Setiap kelas dilengkapi dengan peralatan yang 
menunjang pelajaran serta beberapa tempelan berupa jadwal piket, struktur kelas, 
madding dan lainya. Tidak hanya itu, tiap ruangan di madrasah juga terdapat 
hiasan-hiasan yang berbeda-beda.  
6. Kantor Pengasuhan 
Kantro pengasuhan berada di bawah mushola serta berhadapan dengan ruang 
tamu Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri. Kantor pengasuhan berjajar dengan 
kamar ustadzah bagian pengasuhan serta berada tepat di samping pintu keluar 
pimpinan pondok yaitu kiai Muhammad Halim S.H. 
7. Kantor KMI 
Kantor KMI Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri berada di lantai satu gedung 
seperempat abad. Terdapat beberapa ruangan yang di batasi dengan sekat berupa 
almari. Kantor KMI berhadapan bersebrangan dengan gedung madrasah sewindu. 
8. Perpustakaan 
Perpustakaan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri berada di gedung 
seperempat abad lantai satu. Letaknya tepat di samping kantor KMI berdekatan 
dengan kantin Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri. 
9. Ruang kantin  
Ruang kantin Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putriberada di depan 
perpustakaan dan menghadap kea rah gedung sewindu. Ruang kantin di desain 
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terbuka atau tanpa ruangan. Disana terdapat 3 etalase, mja, kursi, kompor dan 
peralatanya serta sebuah almari. 
10. Koperasi dan laundry 
Koperasi dan laundry Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri berada tepat di 
samping gerbang pondok putri bagian timur. Koperasi berada di ruang depan dan 
ruang laundry berada di bagian belakang. Terdapat dua pintu di koperasi yaitu 
pintu utama yang mengahadp ke jalan raya serta satu pintu kecil yang berada di 
dalam Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri untuk keluar masuk santri yang 
mau mengunjungi koperasi. Di koperasi tersedia alat-alat yang di butuhkan santri 
di pondok pesantren. Mulai dari sabun, alat tulis, kitab-kitab, serja jajanan dan 
aksesoris. 
11. Dapur Santri  
Terdapat 4 dapur Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri yaotu dapur A, dapur B, 
dapur C, dapur D, dan dapur E serta satu dapur ustadzah. dapur A terletak di ruang 
makan utama yaitu di bangunan pembatas antara putra dan putri.gedung B terletak 
di belakang kanting atau berada di lantai satu rumah kediaman ustad Muhamad 
Halim, dapur C terletak di area rayon ardhan, dapur D terletak di dekat ruang tamu 
atau berada di lingkungan rumah Ustad Sunardi Sujani, dapur E terletak di 
samping gerbang barat asrama putri atau di ldepan rumah Ustadz Samadi, 
sedangkan dapur ustadzah terletak di samping lorong mushola dan berdekatan 
dengan masjid Al-Musafirin serta ruang tamu. 
12. Gedung olahraga 
Gedung olahraga Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri berada di luar pondok. 
Gedung olahraga tersebut berada di jalan kampong tegal sari, berjarak kurang 
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lebih 200 meter dari pondok. Gednung olahraga pondok searah dengan rayon 
ardhan dan bangunan KB/TK Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Terdapat 
ruangan yang luas di lantai satu serta beberapa ruangan di lantai dua. 
13. Rayon Ardhan 
Rayon ardhan merupakan sebuah bangunan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Putri yang di khususkan bagi santri yang mengikuti program tahfidzul qur’an. 
Rayon ardhan terletak di depan bangunan KB/TK Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam dan berdekatan dengan gedung olahraga. Terdapat 4 kamar santri, aula, 
mushola, serta kamar mandi dan halaman, samping pintu gerbang rayon ardhan 
merupakan kediaman keluarga ustad Tufik.  
14. Barang penunjang lainya 
Barang penunjang yang dimiliki Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Putri yaitu 
proyektor, meja, almari, sound system, proyektor, telepon rumah, kamera, alat 
pertukangan, papan madding dan Koran, mesin jahit, alat kebersihan, bel, satir 
dan alat-alat lain yang sebgain besar dalam kondisi baik. 
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Lampiran : 08 
FIELD NOTE WAWANCARA II 
Kode   : W.02 
Judul   : OSTI 
Hari/Tanggal  : Kamis, 2 Mei 2019 
Waktu   : 19.00.20.00 
Lokasi/Tempat : Rumah Ustadzah Sholeh 
Informan  : Ustadzah Imroatus Sholehah 
Pada hari kamis 2 Mei 2019 saya melakukan wawancara dengan ustadzah 
sholeh. Beliau merupakan ketua di pengasuhan pondok pesantren Ta’mirul Islam putri. 
Dalam kegiatan wawancara ini beliau sebagai subjek penelitian.  
Peneliti : Assalamaualaikum us. 
Informan : Waalaikumussalam. Ohh iya may masuk aja. Gimana may? 
Peneliti : ini us, ana mau wawancara mengenai OSTI dulu. 
Informan : iya may silahkan.  
Peneliti : Boleh minta tolong terangkan sedikit mengenai OSTI us. 
Informan : iya mbak, OSTI itu organisasi santri Ta’mirul Islam. Disoti itu banyak 
kegiatan, nak kalo umai menelitinya tentang kemandirian. Sebenernya 
osti ini berpengaruh besar sekali, karena mereka banyak membantu di 
kegiatan ustadzah. Jadi intinya OSTI itu selain program untuk 
memandirikan mereka yang menjadi OSTI juga membantu dalam 
memandirikan santri lain. Kenapa? Karena dalam kegiatan ini mereka 
diberi tanggung jawab yang besar. Contohnya mereka harus 
menjalankan proker yang sudah di ACC di depan public. Dan harus di 
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pertanggung jawabkan juga di LPJ. Di OSTI ini banyal sekali acara 
may, ada tahapan-tahapan nya juga. 
Peneliti : yang menjadi OSTI masih tetap sama seperti dulu us? 
Informan : iya masih sama, santri kelas 5 KMI di semester dua sampai turun 
jabatan di keas 6 pada semester yang sama.  
Peneliti : Apakah semua kelas tersebut menjai OSTI us? 
Informan : tentu saja tidak may, mereka dipilih. Dan yang paling utama itu di 
pilih yang aklaknya bagus. Nah, bisa jadi juga mereka di turunkan di 
tengah-tengah jabatan kalo tiba-tiba melakukan kesalahan, terlebih 
dalam hal aklak. 
Peneliti : oalah, oh iya us, tadi antum bilang kalo ada tahapan-tahapanya. Itu 
maksudnya bagaimana ustadzah? 
Informan : jadi OSTI itu pertama mereka ada sidang demokrasi dalam sidang ini 
para kandidat ketua akan secara bergantian menerangkan visi dan misi 
mereka dihadapan para santri dan ustadzah. Kemudian lanjut sidang 
komisi, di sidang komisi santri membahas proker jadi yang dibahas itu 
proker OSTI lama, dalam pembahasan ini proker bisa di tambah dan 
juga bisa di kurangi. Kalo sudah selesai lanjut dengan kegiatan sidang 
paripurnya yaitu pembacaan proker di depan para santri. Kalo santri 
setuju mereka akan bilang ACC kalo tidak setuju konsekuensinya 
mereka harus memberikan alas an harus menanggapi dan yang paling 
penting wajib memberikan solusi. Biasanya kegiatan ini paling rame. 
Kalo semuanya sudah terlewati baru pemilihan ketua OSTI dan 
pelantikan. 
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Peneliti : Pemilihan nya bagaimana us? 
Informan : Seperti di pemilu itu lho may, istilahnya dengan system demokrasi. 
Jadi jantri mencoblos pilihan mereka di bilik yang sudah di sediakan. 
Dan kalo sudah selesai semua baru di hitung. Tapi yang perlu di ingat 
belum tentu yang nilai nya paling tinggi dia yang menjadi ketua OSTI. 
Peneliti : lahh, kok begitu us? Apakah nanti tidak ada kecemburuan social? 
Informan : tidak may, soalnya diawal sudah di jelaskan. Kalo wewenang yang 
menjadi ketua OSTI sepenuhnya ada di tangan masayikh. Mereka yang 
di tunjuk ya mereka yang jadi OSTI. Alhamdulillah santri sudah 
memahami itu. 
Peneliti : Oalah, iya us. Kira-kira tujuan dari kegiatan OSTI ini apa us? 
Informan : tujuanya untuk menjadikan santri lebih mandiri dan bertanggung 
jawab. Itu yang utama. Supaya mereka belajar untuk mengurus orang 
lain dan terbiasa punya kesibukan may. Intinya ada pada hal itu. 
Peneliti : oalah, iya us. Terimakasih banyak ya us. Kapan-kapan ana wawancara  
Informan : iya may. Yang penting kabar-kabar dulu. 
Peneliti : iya us, sukron ana pamit dulu. Assalamualaikum. 
Informan : waalaikumussalam. Hati-hati may. 
Peneliti : nggeh us. 
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Lampiran : 09 
FIELD NOTE WAWANCARA III 
Kode   : W03 
Judul   : Enterpreaneur 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 05 April 2019 
Waktu   : 14.30-15.00 
Lokasi/Tempat : Sirkah/ Koperasi Pondok 
Informan  : Ustadzah Kunti Mawardati 
Pada hari Jum’at 05 April 2019 ketika saya melakukan observasi saya 
memohon izin kepada ustadzah kunthi untuk melakukan wawancara. Belau 
menyanggupi dan meminta wawancara dilaksanakn pada pukul 14.30 setelah selesai 
acara dan istiraha. Ustadzah fikri merupakan ustadzah ustadzah pengasuhan yang 
posisinya adalah sebagai subjek dalam penelitian ini 
Peneliti : Assalamualaikum ustadzah 
Informan : waalaikumussalam, kita wawancara di sirkah saja ya mai. 
Peneliti : na’am us.. 
Informan : Kaifa? Pertantaanya apa saja? 
Peneliti : Berdasar penjelsan dari ustadzah sholeh kemaren kan salah satu upaya 
dalam membentuk kemandirian santri dengan diadakanya kegiatan 
entrepreneur, nah maka dari itu ana mau menanyakan seputar ini tadi 
us. 
Informan : entrepreneur santri to bukan kelas 6? 
Peneliti : Bukan us,  
Informan : Ok bisa dimulai. 
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Peneliti : Bagaimana penjelasan dan pelaksanaan kegiatan entrepreneur ini us? 
Informan : Kegiatan entrepreneur itu kegiatan wirausaha yang dilakukan santri 
secara bergilir dari kelas 1sampai kelas 6 biasanya dilakukan sebulan 
dua kali kadang juga sekali. Saat kegiatan ini santri akan diberi tugas 
membuat bahan makanan untuk di jual lagi. Intinya diajarkan untuk 
berbisnis mai. Selain itu juga mengisi waktu luang santri biar tidak 
bosan dengan libur. Kan ada beberapa santri yang dari jauh yang tidak 
pernah di tengok. 
Peneliti : kegiatanya bagaimana us, kalo yang saya lihat tadi satu masakan itu 
dimasak oleh 6 santri kalo tidak salah. 
Informan : Sebenarnya kelompoknya dibagi setiap satu kelas, karena setiap satu 
kelas itu lumayan banyak selain itu juga tidak hanya membuat satu 
jelnis makanan jasi, oleh karena itu di bagi lagi. Tapi sebetulnya mereka 
tetap satu kelompok kok. Soalnya kalo tidak begitu nanti mereka main 
sendiri ada yang dijenguk malah tidak ikut kegiatan, atau malah tidur 
dikamar. Untuk mnghindari hal itu dibuatlah kelompok supaya 
semuanya bergerak. 
Peneliti : Bahan makanan mereka dari mana us? Sama uang buat membeli itu 
apakah mereka iuran atau bagaimana? 
Informan : Sistem dalam kegiatan ini itu seperti ini mai, nantinsantri akan minta 
uang kesaya buat belanja bahan makanan, semua kelas sama saya 
ratakan kadang 150 kadang 200, modal lah istilahnya. Uang itu 
nantinya harus dikembalikan lagi ke saya. Jadi sistemnya pinjam 
modal. 
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Peneliti : Oalah, kira-kira efektif tidak us kegiatan ini untuk membentuk 
kemandirian santri. Menurut antum? 
Informan : insyaallah efektif, soalnya selain hanya masak-masak begitu kesanya, 
sebenarnya juga untuk membentuk ketrampilan dan wawasan santri 
dan melatih mental juga, dibutuhkan tenaga juga dikegiatan ini. 
Apalagi santri juga harus memenejemen waktu sama keuangan, kalo 
sampai mereka gagal mereka akan rugi mai. 
Peneliti : adakah evaluasi atau yang lainya untuk kegiatan ini us? 
Informan : Ada, santri harus melaporkan juga untung yang didapat dari jualanya 
itu. 
Peneliti : lha untungnya nanti buat siapa us? 
Informan : keuntunganya bebas mau mereka buat apa, dibagi boleh, d simpan 
boleh, buat makan-makan juga boleh. Kebanyakan dari mereka 
dimasukan kas kelas. 
Peneliti : oalah begitu. Sukron ya us informasinya, insyaallah kapan-kapan saya 
kalo butuh informasi menghubungi antum lagi. 
Informan : tidak papa, hubungi aja, punya kan nomer wa saya? 
Peneliti : Ada us, sukron ya us. Assalamualaikum. 
Informan : Waalaimumussalam, sukron ya mai sudah bantu-bantu tadi. 
Peneliti : sama-sama us 
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Lampira : 10 
FIELD NOTE WAWANCARA IV 
Kode   : W.04 
Judul   : Pentas Seni dan Q-fest 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 26 April 2019 
Waktu   : 09.00-10.15 
Lokasi/Tempat : Halaman Sewindu 
Informan  : Ustadz Susi Susanti 
Pada hari ju’at, 26 April 2019 saya melakukan wawancara dengan ustadzah 
Susi Susanti. Beliau merupakan salah satu bagian pengasuhan di pondok pesantren 
Ta’mirul Islam. Posisi beliau adalah sebagai subjek dalam penelitian. 
Peneliti : Assalamualaikum us 
Informan : waalaikumussalam mbak, iya ada apa mbak. 
Peneliti : ini us, ana mau wawancara tantang salah satu kegiata kemandirian 
yang di jelaskan oleh ustadzah Sholeh yang lalu. 
Informan : ohh iya, ustadzah Sholeh juga sudah bilang. Antum mau wawancara 
apa mbak? 
Peneliti : ana mau wawancara tentang kegiatan Pentas seni sama Q-fest us, 
pengen tau kegiatanya dan perbedaanya. 
Informan : ohh iya, di halaman sewindu ndak papa ya mbak. 
Peneliti : iya us, tidak apa-apa.  
Informan : Jadi begini. Keduanya itu sama-sama ada pentas nya. Kalo dalam 
PENSI mereka di latih dan di berikan arahan dan diberi tema-tema yang 
dapat bmemberi makna kejalan dakwah. Tapi kalo di kegiatan Q-fest, 
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santri menampilkan tampilanya itu sebagai ajang perlombaan di hari 
idhul adkha mbakatau sebagai Qurban Festifal. Dan mereka harus 
latihan sendiri mencari kreatifitas sendiri. Kalo kegiatan PENSI kami 
di bantu OSTI tapi kalo kegiatan Q-Fest OSTI sebagai penanggung 
jawab acara, dan Rayon itu sebagai penanggung jawab terhadap 
perlombaan-perlombaan yang ada. Sebetulnya lombanya hampir sama 
dengan perlombaan yang ada di kegiatan pensi seperti drama, baca 
puisi, mascot hostel nasyid parcel dan sampai perlombaan mengias 
kamar atau rayon mereka juga. Nahh kalo PENSI kan kegiatanya satu 
malam kalo Q-fest bisa sampai satu satu minggu. An acara puncaknya 
yaitu takbir baru di atas panggung. Jadi dalam acara q-fest mau tidak 
mau pengurus rayon harus aktif. 
Peneliti : hehe, iya us, ana Tanya satu-satu saja ya us. 
Informan : iya mbak, 
Peneliti : Yang pertama mengenai Pentas Seni Us, boleh minta tolong 
dijelaskan us?! 
Informan : iya mbak, pentas seni itu seperti tadi kami yang mengadakan. Jadi kita 
memilih santri yang kira-kira baik penampilanya baru nanti di seleksi 
lagi. Kalo misalnya ada santri kok mau ikut seleksi juga di bolehkan 
tidak apa-apa. Baru stelahnya di latih untuk tampil kayak menari, puisi, 
drama, dan banyak pokonya. Tidak 
Peneliti : Berarti ide-idenya dari para pengasuh ya us? 
Informan : tidak juga, santri yang tampil juga diberi kebebasan mau nampilin apa, 
baru selanjutnya diarahkan baiknya bagaimana. 
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Informan : yang melatih kegiatan ini siapa us? 
Peneliti : yang melatih OSTI dan tetap kami awasi. 
Informan : Emm, biasanya berapa lama us latihanya? 
Peneliti : Dua minggu cukup mbak, dengan terus berlatih setiap hari. 
Informan : Kalau yang saya amati kemaren kan kostum mereka dapat dibilang 
lumayan cukup bagus ya us, itu apakah sengaja di sediakan atau mereka 
sendiri yang buat. 
Peneliti : Kostum dan make up sebagian besar murni dari santri mbak, apalagi 
yang tampil fashion show di penutupan. Itu juga hasil karya mereka 
sendiri. Alhamdulillah santri semangat kalau di suruh mengadakan 
acara seperti itu. Ya mungkin karena bisa jadi hiburan juga. 
Informan : Sebenarnya apa sih us tujuan dari acara ini? 
Peneliti : itu sebenarnya untuk penutupan acara mbak, kalau mau mendekati 
ujian ya seperti ini. Tujuanya untuk memperlihatkan hasil dari karya 
mereka. terlebih buat santri yang mengikuti kegiatan ekstrakurukuler. 
Yang paling utama kegiatan itu untuk menumbuhkan kreatifitas mereka 
biar mereka itu juga PD dengan bakat0bakat yang mereka miliki. Kalau 
dikembangkan nantinya juga berguna buat mereka sendiri. Tidak hanya 
itu sebenarnya, supaya mereka juga ada gambaran untuk acara PG 
dikelas akhir nanti, setidaknya mereka tau persiapanya seperti apa dan 
bagaimana. 
Informan : Oalah, ohh iya, tadi antum bilang untuk penutupan kegiatan eksta ya 
us? Itu bagaimana maksudnya? 
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Informan : tidak hanya ektra mbak, tapi juga muhadhoroh. Jadi tiap ekstra 
menampilkan ektranya masing-masing. Kalo PS ya nampilin PS kalo 
tari ya nampilin tari. Yang gerak-gerak semua ditampilkan. 
Muhadhoroh juga, peserta yang paling bagus muhadhorohnya akan di 
tampilkan di acara ini. 
Peneliti : Oalah, lha kalau yang ektra tulisan us? 
Informan : Ektra karya ilmiah to maksudnya. Itu mereka menempelkan hasil 
karya mereka di dinding-dinding dan tempat yang sudah di sediakan 
mbak. 
Peneliti : oalah, iya us. Selanjutnya ana mau Tanya mengenai Q-fest us. 
Sebenarnya tujuan dari Q-Fest itu sendiriapa us? 
Informan : Q-Fest itu untuk menumbuhkan kekompakan santri biar mereka 
mengenal dekat teman satu rayonya mbak. Melatih kekompakan juga. 
Dan yang paling penting untuk melatih tanggung jawab kepada 
pengurus rayon, jadi rayon harus ekstra aktif biar menang dalam 
perlombaan. Tapi walopun tidak meminta mereka akan tetap aktif 
dengan sendirinya. 
Peneliti : Berarti tidak perlu banyak dukungan ya us? 
Informan : Dukungan tetap ada, cuman tidak boleh ada campur tangan keculai 
kalo butuh apa-apa yang merngharuskan mereka untuk keluar kayak 
butuh barang-barang yang di perlukan untuk menghias rayon mereka. 
Peneliti : Kalau boleh tau hal apa us yang dapat membangkitkan semangat 
mereka dalam mengikuti kegiatan ini kok sampai mereka istilahnya 
ngoyo begitu? 
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Informan : Hadiahnya mbak, namanya juga santri tidak boleh pulang kalo tidak 
ada keperluan mepet.jadi mereka ketika tau hadiahnya adalah jalan-
jalan menjadi semangat. Bisa keluar pondok, refresing. Terlebih ishul 
adha tidak ada libur juga. 
Peneliti : Oalah, begitu ya us. Terimakasih banyak ya us. 
Informan : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti : Assalamualaikum 
Informan : Waalaikummasalam. 
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Lampiran : 11 
FIELD NOTE WAWANCARA V 
Kode   : W.05  
Judul   : Latihan Pidato dan Khutbatul ‘Arsy 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 26 April 2019 
Waktu   : 14.00-15.00 
Lokasi/Tempat : Ruang Pengasuhan 
Informan  : Ustadzah Luthfia Nur Afifah 
Ustadzah Luthfia merupakan ustadzah bagian pengasuhan, dalam wawancara ini 
ustadzah luthfia adalah sebagai Subjek dari penelitian yang saya lakukan. Selain hal 
itu, ustadzah luthfia juga merupakan ustadzah yang berperan penting dalam bidang 
kegiatan muhadhoroh. 
Peneliti : Assalamualaikum ustadzah. 
Informan : waalaikumussalam, ohh antum to us. Silahkan masuk. 
Peneliti : iya us, gini, ana mau wawancara sekarang antum bisa us? 
Informan : bisa us, ana kira besok antum kesini. 
Peneliti : Tadi habis nemuin saudara di kalitan, sekalian mampir us, ehh 
ternyata antum bisa. 
Informan : Beurntung pas ana lagi longgar, antum mau wawancara apa us? 
Peneliti : Mau Tanya-tanya tentang muhadhoroh us. 
Informan : Ohh iya, monggo us. 
Penelit : iya Us sukron. Boleh minta tolong terangkan mengenai kegiatan 
muhadhoroh us? 
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Informan : ohh iya us, muhadhoroh disini ada tiga bahasa. Bahasa Indonesia hari 
ahad, bahasa arab bada sabtu malam serta bahas inggris pada malam 
jum’at didampingi oleh OSTI. Tapi meskipun didampingi merekan 
kami juga tetap mengecek keadaanya. Tidak hany itu sebenarnya. 
Terkadang dari pengasuhan juga ada training muhadhoroh, kita 
mendatangkan pembiacara dari luar supaya santri lebih paham materi 
dan kiat-kiatnya us.  
Peneliti : kalau untuk pelaksanaanya bagaimana us? 
Informan : untuk pelaksanyaanya seperti yang antum liha kemaren, santri di bagi 
menjadi kelompok-kelompok mereka melaksanakan muhadhoroh di 
setiap kelompok itu. Dan penanggung jawabnya dari OSTI. Nahh 
dikelompok itu mereka akan dibagi lagi untuk keperluan muhadhoroh. 
Seperti khitobah, regu piket, intermezzo dan yang tidak bertugas atau 
peserta yang lain. 
Peneliti : Tugas apa saja us yang diberikan kepada setiap kelompok-kelompok 
kecil tadi? 
Informan : Khitobah itu tugasnya membuat tekas muhadhoroh dan di koreksikan 
ke ukhtinya, kalo sudah di salin di buku muhadhoroh dari osti harus 
mengoreksikanya kembali ke ustadzah yang di beri tugas ngoreksi us. 
Baru isitu santri mendapatkan cap oleh ta’lim setelahnya boleh 
menghafal teks tersebut kepada ukhtinya untuk mendapat tanda tangan 
lagi. Dan yang perlu dikoreksikan hanya teks berbahasa arab inggris 
saja. Tidak hanya itu sebenarnya, mereka juga wajib untuk memiliki 
referensi buku. Kalo buat yang piket mereka hanya menjadi MC dan 
180 
 
 
 
menyiapkan tempat, semacam desain ruangan. Begitu pula dengan 
intermezzo, intermozo ditugaskan untuk menghibur santri dengan 
tampailan tampilan seni seperti menyanyi, melawak, baca puisi, darama 
atau terserah kretaifitas merek. Kalo terahir peserta itu hanya 
mendengakan dan mencatat muhadhoroh yang disampaikan temanya 
terkadanga juga ada evaluasi atau pengambilan intisari diakhir acara. 
Peneliti : Lantas tugas dari pengawas sendiri bagaimana us? 
Informan : ya itu us, mereka mengawasi dan menjadi tanggung jawab kelompok 
itu atas penampilan para peserta. Selebihnya seperti yang saya 
terangkan diatas tadi 
Peneliti : emm, kira-kira berapa kali dalam seminggu us santri maju 
muhadhoroh? 
Informan : Kalau dihitung sebualan 2X atau dua minggu sekali. 
Peneliti : kira-kira hasil dari kegiatan muhadhoroh ini apa us? 
Informan : hasilnya nanti di kegiatan amalaiah tadris utamanya. Soalnya mereka 
akan mengajar adek kelas mereka. tidak hanya amaliah tadris ujian lho 
yaa, tapi amaliah harian juga. Ya kan santri kelas 6 di beri satu mata 
melajaran pada jam setengah 2 dalam seminggu sekali. 
Peneliti : Oalah, ohh iya us, pesertanya semua santri atau bagaimana? 
Informan : semua santri kecuali OSTI dan Mantan Ostia tau kelas 6 KMI semester 
2. 
Peneliti : lhoo, kenapa kelas 6 tidak ikut kegiatan, bukankah ini kegiatan wajib? 
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Informan : alasanya karena mereka diberikan waktu untuk mempersiapkan diri 
mengahadapi ujian semester us. Waktu muhadhoroh di gunakan untuk 
belajar bersama di kelas. 
Peneliti : Emm, sebenarnya kalau boleh tau tujuan dari muhadhoroh itu sendiri 
apa sih us? 
Informan : Tujuanya pa ya us, intinya tujuan nya supaya santri lebih PD kalo 
berbicara. Dan melatih kemampuan bahasa mereka juga untuk dapat 
berbicara di depan audiens begitu. Intinya latuhan ngomong us. 
Peneliti : Oalah begitu. Sukron ya us informasinya. Oh iya us, ana boleh 
sekalian wawancara tentang kegiatan khutbatul ‘arsy tidak us. 
Informan : oh, boleh tidk apa-apa? 
Peneliti : bisa minta tolong di jelaskan lagi mengenai kegiatan ini us? 
Informan : iya us, khutbatul Arsy itu acara wajib awal tahun yang diikuti oleh 
seluru keluarga pondok mulai dari masayiskh sampai santri. Kegiatan 
ini diisi oleh para masayikh pondok yang mengenalkan tentang pondok 
kayak sejarah, visi misi, biografi, moto, paca jiwa KMI, Pengasuhan 
dan kedudukan quran dan bahasa pondok ketika di pondok us. 
Peneliti : Biasanya berapa lama us kegiatan ini? 
Informan : Biasanya 6 hari u, pagi siang malam. Terus bergantian pembicara. 
Peneliti : Yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan ini siapa us? 
Informan : tanggung jawab penataan panggung, kursi, konsumsi, santri dan hal-
hal lain diserahkan kepada rayon us. Buat latihan mereka juga agar 
lebih bisa tanggung jawab. Ya sebetulnya ini juga menjadi latihan 
tanggung jawab yang pertama kali buat mereka. 
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Peneliti : Selain mendengarkan apakah peserta juga di berikewajiban us? 
Informan : Ada us, untuk seluruh santri diwajibakan untuk menuliskan apa yang 
disampaikan masayikh soalnya nanti diakhir ada pemeriksaan. Biar 
mereka tidak ramai sendiri. 
Peneliti : Oalah, mungkin sampai disini dulu aja us. Insyaallah kalo ada apa-apa 
saya hubungi antum lagi tidak apa-apa ya us. 
Informan : iya us tidak apa-apa 
Peneliti : kalao begitu saya langsung pamit. Assalamualaikum. 
Informan : Waalaikumussalam 
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Lampiran: 12 
FIELD NOTE WAWANCARA VII 
Kode   : W.07 
Judul   : Kegiatan Sholat dan Mengaji Bersama 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 April 2019 
Waktu   : 20.15-21.00 
Lokasi/Tempat : Rayon Ardhan 
Informan  : Ustadz Susi Susanti 
Pada hari sabtu 27 April 2019 jam 20.15 setelah selesai observasi pada kegiatan 
sholat berjamaah dan mengaji bersama, saya melanjutkan acara dengan melakukan 
wawancara kepada ustadzah Susi Susanti. Beliau merupakan salah satu pengasuhan di 
pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. 
Peneliti : Assalamualaikum ustadzah 
Informan : Iya Waalaikumussalam 
Peneliti : Afwan Us, ana mau mengganggu waktunya sebentar. Ana ingin 
wawancara mengenai kegiatan sholat berjamaah dan mengaji Al-Quran 
ini. 
Informan : Ohh, iya tidak apa-apa. 
Peneliti : Bisa tolong di terangkan us mengenai kegiatan sholat berjamaah 
disini?! 
Informan : Kegiatan sholat jamaah ini kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh 
santri. Selain sholat wajib 5 waktu juga ada kegiatan sholat dhuha 
berjamaah. Sholat dilaksanakan sebelum KBM sekitar jam 07.00. untuk 
kegiatan sholat jamaah 5 waktu ini tanggung jawab diserahkan kepada 
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osti. Dari mulai membunyikan jaros, absen, jadwal kultum dan 
kegiatan yang ada di mushola. Biasanya sebelum sholat santri juga ada 
kegiatan tadarusan surat-surat pendek. Imam sholatnya juga diambil 
dari santri, kecuali saat sholat magrib yang mengurusi bagian imam dari 
ustadzah dengan cara bergantian. Demikian juga dengan sholat dhuha, 
santri juga diimami oleh ustadzah dan doa bersama. Nahh, kalo sholat 
magrib kan pakai jjaros berbeda dengan sholat dhuha, kalau kegiatan 
sholat dhuha pakainya music dari pondok. Kalo music berjalan, santri 
harus langsung ke mushola. Saat music berhenti saat itu imam langsung 
memimpin sholat dhuha.  
Peneliti : emm, sebenarnya apa sih us manfaat dari kegiatan sholat berjaah ini? 
Informan : ya manfaatnya supaya santri lebih mandiri mbak, supaya ketika nanti 
mereka sudah kembali ke rumah masing-masing orang tua tidak harus 
repoy-repot menyuruh mereka untuk sholat. Wong namanya juga waktu 
masuk pondok masih dibilang masih bocah. 
Peneliti : Oalah, iya us. Terus kalo kegiatan mengaji bagaimana us? 
Informan : Kalo kegiatan mengaji pengawasan dilakukan oleh ustadzah yang 
bertanggung jawab disetiap kelompok. Dan di bantu oleh OSTI. Kalo 
ngaji biasanya habis magrib sampai jam 19.00 atau sampai isya’ 
menyesuaikan dengan waktu sholat juga. Itu buat santri yang di pondok 
pusat. Kalo untuk santri yang disini sampai jam 20.00 soalnya kan 
setoranya juga banyak. 
Peneliti : kalau tadi saya melihat kan banyak sekali kelompok-kelompok ya us, 
itu bagaimana pembagianya us? 
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Informan : Kalau itu ada pembagianya mbak, ada tingkatanya lah istilahnya. 
Seperti tahsin itu buat santri yang baru masuk, sebenarnya tidak yang 
baru masuk saja intinya kalo santri belom lancar dan belom benar 
bacaanya masih pada tingkatan tahsin. Yang kedua itu ada bil ghoib ini 
untuk santri yang mempersiapkan diri mengikuti kegiatan khotaman di 
akhir tahun, mereka menghafalkan juz 30. Kalo hafalan sudah selesai 
di tengah jalan boleh lanjut menghafal surat-surat pilihan. Selanjutnya 
bin nadzor ini ustadzah nyimak bacaan santri mulai dari alfatihah 
sampai annas, jadi istilahnya santri disima’ ustadzah 30 jus dengancara 
membaca gitu mbak. Terus yang ke empat khalaqoh, mereka membaca 
alquran serentak istilahnya ya seperti menghatmkan quran dan diulang-
ulang ssampai pada kenaikan tingkat ke tahfidz. Kalo sudah khalaqoh 
mereka bisa lanjut ke tahfidz, yaitu santri menghafal surat-surat pilihan 
yang diberikan pondok. Kalo semuanya sudah terlewati. Baru mereka 
boleh lanjut ke tingkatan ta’lim. Kalo sudah ta’lim mereka akan 
membantu ustadzah menyimak santrinya. Ya istilah lainya jadi asisten 
seperti itu. 
Peneliti : itu kok banyak sekali tingkatanya, sebetulnya tujuanya untuk apa us? 
Informan : Dipondok ini ada istilahnya Al-Quranu taajul ma’had, ya ana kira 
salah satu tujuanya buat mencapai itu. Makanya santri di bombing 
maksimal mungkin, biar bisa lebih memahami jadi ketika sudah 
menjadi alumni bisa menyampaikan kembali kemasyarakat dan juga 
lebih nglotok begitu mbak. Selain itu juga dipersiapkan untuk 
pengabdian di masyarakat nanti makanya dibentuklah seperti itu 
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Peneliti : Oalah,  kalau kegiatan di ardahan ini sendiri bagaimana us? 
Informan : Kalo di sini ada tambahan ngaji mbak, kalo pagi sampau jam 6. Siang 
juga ada jam 2 sampai sholat ashar. Disini juga ada simaan buat santri 
yang hafalanya berkelipatan 5 juz. Contohnya santri yang mau naik ke 
juz 2 harus di sima’ dulu sekali duduk satu juz, kalau mau naik juz 3 
berarti disima’nya dar juz 1-2. Itu sampai 5 juz. 
Peneliti : yang menyima’ siapa us? 
Informan : yang menima’ santri yang dauroh. 
Peneliti : Kalau untuk proses masuk sini apakah ada seleksi atau semua santri 
bisa masuk. 
Informan : Kalau ini tentu ada seleksi, dan bahkan santri yang tidak mencapai 
target juga akan di kembalikan ke pondok. Intinya ya melihat usaha 
mereka mbak, kalau Cuma leyeh-leyeh  dikembalikan ke pondok. 
Peneliti : kalau di pondok pusat tadi kana da tahapan-tahapanya us, kalao disini 
apakah juga demikian? 
Informan : tidak, yang penting disini santri sudah dapat mengaji dengan benar 
atau sudah lulus tahsin seperti itu. 
Peneliti : kalau yang menyeleksi dari antum sendiri atau bagaimana? 
Informan : yang nyeleksi langsung ustadzah Nisa’. 
Peneliti : Oalah, terimakasih banyak ya us, besok-besok kalo ada perlu ana 
hubungi lagi. 
Informan : Iya mbak, insyaallah siap kalo ana longgar 
Peneliti : Iya, sukaron us, Assalamualaikum 
Informan : Wa’alaikumussalam 
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Lampiran : 13 
FIELD NOTE WAWANCARA IX 
Kode   : W.09 
Judul   : Kegiatan Ekstrakurikuler 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 03 Mei 2019 
Waktu   : 10.00-10.30 
Lokasi/Tempat : Kantor Pengasuhan 
Informan  : Ustadz Kunti Mawardati 
Pada hari jum’at 03 Mei 2019 saya melakukan wawancara dengan ustadzah 
Kunthi Mawardati mengenai kegiatan ekstra yang menjadi salah satu upaya pengasuh 
untuk meningkatkan kemandirian santri. Ustadzah Kunti merupakan Ustadzah bagian 
pengasuhan dan dalam hal ini posisi beliau adalah sebagai Supjek dalam penelitian. 
Peneliti : Assalamualaikum us. 
Informan : Waalaikumussalam, masuk saja mbak. 
Peneliti : Iya us, terimakasih. 
Informan : Mau wawancara apa mba? Tapi maaf, ana ndak bisa lama i, mau ada 
acara. 
Peneliti : Ohh begitu ya us, yasudah tidak apa-apa us. Maaf malah mengganggu 
Informan : Tidak apa-apa mbak, kemaren sebetulnya juga longgar, cuman ini 
mendadak acaranya. Wawancara mengenai ekstra dulu aja ya mbak, PG 
nya nanti sore saja tidak apa-apa kan? 
Peneliti : Tidak apa-apa us, ana santai kok. 
Informan : Mau Tanya apa mbak? 
Peneliti : Bisa minta tolong jelaskanmengenai kegiatan ekstra us? 
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Informan : Kegiatan ektra itu tidak diikuti oleh seluruh santri, hanya mereka yang 
mau saja, jadi dari ustadzah-ustadzah melatih santri di bantu oleh OSTI 
juga buat mgabsen kegiatan. Tidak semua ektra sih mbak, cuman 
beberapa saja soalnya sebagian besar mendatangkan pelatih dari luar 
kayak olah raga, bela diri, jurnalis dan yang berupa katya-karya tulis.  
Peneliti : kapan dilaksanakan kegiatan ektra us? 
Informan : Waktunya biasanya sore hari mbak, setelah ashar ya kurang lebih jam 
4 sore sampai jam sore. 
Peneliti : Dalam satu minggu santri letihan selama berapa kali us? 
Informan : Satu kali saja selama di jadwalkan. 
Peneliti : Kira-Kira apa tujuan dari ektra ini? 
Informan : Utamanya untuk menumbuhkan kreatifitas santri. Selanjutnya buat 
diajarkan kembali ke adek-adeknya. Istilahnya menumbuhkan bakat 
lah mbak. Tidak hanya itu sebetulnya, buat mengisi waktu luang 
mereka juga biar ada kegiatan yang bermanfaat. 
Peneliti : Oalah, begitu ya us. Mungkin ini dulu aja us, selanjutnya saya 
tanyakan nanti sore. 
Informan :iya mbak, maaf ya mbak. 
Peneliti : Tidak apa-apa Us, ana pamit dulu, Assalamualaikum. 
Informan : Waalaikumussalam. 
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Lampiran : 14 
FIELD NOTE WAWANCARA VII 
Kode   : W.10 
Judul   : PG (Panggung Gembira) 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 03 Mei 2019 
Waktu   : 16.00-16.30. 
Lokasi/Tempat : Kantor Pengasuhan 
Informan  : Ustadz Kunti Mawardati 
Pada hari jum’at 03 mei 2019 saya kembali melakukan wawancara dengan 
ustadzah kunti di kantor pengasuhan. Ustadzah Kunti merupakan ustadzah bagian 
pengasuhan dalam penelitian ini posisi beliau adalah sebagai Subjek dalam penelitian: 
Peneliti :Assalamualaikum us, 
Informan : Wa’alaikumussalam, ohh mbak umai. Masuk mbak 
Peneliti : Iya Us, 
Informan : Gimana mbak, mau bertanya apa? 
Peneliti : Ana mau menayakan mengenai PG us. 
Informan : iya mbak, pertanyaanya apa? 
Peneliti : Bisa minta tolong jelaskan mengenai kegiatan PG us, garis besar 
dalam kegiatan ini. 
Informan : Jadi PG itu kegiatan seperti hyalnya kegiatan pentas seni namun lebih 
besar istilahnya pagelaran akbar yang menunjukkan kreatifitas santri 
akhir. Selama menjadi santru pondok memberikan apresiasi kepada 
kelas 6 untuk mengadakan acara PG tersebut. 
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Peneliti : Kalau boleh tau ni us, afwan sebelumnya. Ini kan kegiatan untuk kelas 
6, terus biayanya dari pondok atau bagaimana us? 
Informan : Biaya di tanggung kelas 6 mbak, jadi dari pondok cuman menyediakan 
tempat dan sound system, kalo mereka butuh alat syuting dan pernak-
pernik lain buat tampil itu mereka iuran sendiri. 
Peneliti : Emm, berapa lama us biasanya persiapanya? 
Informan : tiga, empat atau lima bulanan mbak, tergantung merekanya sendiri 
bagaimana. 
Peneliti : lantas kalo begitu kegiatan ini murni dari kelas 6 ya us? 
Informan : Iya mbak, murni dari mereka, mulai dari desain panggung, 
penampilan, baju, sampai yang ngejat semuanya santri. Keculai yang 
pasang naik-naik di kerjakan pak tukang. Dari persiapan hingga selesai 
acara semuanya di urus oleh mereka. dan kami sebagai pembimbing 
hanya mengarahkan beberapa saja. 
Peneliti : Kira-kira apakah dari pondok memberikan ketentuan-ketentuan 
tertentu us? 
Informan : Kalau itu pasti mbak, sebelum mereka tampilpun sebenarnya pad gladi 
bersih juga sebagai mnyeleksi penampilan. Kalo ada penampilan yang 
tidak sesuai atau kurang sopan tidak boleh di tampilkan di panggung. 
Ya cuman mereka tidak tau begitu. Tidak hanya itu, kegiatan PG juga 
wajib ada temanya. 
Peneliti : Oalah, kira-kira tujuan dari PG ini apa us? 
Informan : Sebenarnya ini wujud dari kasih sayang kami mbak, biar mereka bisa 
mengeskpresikan karya seni mereka. disamping itu juga istilahnya 
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sebagai media pembelajaran mereka mbak. Untuk melatih kekompakan 
juga, perencanaa, dan tata kegiatan pelaksanaan ini. Jadinya nanti adek-
adek kelas mereka dapat meniru kaka-kakak kelasnya. Intinya menjadi 
teladan buat adek-adek kelas. 
Peneliti : Oalah, begitu ya us. 
Informan : sejauh ini adakah kendala untuk dalam pelaksanaan ini us? 
Peneliti : sebenarnya tidak ada mbak, Alhamdulillah. Kendalanya ya terkadang 
mereka suka ngeyel. Waktunya belajar malah di buat latihan, walaupun 
tidak banyak 
Informan : Oalah, terimakasih banyak ya us atas informasinya. 
Peneliti : iya mbak sama-sama. 
Informan : kalau begitu ana mau pamit dulu, assalamualaikum. 
Peneliti : ohh iyaa, Wa’alaikumussalam 
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Lampiran : 14 
FIELD NOTE WAWANCARA XI 
Kode   : W.11 
Judul   : Klarifikasi upaya pengasuh 
Hari/Tanggal  : Senin, 20 Mei 2019 
Waktu   : 16.00 
Lokasi/Tempat : Ruang Tamu 
Informan  : Siti Latifah 
Siti latifah merupakan salah satu santri kelas 6KMI yang sudah mengikuti 
hampir semua kegiatan kemandirian di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. 
Tujuan dari wawancara ini selain untuk mengetahui tentang arti dari kemandirian 
adalah juga sebagai data pembanding wawancara yang sudah dilakukan dengan 
ustadzah bagian pengasuh. Adapun posisi Siti Latifah adalah sebagai informan 
wawancara. 
Peneliti : Assalamualaikum ukhty 
Informan : Waalaikumussalam 
Peneliti : Lagi ngapain ukh? 
Informan : tidak ngapa-ngapain ukh. 
Peneliti : Ana mau minta waktunya sebentar boleh? 
Informan : Iya ukh, 
Peneliti : Ini kan Ana dapet tugas dari kampus buat nyelesain sripsi, jadi ana 
mau Tanya beberapa hal ni ke uhty Latifah. 
Informan : Tanya apa ukh? 
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Peneliti : Beberapa pertanyaan ringan saja, cuman mau tau tentang beberapa 
kegiatanmu di sini. Kita ngobrol santai saja tip. 
Informan : Na’an ukh, 
Peneliti : Anti sudah tidak ada pelajaran kah? 
Informan : Alhamdulillah ukh tinggal nunggu yodisium sama pengumuman 
pengabdian. 
Peneliti : Rencana mau ngabdi dimana?  
Informan : Kurang tau ukh, sami’tu wa atho’tu dengan keputusan pondok. 
Peneliti : Kira-kira latip sudah siap belom kalau disuruh ngabdi? 
Informan : Insyaallah siap ukh, wong sudah diberi arahan sama ustadzah. 
Peneliti : Oalah, emm latip sudah mandiri belom sihh kira-kira? 
Informan : Hehe, yang jelas sudah lebih mendingan dari dulu. 
Peneliti : Kok bisa? 
Informan : Dulu belom PD kok ukh, kalo berbicara di depan umum belom berani, 
sekarang insyaallah sudah berani.  
Peneliti : Pernah disuruh ngisi acara nggk di masyarakat? 
Informan : Kalo pas liburan dan bulan romadhon biasanya kultum di mushola 
rumah ukh, bapak yang nyuruh ya walaupun cuman sekali kadang, 
kadang dua kali. Tapi semenjak di pondok sudah berani ngajar TPA 
didepan. Dulu belom berani, paling cuman nyimak iqro’ saja. 
Peneliti : emm, hebat dong tip, berarti sudah siap betul untuk ngabdi di 
masyarakat. 
Informan : Ya semoga saja ukh. Doain ya ukh. 
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Peneliti : Amiin, semoga lancar. Ohh iya, minggu kemaren kelas 6 abis rihlah 
Iqtishodiah yaa? 
Informan : Iya ukh, limadza ukh? 
Peneliti : Emm, cuman pengen tau aja,ngomong-ngomong kalian kemana saja? 
Informan : Masih diwilayah sini sihh ukh,pertama di pondok dulu sama bapak-
bapak itu yang pertama bikin jus terus Sablon pas sore diajarin buat 
Mie Keju. Terus hari setelahnya kita keluar pondok ke pabrik Roti, 
Tempe sama Jamur 
Peneliti : emm, pas hari pertama itu sekalian praktek atau cuman dikasih tau 
caranya? 
Informan : sekalian praktek ukh, tapi yang praktek cuman bapak-bapaknya, kita 
megang cuman sedikit pas buat Mie Keju. Yang lain cuman liat dari 
jauh. 
Peneliti : Tapi pas di pabrik langsung buat kan yaa? 
Informan : Iya, kalo di pabrik kita langsung buat dari proses awalnya sama 
petugas langsung. jadi lebih asik gitu ukh. 
Peneliti : Oalah. Kira-kira pelajaran apa saja yang di dapat tip? 
Informan : buanyak ukh, kita jadi tau semacam rahasia-rahasia gitu, cara bikin 
juz yang enak gimana, dan yang lain-lianya. Selain itu juga bisa buat 
pelajaran, siapa tau besok bisa di pakai di rumah. Diajari cara ngemas 
juga terus nyari pembel juga diajari ukh. 
Peneliti :  Alhamdulillah dong tip, bisa jadi pengusaha roti. 
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Informan : hehe, kalo ana malah pengenya jadi pengusaha juz saya, malah pengen 
jualan. Soalnya modalnya sedikit terus untungnya banyak katanya 
kemaren itu. 
Peneliti : Wahh malahan, ohh iyaa, setlah kegiatan selesai kalian disuruh buat 
laporan tidak tip? 
Informan : Disuruh ukh, malahan pas selesai bikin Mie Keju langsung suruh buat 
laporan dan ditumpuk paginya, ustadzahnya terlalu kecepetan. 
Peneliti : Tapi kan gampang. 
Informan : Iya sihh ukh, gampang tinggal tulis aja apa yang di dengar tadi. 
Peneliti : kira-kira setelah mengikuti program kemandirian tadi sejauh mana 
kemampuanmu untuk kedepanya. 
Informan : Ya setidaknya walaupun belom bisa banget tapi sudah ada gambaran 
besok saya mau apa gitu ukh. 
Peneliti :Emm, kendala apa yang Latip rasakan saat mengikuti program ini?atau 
semacam faktor penghambat begitu. 
Informan : Tidak ada sihh ukh kayaknya, cuman pas di awal saja prakteknya 
kurang, masak latihan kok yang praktek malah yang ngasih materi, 
harusnya kan kita ya ukh. Sama terkadang pas di luar kalo dah masuk 
gedung pas nggak ada ustadzahnya pada foto-foto sendiri, soalnya pas 
itu kelompok ku ada yang punya kamera, jadi dikit-dikit jepret, jadi 
malah tidak focus. 
Peneliti : Kalo faktor pendukungnya? 
Informan : Dikasih konsumsi pas acara dipondok, hehe. Pas disana tempatnya 
nyenengin ukh, sama yang ngajarin juga enak. 
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Peneliti : Oalah. ustadzah siapa saja yang ikut mendampingi? 
Informan : Ustad Halim, Ustadzah Iin, Ustadzah Halimah, Ustadzah Merna sama 
ustadzah Maemuna ukh. 
Peneliti : Emm, menurutmu berhasil tidak ustadzah membuat acara ini untuk 
proses persiapan kalian nanti. Biar tambah mandiri gitu misalnya. 
Informan : Behasil banget ukh, tidak rugi ikut acara wajib ini. 
Peneliti : ohh iya Tip, Anti kan pernah jadi pengurus OSTI ya, bisa ceritakan 
kesaya pengalamanya bagaimana? 
Informan : Ana tidak nyangka ukh kalo bakalan jadi bagian kesenian di OSTI 
ngiranya bakalan jadi bagian BAPENTA soalnya pas sidang kosisi 
ikutnya di bagian bapenta. 
 Peneliti : Semua teman-teman kepilih jadi OSTI atau hanya sebagian? 
Informan : Alhamdulillah untuk tahun ini semua kepilih ukh, dan tidak ada yang 
di turunkan di tengah-tengah jabatan. Alhamdulillah. 
Peneliti : kira-kira adakah persiapan sebelumnya sebelum menjadi OSTI, kalau 
ada bagaimana? Serta ketika sudah menjadi OSTI apa saja yang latip 
lakukan? 
Informan : persiapanya pas ana masih menjadi pengurus rayon ukh, nahh..ketika 
ana masih menjadi rayon ana jaga image banget ukh, takut nanti tidak 
dipilih jadi pengurus OSTI. Kalo sampe tidak dipilih bakalan malu 
banget pasti, apalagi kalo pas jadi pengurus OSTI, harus lebih 
mendewasai lah ukh istilahnya, lebih rajin juga pas itu, soalnya kan kita 
kayak jadi sorotan gitu kalo kita melakukan kesalahan yang tidak boleh 
dilakukan nanti a’ado’ bakalan bilang ‘alahh ukhti ortinya jarkoni’ kalo 
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sampe kayak gini jadi sulit buat ngatur santri. LPJ nya juga bakalan 
susah, belom lagi kalo dapet omelan dari ustadzah. Jadi pas jadi OSTI 
ya pandai-pandai saja menjaga tingkah laku, biar tidak di lengserkan 
dari jabatan. 
Peneliti : emm, untuk proses menjadi osti ini ada tahapan-tahapanya tidak tip? 
Kalo ada apa saja? 
Informan : ada ukh, biasanya sebelum acara kami dikumpulkan ustadzah kayak 
diberi arahan-arahan gitu. Terus nanti ada pembacaan visi misi dari 
calon ketua barus etelahnya sidang komisi sama sidang paripurna terus 
pemilihan ketua kayak dipemilu itu. Kalo sudah di hitung baru ada 
pelantikan, dan terkadang yang nilainya paling banyak belum tentu jadi 
ketua OSTI tergantung ustadz nya pilih siapa. Kata Srah sihh Biasanya 
Ustadz halim istikhoroh dulu. 
Peneliti : emm, terus prokernya bagaimanatip? 
Informan : Itu yang bagian sulit ukh, soalnya terkadang a’adok susah di atur. 
Jadidari kami kadang kesulitan sendiri. 
Peneliti : Ada LPJ? 
Informan : Ada ukh, diakhir biasanya sebelum lengser.  
Peneliti : kalau menurut latip apabila dikaitkan dengan kemandirian santri 
adakah pengaruhnya? 
Informan :Kalau menurut ana ya ukh, diantara semua yang sudah antum sebutkan 
tadi ya kegiatan OSTI ini yang paling membantu. Biasanya kan kita 
kerjanya cuman beberapa waktu. Tapi kalo OSTI satu tahun penuh 
kerjanya. 
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Peneliti : oalah jadi begitu ya tip. Ohh iya, kalo untuk acara PG gimana, 
biasanya kan itu yang paling di tunggu-tunggu. 
Informan : PG tahun ini ya lumayan ukh, kata a’dho lebih bagus dari PG kemaren. 
Lumayan banyak juga biayanya. 
Peneliti : Kira-kira apa saja yang perlu disiapkan? 
Informan : yang paling penting ada uang ukh. Tapi sebelumnya kita musyawarah 
dulu buat bahas acaranya. Nentukan tema juga. Sama kostumnya, ya 
meskipun pada ahirnya kostumnya beberapa ada yang dirubah. Kalo 
sudah itu di itung iuranya berapa, karena banyak yang keberatan 
akhirnya kami buat proposal sama ngumpulin rongsokan di pondok, 
sama ustadzah di bolehkan. Abis itu baru latihan-latihan sana ngecat 
triplek buat beground nya. Terus kalo sudah di pasang pas sebelum 
acara. Pak tukang yang masangsama motongin. 
Peneliti : untuk persiapan biasanya berapa lama tip? 
Informan : kalo kemaren mendekati liburan ukh, pas liburan kan kita nggak 
pulang.ya kalo di hitung-hitung 4 bulan ukh? 
Peneliti : itu latihan terus? Kan ada waktu dari ustadzah to? 
Informan : Dulu pas kakak kelas masih ada waktu buat latihan, tapi sekarang 
sudah tidak ada, jadi kita pinter-pinter aja ngaturnya ukh. 
Peneliti : terus kapan kalian latihan? 
Informan : biasanya habis ashar, kalo tidak ya pagi-pagi sebelum berangkat 
sekolah. Kalo misalkan ada jam kosong ya pas jam kosong. Terkadang 
juga habis belajar ukh kalo dapat izin dari ustadzah. 
Peneliti : dengan waktu yang sedemikian rupa tetap bisa ya tip? 
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Informan : Alhamdulillah ukh. 
Peneliti : terimakasih banyak ya latipah buat waktunya. Cukup sampai disini 
dulu wawancaranya. Semoga dapat tempat pengabdian yang enak. 
Informan : Iya ukh sama-sama. Amiin. 
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Lampiran : 16 
FIELD NOTE WAWANCARA XIII 
Kode   : W13 
Judul   : Klarifikasi Upaya Pengasuh 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 Mei 2019 
Waktu   : 15.30-16.00 
Lokasi/Tempat : Yayasan Al-Amin Boyolali 
Informan  : Ustadz Anita Rifaul Munawwaroh, S.Pd. 
Pada hari senin Senin, 26 Mei 2019 saya mendatangi kediaman Ustadzah Anita Rifaul 
Munawaroh yang berada di yayasan yatim piatu Al-Amin Boyolali setelah sebelumnya 
mengadakan perjanjian dahulu melalui WA. Ustadzah Anita merupakan Ustadzah 
yang mengajar di pondok pesantren ta’mirul islam yang akan saya mintai keterangan 
mengenai upaya pengasuh dalam meningkatkan kemandirian santri dipondok 
pesantren ta’mirul islam Surakarta. Setelah beberapa waktu berteguar sapa dengan 
beliau, saya lantas meminta izin untuk langsung memberikan pertanyaan yang akan 
saya tujukan kepada beliau. 
Peneliti : Apa tujuan diadakanya upaya pengasuh dalam meningkatkan 
kemandirian santri? 
Informan : Yang pertama supaya santri lebih mandiri. Kalo santri memiliki sikap 
mandiri kami ngajarnya juga enak, tidak kualahan. Yang kedua untuk 
persiapan santri ketika sudah lulus dari pondok, supaya lebih siap 
menghadapi dunia luar. Selain itu nantinya santri juga langsung 
melaksanakan pengabdian. Kalo tidak benar-benar di latih dari 
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sekarang bisa mengakibatkan yang pada akhirnya menjatuhkan nama 
pondok ta’mirul islam.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan upaya pengasuh pondok dalam meningkatkan 
kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam ini? 
Informan : Kalau upayanya seperti dalam kegiatan-kegiatan itu sebetulnya sudah 
terjadwal di kalender akademik. Tinggal nanti siapa yang mengikuti itu, 
apakah semuanya atau cuman beberapa santri. 
Peneliti : Apakah itu artinya santri harus mendaftar dulu ustadzah untuk dapat 
mengikuti kegiatan tersebut? 
Informan : Saya kurang begitu tau untuk masalah ini tapi serertinya tidak perlu 
daftar, soalnya itu sudah diurus oleh ustadzah-ustadzah sini. untuk 
pendaftaran kalo tidak salah hanya kegiatan ekstra saja. 
Peneliti : Bagaimana pengawasan pengasuh pondok dalam membentuk 
kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam? 
Informan : Pengawasanya bagus, setiap kegiatan ada penanggung jawabnya 
sendiri. Tapi meskipun demikian yang pegang kendali tetap pada 
bagian pengasuhan. 
Peneliti : lantas sejauh mana peran guru atau antum dan teman-teman dalam 
meningkatkan kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam 
Informan : Ya itu tadi mbak, kami membantu kalo mendapat tugas sebagai PJ 
kegiatan. Kalo tidak ya sekedar membantu sebisanya. Memberi nasihat 
kepada santri saat mengajar misalanya.  
Peneliti : Kira-kira apakah upaya tersebut dapat membantu meningkatkan 
kemandirian santri di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta? 
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Informan : Membantu walaupun tidak begitu besar. 
Peneliti : Apa sajakah faktor penghambat dalam membentuk kemandirian santri 
di pondok pesantren Ta’mirul Islam? 
Informan : yang pertama sarana prasarana terkadang kurang memenui, terus 
terkadang juga masih ada miss komunikasi antar ustadzah. Karena 
terkadang santri itu banyak Tanya mengenai kegiatan padahal belum di 
umumkan. Dan kadang-kadang kami menjawab seperti kegiatan yang 
tahun kemaren dan ternyatakonsepnya untuk tahun ini beda. Seperti itu, 
tapi jarang sekali terjadi. Yang kedua tidak semua santri itu nurut, untuk 
mengikuti kegiatan beberapa masih ada yang bandel dan terkadang 
membuat temanya terganggu. Mungkin itu saja mbak. 
Peneliti : Lantas, apa faktor pendukung dalam meningkatkan kemandirian santri 
di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta? 
Informan : Faktor pendukungnya kalau antar ustadzah kompak dan santri mudah 
untuk di atur. Sepertinya itu saja mbak. 
Peneliti : emm, enggeh us, terimakasih banyak atas informasinya. 
Informan : Iya mbak sama-sama. 
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Lampiran : 17 
FIELD NOTE WAWANCARA XIV 
Kode   : W.14 
Judul   : Klarifikasi kegiatan kemandirian 
Hari/Tanggal  : Jum’at 5 April 2019 
Waktu   : 14.00.15.00 
Lokasi/Tempat : Ruang Tamu Pondok 
Informan  : Fajria Ainussalma (5KMI) 
Fajria merupakan santri kelas 5 KMI yang sudah berada di pondok pesantren 
selama 5 tahun. Posisi fajria dalam penelitian ini adalah sebagai informan yaitu yang 
akan memberikan informasi mengenai kegiatan kemandirian yang diadakan oleh 
pengasuh pondok pesantren. 
Penelit  : Assalamualaikum dek, 
Informan : Waalaikumussalam mbak. 
Penelit : Kenal dengan saya tidak? 
Informan : pernah liat tapi nggak kenal. 
Penelit : yaudah kenalan dulu, Ana umai dulu mondok disini juga, sama 
sepertimu. Nama mu siapa? 
Informan : hehe, ana salma ukh, fajria ainus salma 
Penelit : Kelas berapa dek? 
Informan : Kelas 5 KMI mau kelas 6. 
Penelit : ana boleh Tanya beberapa hal. 
Informan : iya ukh. 
Penelit : tadi pagi ikut kegiatan masak-masak tidak dek? 
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Informan : Ikut ukh. Sama jualan juga. 
Penelit : emm, masak apa tadi? 
Informan : bikin pudding sama salad buah. 
Peneliti  : dijual laku banyak? 
Informan : Alhamdulillah ukh, lumayan banyak. 
Peneliti : terus uangnya buat apa 
Informan : untungnya biasanya buat nambah kas kelas ukh, kayaknya tidak 
pernah kalo dibagi ke kelompokn kalopun boleh. 
Peneliti : emm gitu, kalo yang belanja buat masak siapa dek? 
Informan : kalo ini tadi nisa sama Laila. Dibolehkan keluar, soalnya ustadzahnya 
sibuk. 
Peneliti : uangnya dari siapa dek? 
Informan : kami dikasih uang ustadzah, terus uang itu buat belanja bahan yang 
mau kita masak, habis itu sorenya dikemablikan lagi keustadzah sama 
ngasih tau untung dari jualan kita ukh 
Peneliti : Oalah, selain hal itu dek, di suruh apa laghi sama ustadzah. 
Informan : laporan masakan sama dapet untung berapa ditanayain. 
Peneliti :gimana pengalaman jualanya dek? 
Informan : pertama malu-malu tapi lama-lama nggak malu ukh, soalnya sudah 
tau caranya. 
Peneliti : yang ngajarin siapa? 
Informan : pas di nisaiyah pernah diajarin sama ustadzah isna. 
Peneliti : ohh begitu, teri akasih ya dek buat waktunya. Semangat terus, bentar 
lagi ujian to 
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Informan :  iya ukh, sukron 
Penelit : ana pamit dulu ya, assalamualaikum 
Informan : waalaikumussalam 
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Lampiran : 18 
FIELD NOTE WAWANCARA XV 
Kode   : W15 
Judul   : Bulisah 
Hari/Tanggal  : Selasa, 14 Mei 2019 
Waktu   : 16.00.16.30 
Lokasi/Tempat : Ruang Tamu Pondok Pesantren 
Informan  : Ustadzah Imroatus Sholehah 
Pada hari selasa 14 mei 2019, saya melakukan wawancara dengan ustadzah 
sholehah mengenai kegiatan bulisah yang ada di pondok pesantren Ta’mirul Islam. 
Ustadzah Sholeh merupakan ustadzah bagian pengasuhan. Dalam penelitian ini, beliau 
adalah sebagai subjek penelitian. 
Peneliti : Assalamualaikum ustadzah, ana mau ganggu sebentar boleh us? 
Informan : ohh umai, ada apa may? 
Peneliti : Mau wawancara us. 
Informan : Mengenai apa? 
Peneliti : Insyaalah tentang kegiatan bulisah di pondok. 
Informan : Ohh iya, tidak apa-apa. Kita duduk di ruang tamu saja ya may. 
Peneliti : Iya Us, 
Informan : gimana? Mau bertanya apa? 
Peneliti : kalo boleh tau bulisah bagaimana to us? 
Informan : Bulisah itu santri yang yang ditugaskan untuk jaga pondok. 
Sebetulnya tidak hanya itu, mereka juga bersih-bersih di beberapa 
sudut dan juga standbay di tempat yang sudah di sediakan. 
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Peneliti : Biasanya yang menjadi tugas berapa orang us? 
Informan : tergantung may, terkadang 6 kadang juga 7. 
Peneliti : selain menjaga pondok dan bersih-bersih us? 
Informan : Mereka di berikan tugas menjaga pondok itu tidak hanya sekedar 
menjaga, tapi juga mencatat keluar masuknya tamu, melayani tamu 
yang mau bertemu dengan santri. Terkadang kana da paket yang masuk 
mbak, mereka juga di beri tanggung jawab buat nyampaikan paket itu. 
Tidak hanya itu saja, terkadang juga dimintain tolong ustadzah buat 
foto kopy atau membeli perlatan ringan. 
Peneliti : lantas tempat-tempat yang yang mana us yang menjadi tanggung 
jawab bulisah di pondok? 
Informan : di mushola mbak, santri di tugaskan membersihkan dan merapikan 
mushola, kantor KMI dan menyapu halaman depan dapur E, depan 
gedung nahdoh dan bawah tangga. 
Peneliti : Terus cara membagi santrinya bagaimana us? 
Informan : yang jadi bulisah tidak hanya dari satu kelas tapi di campur may, jadi 
biasanya mereka akan bagi tugas nya sendiri. 
Peneliti : berarti tidak full ya us dalam sehari? 
Informan : di bilang ful tapi nggk ful, dibilang nggak full tapi kok juga full. 
Intinya yang penting ada yang stanby dan setiap di mintai tolong 
mereka siap. 
Peneliti : Santri yang menjadi bulisah apakah ada kewajiban ikut pelajaran juga 
us?  
Informan : tidak ada may, mereka mendapat izin. 
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Peneliti : selain kegiatan-kegiatan tadi kegiatan apa lagi us yang harus di 
laksanakan bulisah. 
Informan : tidak ada paling ya cuman itu yang penting ada laporanya. Dan mereka 
biasa mengambil buku laporan kegiatan setiap pagi dan 
mengembalikanya kalo sudah selesai tugas, sekitar jam 10 an malem 
may. 
Peneliti : oalah, iya us? Kalo boleh tau tujuan dari kegiatan ini apa ya us? 
Informan :  yang pertama melatih santri untuk tanggung jawab dan mengajarkan 
santri tentang kebersihan juga. Yang paling penting secara tidak 
langsung mereka akan belajar tentang tata cara berinteraksi dengan 
orang asing atau orang yang belum di kenal, seperti itu. 
Peneliti : oalah, jadi begitu ya us. 
Informan : iya may, pertama mungkin mereka belom bisa, tapi biasanya di 
ajarkan oleh ukhtynya gimana caranya berinteraksi. Dan itu sudah menjadi adat yang 
turun temurun. Mereka akan paham dengan sendirinya. 
Peneliti : oalah, iya us. 
Informan : ada lagi may? 
Peneliti : mungkin ini dulu us, terimkasih banyak ya us atas informasinya. 
Informan : iya sama-sama may. 
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Lampiran : 19 
FIELD NOTE WAWANCARA XVI 
Kode   : W16 
Judul   : Kegiatan Rihlah Iqtishodiah 
Hari/Tanggal  : Rabu, 15 Mei 2019 
Waktu   : 11.00-12.30 
Lokasi/Tempat : Kantor KMI Putri 
Informan  : Ustadzah Imroatus Sholehah 
Pada hari Rabu 15 Mei 2019 saya kembali melakukan wawancara dengan 
ustadzah Imroatus Sholehah. Beliau merupakan ustadzah bagian pengasuhan, dalam 
penelitian ini beliau berperan sebagai subjek.  
Peneliti : Assalamualaikum us 
Informan : waalaikumussalam, iya may sini masuk sini wawancara di diwan saja. 
Peneliti : iya us, sukron. 
Informan : Gimana? Mau Tanya apa? 
Peneliti : ini lho us, ana mau Tanya tentang beberapa kegiatan santri. Jadi 
mungkin agak lama, kaifa us? 
Informan : berapa kegitan? 
Peneliti : Yang tentang rihlah iqtishodiah, interpreneur, PG, Pentas Seni dan 
yang lainya. 
Informan : ohh itu, iya silahkan boleh. Mumpung saya longgar, kalo tidak selesai 
ya nanti diselesaikan dirumah tidak apa-apa santai saja. 
Peneliti : iya us sukron. 
Informan : pertanyaanya apa? 
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Peneliti : Tentang Rihlah iqtishodiah us, sekalia minta dokumen kegiatan us, 
kalo masih ada. 
Informan : dokumen ada, tapi harus segera dikembalikan soalnya maubuat LPJ 
minggu depan. 
Peneliti : Iya us, ohh iya us untuk kegiatan rihlah iqtishodiah kapan di lakukan? 
Informan : rihlah iqtishodiah khusus kelas 6 KMI biasanya dilaksanakan setelah 
amaliah tadris selesai dilakukan. 
Peneliti : Kalau kegiatan entrepreneur? 
Informan : untuk kegiatan entrepreneur semua santri mendapat giliran. 
Peneliti : Terus perbedaan rihlah iqtishodiah sama entrepreneur apa us? 
Informan : sebetulnya sama saja, cuman rihlah iqtishodiah lebih pada kegiatan di 
luar kelas atau kunjungan kesesuatu tempat dan itu yang mengatur dari 
pihak pengurus atau pengasuh sendiri. Dan santri langsung praktek 
bersama ahlinya. Kalo kegiatan entrepreneur kan santri suka-suka mau 
bikin apa.  
Peneliti : oalah, saya kira sama. 
Informan : ya intintinya memang sama-sama melatih wirausaha santri. Supaya 
santri memiliki pengetahuan mengenai dunia bisnis atau yang lainya. 
Peneliti : Emm, Biasanya kegiatan rihlah iqtishodiah dilaksanakan dimana saja 
us? 
Informan : Rihlah Iqtishodiah kan perlu waktu lama, sekurang-kurangnya 4 hari, 
ya biasanya 4-5 hari tapi untuk tahun ini karena waktunya mepet jadi 
di laksanakan 2 hari saja. Kalo untuk pelaksanaanya biasanya nanti ada 
indoor, itu santri mendapat ilmu secara teori di ruangan, pengisinya dari 
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luar semua. Terkadang malah teori dan prakteknya langsung. kayak 
yang tahun ini misalnya santri diajari cara membuat Mie Keju, setelah 
itu ya langsung praktek di kelas membuat Mie Keju. Beda dengan yang 
di luar, kalodi luar santri diajari sambil praktek, dan langsung ke 
pabriknya. Tapi ya nggak begitu juga sebenarnya, tergantung dari 
sananya ngonsepnya bagaimana, tapi selama ini ya kebanyakan belajar 
langsung praktek. 
Peneliti : berarti ke pabrik produksi pangan saja atau bagaimana us? 
Informan : Tidak, kegiatan nya tidak hanya di satu tempat, kadanga ke tempat 
pembuatan makanan, boneka, sablon, ternak hewan kalo yang tahun 
kemaren juga diajak ke Solo Pos, jadi santri langsung melihat 
pembuatanya sanpai cara pemasaranya. 
Peneliti : Emm, kalau untuk pengawasanya bagaimana us? 
Informan : Kalau untuk pengawasan panitia semua dari Ustadzah, saya sendiri 
dibantu Us Iin sama Ustad Halim yang ngawasin. 
Peneliti : Kalo boleh tau bentuk dari pengawasanya seperti apa us? 
Informan : Ya dari kami mencari pembicara misalnya, survey tempat, nyiapin 
hal-hal yang perlu disiapkan. Buat random acara juga. Intinya segala 
aktifitas yang dilakukan santri kita yang bertanggung jawab. 
Peneliti : ana boleh pinjam random acaranya us? 
Informan : Nanti minta file nya saja ke ustad halim. Biar di printkan. 
Peneliti : Kira-kira apakah kegiatan rihlah iqtishodiah ini mampu membuat 
santri menjadi mandiri us? Kalaupun bisa perubahanya apa? 
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Informan : Bisa sekali, kan santri diajarkan banyak hal dalam kegiatan itu, kalo 
mereka benar-benar memperhatikan pasti bisa sangat membentuk 
kemandirian, apalagi kalau sudah lulus nanti, sangat bermanfaat sekali 
itu. Ya kalo mau tau perubahanya bisa dilihat dari alumni sini, 
Alhamdulillah walaupun semua arahnya ke dunia pendidikan sebagian 
besar mereka pasri punya usaha sendiri walaupun masih kecil. 
Kalaupun tidak bisa setidaknya sudah mempunyai pegangan buat 
usaha. 
Peneliti : kalau yang paling Nampak saat menjadi santri us? 
Informan : kalau yang paling Nampak ya tidak begiru Nampak may, kan itu 
kegiatan di dekat-dekat merekam mau lulus, ya paling itu saja, santri 
menjadi lebih mengerti. 
Peneliti : oalah, begiru us, adakah faktor pengahambat dan pendukung dalam 
pelaksanaan kegiatan rihlah iqtishodiah inu us? 
Informan : Ada, faktor pendukungnya semangat santri dalam mengikuti kegiatan 
ini serta kekompakan dari pengurus kegiatan sendiri dan yang paling 
mendukung sebenarya lokasi yang dipilih, karena terkadang ada tempat 
yang kurang jelas dalam penyampinyanya atau santri kurang leluasa 
mendengar penjelasan yang diberikan. Kalo yang paling menghambat 
sebenarnya dari santri sendiri, terkadang mereka tidak memperhatikan 
malah ngobrol sendiri atau ngantuk. Walaupun dari kami sudah 
menegur ya namanya santri kan kamu tau sendiri bagaimana. 
Peneliti : Hehe iya us, oh iya us, dari mana antum dan pengurus lainya bisa tau 
apakah santri itu sudah memang benar-benar paham atau belom? 
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Informan : ya dari laporan yang mereka buat nantinya. Disitu akan kelihatan 
mana yang benar-benar paham dan mana yang hanya ikut jalan saja. 
Peneliti : oalah, berarti bentuk evalusinya laporan itu tadi ya us? 
Informan : iyaa 
Peneliti : Untuk tindak lanjutnya bagaimana us? 
Informan : Ya itu kan sudah kegiatan penutup, jadi kami hanya bisa mengarahkan 
saja. Karena untuk mengadakan kegiatan-kegiatan lagi waktunya sudah 
tidak memungkinkan 
Peneliti :emm, kalo boleh tau untuk tahun ini kapan akan dilaksanakan rihlah 
iqtishodiah us?kalo boleh ana mau ikut untuk kepentigan observasi. 
Informan : Sudah kelewat may, baru 4 hari yang lalu kayaknya. Malah kalo mau 
nanti bisa observasi di kegiatan entrepreneur santri saja, kalo ini masih 
bisa mengikuti. 
Peneliti : oalah iya us sukron, ana mau langsung pamit. 
Informan : Oh iya sama-sama. Semoga sekripsinya lancar. 
Peneliti : Amiin Sukron us, Assalamualaikum. 
Informan : Waalaikumussalam 
 
 
 
 
 
 
 
214 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Umai Rahageng Ariyana 
Tempat / Tanggal Lahir : Ngawi, 13 September 1994 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat : Kresek RT 05 RW 04, Kuniran Kec. Sine, Kab. Ngawi, 
Jawa Timur, Indonesia 
No HP : 081578096358 
FB : Umai Rahageng Ariyana 
E-Mail : umai_rahageng13@gmail.com  
Riwayat Pendidikan : 
1. TK Kemala Bhayangkari  2001 
2. SD Negeri Kuniran  2001-2007 
3. SMP Negeri 1 Sine  2007-2010 
4. KMI Ta’mirul Islam  2010-2014 
5. IAIN Surakarta  2015-2019 
 
 
